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ABSTRAK

Sholihah, Wilda Ismiatus, 2023, Peran Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM)
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di MTsN 1 Kota Malang,
Skripsi, Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas Ilmu

Tarbiyah Dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, Pembimbing Skripsi: Nur Cholifah M.Pd.

UKBM adalah satuan pelajaran singkat berdasarkan Kompetensi Dasar
(KD) yang disusun secara berurutan dari yang sederhana sampai yang kompleks
yang dibuat oleh guru. Bersumber dari buku ajar pelajaran sesuai dengan kurikulum
yang berlaku. UKBM paket belajar mandiri meliputi serangkaian pengalaman
belajar yang direncanakan dan dirancang secara sistematis untuk membantu peserta
didik mencapai tujuan belajar. Sehingga membantu peserta didik dalam meningkat
kualitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.

Adapun fokus penelitian ini pada bagaimana pelaksanaan unit kegiatan
belajar mandiri (UKBM) di MTsN 1 Kota Malang, Bagaimana peran UKBM dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di MTsN 1 kota Malang. Pendekatan
yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Adapun teknik
pengumpulan datanya menggunakan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Unit Kegiatan Belajar
Mandiri (UKBM) guru harus membuat perangkat pembelajaran disamping prota,
promes, silabus, RPP guru juga harus membuat lembar kerja UKBM tiap KD. Unit
Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) mengacu pada kurikulum yang berlaku.
Pelaksanaan UKBM di MTs Negeri 1 Kota Malang secara umum pada kelas SKS
dimulai dengan peserta didik mengisi KRS dalam memilih beban belajar dan mata
pelajaran. Kelas paketan (olimpiade, bilingual, regular) UKBM langsung
dimasukkan ke dalam sistem pembelajaran sebagai tambahan penguat buku tek
pembelajaran, tanpa harus mengisi KRS pada awal semester. Sedangkan peran
UKBM dalam meningkatkan pembelajaran IPS peran UKBM dalam
meningkatakan kualitas pembelajaran IPS berperan dalam mengasah keaktifan,
daya kritis, namun guru IPS salam proses pembelajaran tidak terpaku pada UKBM
saja, dan proses komunikasi anatara guru dan peserta didik dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran IPS terlihat saat proses evaluasi dimana saat guru
memberikan arahan terkait tugas-tugas baik tugas keaktifan, mandiri, atau project
kelas sehingga peserta didik dapat meresponnya dengan pemahaman hasil dari
pengerjaan tugas-tugas tersebut.

Kata kunci : UKBM, Kualitas Pembelajaran, pembelajaran IPS
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ABSTRACT

Sholihah, Wilda Ismiatus, 2023, The role of the Independent Learning Activity Unit
(UKBM) in improving the quality of social studies learning at MTsN 1
Malang Kota , Thesis, Department of Social Science Education, Faculty
of Tarbiyah and Keguruan Sciences, Maulana Malik Ibrahim State
Islamic University Malang, Thesis Supervisor: Nur Cholifah M.Pd.

UKBM is a short lesson unit based on basic competencies (KD) arranged
sequentially from simple to complex by the teacher. Sourced from textbooks in
accordance with the applicable curriculum. The UKBM self-learning package
includes a series of learning experiences that are systematically planned and
designed to help students achieve their learning objectives. So that it helps students
improve the quality of social science learning.

The focus of this research is on the implementation of self-learning activity
units (UKBM) in MTsN 1 Kota Malang. How the role of UKBM in improving the
quality of social studies learning in MTsN 1 Kota Malang The approach used is a
qualitative one with a descriptive type. Data collection techniques include
observation techniques, interviews, and documentation.

The results showed that for the implementation of the Independent Learning
Activities Unit (UKBM), teachers must make learning tools in addition to prota,
promes, syllabus, and lesson plans. Teachers must also make LKS UKBM for each
KD. The Independent Learning Activity Unit (UKBM) refers to the applicable
curriculum. The implementation of UKBM at MTs Negeri 1 Kota Malang in
general in the SKS class begins with students filling out KRS to choose learning
loads and subjects. Package classes (Olympic, bilingual, regular): UKBM is directly
incorporated into the learning system as an additional reinforcement of the learning
text book without having to fill in KRS at the beginning of the semester. While the
role of UKBM in improving social studies learning plays a role in honing activeness
and critical thinking, social studies teachers convey that the learning process is not
fixated on UKBM alone, and the process of communication between teachers and
students in improving the quality of social studies learning is seen during the
evaluation process where the teacher provides direction related to the tasks of both
activeness and independent assignments or class projects so that students can
respond with an understanding of the results of working on these tasks.

Keyword: UKBM, Learning Quality, Social science
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman
transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987 yang

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. HURUF
I =a D =z a3 =q
< =b o =s <l =k
@ =t G =sy Jd =l
&=t v =sh ? =m
z =] o= =dl O =n
z =h b =th 3 =w
¢ =kh L =zh 3 =h
2 =d ¢ = s =
2 =dz d =gh ¢ Ty
o =T - =f
B. Vokal Panjang C. Vokal Diftong
Vokal (a) panjang = a4 s =aw ¢l =1
Vokal (i) panjang =1 sl =ay

Vokal (u) panjang =1 S=1

Xi
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejatinya pendidikan itu tidak bisa berjalan tanpa adanya kurikulum,
kurikulum menjadi alat vital dalam pelaksanaan yang menjadi pedoman atau
acuan dari penerapan kegiatan belajar mengajar. Sudah barang tentu,
kurikulum menjadi pondasi integral harus diperhatikan oleh guru dan tenaga
pendidik dalam penerapan di lapangan.' Lewat kurikulum menjadi alat yang
membantu untuk mencapai tujuan dari pendidikan. Wahyuni (2015). Kota
Malang dengan perkembangan sistem pendidikan saat ini diharuskan siap
untuk mengikuti segala pembaruan aspek. Adanya pembaruan yang cepat
dengan segala tuntutan global dunia, pendidikan harus mempunyai antisipasi
untuk merespon perubahan tersebut.

Keputusan Menteri Agama Nomor 184 Tahun 2019 terkait pedoman
implementasi kurikulum pada Madrasah. dari KMA ini tentang pedoman
Implementasi Kurikulum Madrasah bertujuan sebagai pendorong dan pemberi
aturan  mengenai  aturan  bagaimana cara  berinovasi  dalam
mengimplementasikan  kurikulum, disisi lain dengan adanya KMA
memberikan pengamanan hukum dalam penerapan inovasi atau kekhasan

setiap lembaga madrasah.? Perubahan kurikulum yang semula Kurikulum K13

Yima nurwahidah angga, cucu suryana, ‘Komparasi Implementasi Kurikulum 2013 Dan Kurikulum
Merdeka Di Sekolah Dasar -Jurnal Basicedu’, Jurnal Basicedu, 6.4 (2022), 5877—-89
<https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i4.1230>.

2 Kemenag, ‘Keputusan Menteri Agama Nomor 184 Tahun 2019 Tentang Pedoman Implementasi
Kurikulum Pada Madrasah’, Kemenag RI, 2019, 1-28.



diubah menjadi kurikulum Merdeka sebagai salah satu upaya pemerintah
melakukan pembaruan dalam sistem pendidikan guna menyempurnakan
tatanan kurikulum Indonesia sebelumnya. Terkait dengan penerapan K13
didesain untuk menyiapkan peserta didik yang cerdas, kreatif, inovatif,
beriman, produktif, dan afektif. Namun saat ini penggunaan kurikulum 2013
akan digantikan perlahan untuk disempurnakan kembali menjadi lebih
kompleks dan efisien. Kurikulum baru yaitu kurikulum merdeka, yang
nantinya diharapkan mampu menjadi gagasan dalam perubahan pendidikan
Indonesia untuk mecapai keberhasilan generasi muda yang unggul, inovatif.?

Kementerian agama menyikapi pengembangan pendidikan Madrasah pada
tahun 2010 — 2030 harus mewujudkan visi misi madrasah. Visi madrasah
terwujudnya madrasah sebagai lembaga pendidikan berbasis ilmu dan nilai-
nilai agama yang berkeunggulan, berkualitas, dan berdaya saing. Dengan tetap
memperhatikan tujuan dari madrasah yakni menghasilkan manusia dan
masyarakat bangsa Indonesia yang memiliki sikap agamis, berkemampuan
ilmiah amaliah, terampil dan profesional, sehingga akan senantiasa sesuai
dengan tatanan kehidupan.

Akan tetapi realita pendidikan saat ini, baik pelaksanaan kurikulum K13
dirasa belum maksimal seperti harapan dan tujuan pendidikan itu sendiri.
Kebijakan yang telah diambil selama ini masih dirasa belum memecahkan
segala persoalan seputar pendidikan, banyaknya segala kebijakan yang diambil
menimbulkan masalah baru yang berpengaruh pada ketuntasan pendidikan.

padahal masalah utama dalam pendidikan saja masih belum terselesaikan. Hal

% angga, cucu suryana.



ini didukung dari pernyataan Guru besar Universitas Pendidikan Indonesia
(UPI) Prof. Hamid “kurikulum yang berlaku di Indonesia dihitung sejak
merdeka sampai sekarang selalu mengalami perubahan, tapi praktek di
lapangan antara kebijakan pemerintah terkait  kurikulum  dengan
pembelajaran di sekolah tidak ada kesinambungan yang signifikan pada setiap
kali kebijakan pergantian kurikulum ditetapkan”*

Pembaruan yang terjadi dalam dunia pendidikan senantiasa melibatkan
adanya pembaharuan dalam aspek kurikulumnya yang dianggap sebagai output
dari pendidikan itu sendiri. Terkait dengan pengambangan program ini sebatas
kegiatan penyesuaian dan mengkontekskan dengan karakter siswa
sesungguhnya yang berbasis media yang memunculkan multimodal
representasi dari perkembangan teknologi.> Kesadaran atas perbedaan profil
peserta didik adanya perbedaan kemampuan, minat, kecerdasan memicu
munculnya diferensiasi dalam level kelas seperti yang dikaji secara luas dalam
buku Leading and Managing A Differentiated Classroom — Carol Ann
Tomlinson. Karakter siswa ditentukan dan dipengaruhi terhadap penugasan
kompetensi dan pengkondisian kurikulum. Dengan hal ini pemerintah
melakukan pembaharuan kurikulum dimulai dengan kebijakan — kebijakan
baru salah satunya program SKS.

Penyelenggaraan program baru terkait penerapan Sistem Kredit Satuan

dalam dunia pendidikan bukan suatu hal yang baru, program ini dulunya

4 Endro Yuwanto, ‘Masalah Implementasi Kurikulum Masih Belum Terselesaikan’
<https://www.republika.co.id/berita/qyjuph438/masalah-implementasi-kurikulum-masih-belum-
terselesaikan>. Diakses pada hari rabu, 15 Februari 2023, Pukul 12.40 WIB

> Dr. Ahmad Susanto.M.Pd., Pengembangan Pembelajaran IPS Di SD, ed. by Amirul Ikhsan,
Pertama (Jakarta: Prenamedia Group, 2014).



dikenal dengan sebutan program akselerasi, namun program akselerasi
dihapuskan dan oleh Kementrian Agama dibuatkan program baru yang
sekarang kita kenal dengan program SKS. Pelaksanaan program SKS di
sekolah menengah pertama (SMP/MTs) masih belum merata dalam penerapan
sistem kredit semester (SKS) dibandingkan dengan penerapan SKS pada
jenjang sekolah menengah atas (SMA/MA). Dikarenakan SMP/MTs masih
terfokus menggunakan sistem paket, Implementasi SKS di sekolah masih ada
tantangan baru terkait isu terkait perbedaan pola paket dan pola akselerasi di
kelas. Kesempatan akan tetap diberikan kepada setiap kelas dengan siswa yang
memiliki jadwal reguler atau akselerasi. Karena itu diperlukan metodologi,
pendekatan, dan strategi pembelajaran yang tepat karena perbedaan pola kredit
tersebut dalam satu kelas. Oleh karena itu, Unit Kegiatan Belajar Mandiri
(UKBM) dimunculkan untuk menyeimbangkan metode belajar di kedua
segmen kelas tersebut.

Unit Kegiatan Belajar Mandiri menawarkan alat strategi yang
mempermudah siswa dengan kemandirian belajar tersebut. Namun kebijakan
sentralistik harus diimbangi dengan penyiapan tenaga pendidik sehingga
mampu mentransmisikan skill guru dalam mengkontekskan kebijakan
kurikulum dalam tingkat kelas, karena perencanaan atau program pengalaman
siswa dibawah kendali siswa, sehingga penegasan dimulai dari tingkat paling
penting yakni di dalam kelas. Diharapkan dengan adanya kebijakan ini kelas

benar-benar akan fungsional.®

6 Dr. Ahmad Susanto.M.Pd.



Berdasarkan hasil observasi di lapangan. MTsN 1 Kota Malang merupakan
salah satu sekolah yang menerapkan sistem SKS di Kota Malang, sistem SKS
mulai diterapkan pada ajaran 2021/2022 di sekolah ini. Perubahan sistem ini
membuat guru—guru di MTsN 1 Kota Malang harus membuat bahan ajar baru
yang dikhususkan dalam menunjang kegiatan pembelajaran pada sistem SKS
yaitu dengan memunculkan UKBM. UKBM di MTsN 1 Kota Malang
merupakan unit penunjang penggunaan buku wajib pembelajaran yang dibuat
oleh guru mata pelajaran di bawah pengawasan sekolah, UKBM di MTsN 1
Kota Malang digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran dengan
penyusunannya berisi terkait inti atau rangkuman dari materi pembelajaran
serta tambahan soal evaluasi. Berdasarkan panduan pengembangan UKBM
oleh Direktorat Pembinaan SMP/MTs dinyatakan bahwa UKBM merupakan
satuan pelajaran kecil yang disusun secara berurutan dari yang mudah sampai
yang tersulit.

Menurut pedoman dan panduan tersebut secara garis besar menyebutkan
bahwa setiap peserta didik harus mencapai ketuntasan belajar secara individual
terhadap keseluruhan kompetensi inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD).
UKBM digunakan peserta didik untuk mencapai ketuntasan kompetensi
pengetahuan dan keterampilan, hal ini selaras dengan penggunaan sistem SKS
yang sudah berjalan di MTsN 1 Kota Malang, dengan adanya UKBM peserta
didik dapat menumbuhkan kecakapan berpikir kritis, bertindak, kreatif dalam
penguatan pendidikan karakter (PPK). Dalam kondisi dilapangan kriteria
penyelenggaraan Sistem Kredit Semester (SKS) dengan didukung dengan

adanya UKBM ini dapat membantu sekolah melaksanakan pelaksanaan Sistem



SKS dengan baik dan peserta didik di MTsN 1 Kota Malang dapat membantu
mencapai ketuntasan belajar lebih optimal. Karena kualitas pengelolaan
sekolah dapat menjadi kontrol kualitas lembaga pendidikan, kemampuan
sekolah mengelola lembaga sesuai dengan standar yang ada menjadi sangat
penting dalam pencapaian tujuan pendidikan yang sudah ditetapkan.

Irma Mulyanti, guru IPS Di MTsN 1 Kota Malang menuturkan bahwa
pembelajaran IPS itu pembelajaran bercerita, kalau tidak dimuat dengan hal-
hal yang baru akan terkesan sangat membosankan, terlebih lagi peserta didik
disini sudah terlalu banyak tugas yang memberatkan, sebelum adanya UKBM
guru hanya menggunakan pedoman buku wajib dari kementerian pendidikan
dan kebudayaan yaitu buku Ilmu Pengetahuan Sosial SMP/MTs K13.
Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru dan beberapa peserta didik di
MTsN 1 Kota Malang peneliti menemukan masalah dalam hal kefokusan
peserta didik dalam proses pembelajaran berlangsung, sehingga berakibat pada
kepasifan peserta didik. Hal ini terkadang membuat peserta didik kesulitan atau
enggan untuk menuangkan ide, pemikiran, karena merasa tidak memahami
konsep pembelajaran dan tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, pembelajaran
IPS membutuhkan suatu bahan ajar yang bisa membimbing peserta didik
secara mandiri.padahal sejatinya peserta didik sebagai generasi penerus bangsa
harus mempunyai sikap yang tanggap mengenai permasalahan — permasalahan
sosial yang ada.

Pembeda dari penelitian sebelumnya yakni peneliti terfokus pada peran
UKBM dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di MTsN 1 Kota

Malang, dengan indikator kualitas pembelajaran yang diteliti yakni kefokusan



peserta didik dimana dan mengikuti pelajaran, keaktifan peserta didik bertanya,
dan keaktifan peserta didik dalam menjawab pertanyaan guru dan teman
sebaya, dengan penelitian menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis
pendekatan deskriptif.

Melihat fenomena tersebut maka perlu disusun sebuah bahan ajar penunjang
sistem SKS yaitu Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran IPS. Berkaitan dengan uraian diatas maka
peneliti tertarik meneliti “Peran Modul Unit Kegiatan Belajar Mandiri
Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran IPS Di Mtsn 1 Kota
Malang”

B. Fokus Penelitian
1. Bagaimana pelaksanaan unit kegiatan belajar mandiri (UKBM) di MTsN 1
Kota Malang?
2. Bagaimana peran UKBM dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di
MTsN 1 kota Malang?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan bentuk pelaksanaan program Unit Kegiatan Belajar
Mandiri (UKBM) pembelajaran IPS di MTsN 1 Kota Malang.
2. Untuk mendeskripsikan Peran Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM)
terkait meningkatkan kualiatas pembelajaran IPS di MTsN 1 Kota Malang.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan secara teoritis dan praktis oleh peneliti,

pendidik, peserta didik, dan pihak sekolah untuk :



a. Manfaat Teorotis
Hasil dari penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan dan wawasan
mengenai Modul Unit Kegiatan Belajar Mandiri
b. Manfaat praktis
1. Peneliti
Manfaat praktis untuk peneliti adalah penelitian ini memberikan
pengalaman menerapkan ilmu yang telah didapat selama pembelajaran
teori di bangku perkuliahan dengan kondisi yang terjadi di lapangan.
Menjadi sebuah pengetahuan yang baru dan dapat memberikan manfaat
peneliti untuk kedepannya, khususnya dalam dunia pendidikan.
Disamping itu, sebagai alat untuk mengembangkan ilmu pengetahuan
melalui penelitian dengan menerapkan teori yang telah diperoleh selama
studi di perguruan tinggi.
2. Pendidik
Manfaat praktis untuk pendidik adalah hasil penelitian ini dapat
dapat membantu mengembangkan kualitas pembelajaran menjadi lebih
menarik, dengan merencanakan pembelajaran secara matang. Khususnya
pada pembelajaran IPS dan membantu pendidik memberikan
pembelajaran dalam satu sks.
3. Peserta didik
Hasil dari penelitian ini dapat memudahkan peseta didik dalam
memecahkan suatu masalah dalam pembelajaran. Diharapkan penelitian

ini dapat memberikan pemahaman kepada peserta didik untuk sadar



dengan salah satu penilaian proses pembelajaran adalah melihat sejauh

mana kualitas peserta didik mengikuti proses belajar mengajar.

4.Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi peneliti
selanjutnya dan dapat dikembangkan lebih sempurna dengan topik yang
sama, namun dengan pengembangan variable atau perbedaan variabel
yang digunakan nantinya sebagai tambahan referensi dan bahan untuk
penelitian selanjutnya.
E. Originalitas Penelitian

Originalitas Penelitian merupakan keaslian dari sebuah karya dimana
penelitian ini menyajikan terkait persamaan dan perbedaan guna
membandingkan kajian yang diteliti oleh peneliti dengan penelitian — penelitian
yang telah dikaji sebelumnya, bertujuan agar tidak terjadi pencurian ide atau data
dari penelitian lain. Studi-studi sebelumnya dianalisis persamaan dan
perbedaannya dan digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini untuk

menunjukkan kredibilitas penelitian dan menunjukkan keunikannya.

Peneliti akan memaparkan orisinalitas penelitian ke dalam bentuk tabel
untuk memperjelas dan mempermudah pembaca saat memahami inti dari
persamaan dan perbedaan dari kajian peneliti dengan memperbandingkan

penelitian — penelitian sebelumnya.

1. Penelitian terdahulu oleh Immatul Musyarofah yang berjudul “ Efektivitas
Penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) dalam
Mengembangkan Kognitif Siswa pada Mata Pelajaran PAI di SMA Negeri

3 Sidoarjo” Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jenis



pendekatan studi lapangan, dari hasil penelitiannya peran UKBM dalam
peningkatan kemampuan hasil belajar kognitif siswa dengan perbandingan
hasil angket siswa kelas X dan siswa kelas XII dalam pelajaran PAI dengan
prosentase keikutsertaan sejumlah 81%, Disimpulkan adanya perbedaan
yang sangat signifikan antara hasil belajar kelas X dan XII, dimana kelas X
mencapai persentase 97.67 sedangkan kelas XII sekitar 93.20. Hal ini
membuktikan bahwa untuk hasil analisis terkait hasil belajar siswa untuk
mengembangkan kognitifnya masih lebih tinggi untuk siswa kelas X

daripada siswa kelas XII.”

. Penelitian terdahulu oleh Dyan Faradina dengan judul “Peran Unit Kegiatan
Belajar Mandiri (UKBM)Dalam Membangun Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa Kelas Viii Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Di MtsN 1
Lamongan”  penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan
pendekatan studi lapangan. UKBM ini diproyeksikan sebagai media
pembelajaran yang bersifat mandiri dalam penelitian ini ditarik kesimpulan
peran UKBM sesuai dan berjalan baik sesuai dengan tujuan dari UKBM itu
sendiri yakni mempermudah siswa untuk memahami pelajaran. Dengan
proyeksi data 30, 5% siswa berada pada kategori berpikir kritis sedang,
51,8% siswa berada pada kategori berpikir kritis yang tinggi, dan 17,6%
siswa berada pada kategori berpikir sangat tinggi, namun dari hasil

persentase tersebut MTsN 1 Lamongan tetap harus dilakukan peningkatan

7 Imamatul Musyarofah, ‘EFEKTIFITAS PENGGUNAAN UNIT KEGIATAN BELAJAR MANDIRI (UKBM)
DALAM MENGEMBANGKAN KOGNITIF SISWA PADA MATA PELAJARAN PAI DI SMA NEGERI 3
SIDOARJO’, FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL
SURABAYA, 2019.
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karena dari hasil ini belum sepenuhnya tercapai.®

. Penelitian terdahulu oleh Kholid Muhammad Al Annas dengan judul
“Implementasi Bahan Ajar Modul Unit Kegiatan Belajar Mandiri Dalam
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Sidoarjo”.penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan sosiologis Ditarik
kesimpulan dari analisis data ynag telah dilakukan oleh peneliti menjelaskan
bahwa Implementasi bahan ajar UKBM dalam pembelajaran PAI di SMAN
1 Sidoarjo masih belum dilakukan sepenuhnya karena terhambat berbagai
kendala seperti halnya belum matangnya pendidik terkait konsep

pemahaman bahan ajar UKBM dan kurangnya pelatihan.’

. Penelitian terdahulu oleh Untari Lisya Kurniawati dengan judul penelitian
“Efektivitas Pelaksanaan Ukbm (Unit Kegiatan Belajar Mandiri) Pada
Pembelajaran Matematika Di Kabupaten Sidoarjo”. Jenis penelitian ini
adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode
kuantitatif. Dapat ditarik kesimpulan dari analisis data bahwa pembelajaran
di kedua sekolah tersebut dapat dikategorikan baik, dengan respon siswa
yang positif, baik dalam sikap kemandirian belajar di kelas maupun di
sekolah, jadi penggunaan unit belajar UKBM dalam pembelajaran

Matematika di kabupaten Sidoarjo dinyatakan tuntas. '

8 Dyan Faradina, ‘Peran Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) Dalam Membangun Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Kelas VIl Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Di MTs N 1 Lamongan’ (UIN
Sunan Ampel Surabaya, 2021).

9 Kholid Muhammad Al Annas., IMPLEMENTASI BAHAN AJAR MODUL UNIT KEGIATAN BELAJAR
MANDIRI (UKBM) DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) DI SMAN 1
SIDOARIJO’, 2019.

10 Universitas Islam and others, ‘EFEKTIVITAS PELAKSANAAN UKBM ( UNIT KEGIATAN BELAJAR
MANDIRI ) PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA DI KABUPATEN’, 2019.
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5. Penelitian terdahulu oleh Efie dengan judul penelitian “Implementasi Unit

Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) pada Kurikulum 2013, Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Dengan pendekatan study kasus.
Kegiatan Saintifik Mata Pelajaran Fikih di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2
Ponorogo” dihasilkan kesimpulan dari pengolahan data yakni terkait
perencanaan, penerapan, pengolahan UKBM di MTsN 2 Ponorogo sudah
berjalan dengan baik karena sudah ditunjang adanya fasilitas yang memadai
dalam penerapan pembelajaran berbasis UKBM, namun untuk faktor
penghambat dalam pelaksanaan di lapangan yakni pada biaya dan akses
internet yang lambat dalam pengaksesan media pembelajaran tersebut. Serta
Kementerian Agama belum maksimal dalam mengawal penerapan kegiatan
UKBM. Untuk kegiatan saintifik yaitu mengamati, memahami, bertanya,
dan bernegosiasi yang terfasilitasi dengan adanya unit belajar UKBM siswa
11

sudah aktif dalam proses pembelajaran.

Tabel 1.1 Originalitas Penelitian

Nama peneliti, judul peneliti, Originalitas
No Persamaan Perbedaan
dan tahun peneliti penelitian
Imamatul Musyarofah, Efektifitas | Meneliti Lokasi Penelitian | Penelitian ini
Penggunaan Unit Kegiatan Penggunaan Berada Di SMAN | tefokus pada
Belajar Mandiri (UKBM) Dalam | Unit Kegiatan | 3 Sidoarjo pengimplementas
Mengembangkan Kognitif Siswa Belajar ikan UKBM
Pada Mata Pelajaran Pai Di Sma | Mandiri Fokus penelitian | dalam  kegiatan
1 Negeri 3 Sidoarjo, 2019 terkait belajar mengajar
’ pengembangan dalam
kognitif siswa | pembelajaran
dengan i| PAI terkait
menggunakan perkembangan
pendekatan kogintif ~ siswa
kuantitatif, jenis | pelajaran PAI
studi lapangan.

1 E R Dani, ‘Implementasi Unit Kegiatan Belajar Mandiri (Ukbm) Pada Kurikulum 2013 Dalam

Kegiatan Saintifik Mata Pelajaran Fikih Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Ponorogo’, 2020
<http://etheses.iainponorogo.ac.id/id/eprint/9266>.
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Dyan Faradina. Peran Unit
Kegiatan Belajar Mandiri
(UKBM)Dalam Membangun
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelas Viii Pada Mata Pelajaran
Al-Qur’an Hadits Di Mts N 1
Lamongan. 2021

Sama — sama
meneliti
terkait
kegiatan
UKBM
dengan
apenelitian
data kualitatif

Lokasi penelitian
berada di MTsN 1
Lamongan

Fokus penelitian
untuk membangun
berfikir kritis
siswa

Jenis pendekatan
study lapangan

Penelitian ini
terfokus pada
UKBM
membangun
kemampuan
berfikir kritis

siswa kelas VII
dan juga faktor
pendukung  dan
penghambat dari
penggunaan
UKBM

Kholid Muhammad Al Annas.
Implementasi Bahan Ajar Modul
Unit Kegiatan Belajar Mandiri
Dalam Pendidikan Agaman Islam
Di Sma Negeri 1 Sidoarjo. 2019

Penelitian ini
membahas
terkait peran
UKBM dalam
pembelajaran
dengan
penelitian
kualitatif

Lokasi penelitian

berada di SMAN 1
Sidoarjo

Variabel  bebas
yakni ukbm
terfokus pada
pembelajaran PAI

Jenis pendekatan
sosiologis

Fokus penelitian
ini terletak pada
penerapan
UKBM  dalam
pembelajaran
PAI kelas X serta
mengkaji terkait
faktor pendukung
dan penghambat
dari  penerapan
UKBM.

Untari Lisya Kurniawati, | Variabel bebas | Lokasi penelitian | Fokus penelitian
Efektivitas Pelaksanaan UKBM | sama terkait | ada di Sidoarjo dilakukan didua
(Unit Kegiatan Belajar Mandiri) | UKBM jenis sekolah yakni
Pada Pembelajaran Matematika | pendekatan Fokus penelitian | SMAN 1 Sidoarjo
Di Kabupaten Sidoarjo, 2019 deskriptif efektivitas UKBM | dan SMAN 3

pada Sidoarjo peneliti

pembelajaran bertujuan  untuk

Matematika mengetahui

terkait pelaksaan
Jenis  penelitian | UKBM dan
kuantitatif kemandirian
belajar siswa
Efie, Implementasi Unit Kegiatan | Variabel bebas | Lokasi penelitian | Penelitian ini
Belajar Mandiri (UKBM) Pada | sama — sama | ada di MTsN 1 | fokus terkait
Kurikulum 2013 Dalam Kegiatan | membahas Ponorogo bentuk UKBM,
Saintifik Mata Pelajaran Fikih Di | terkait UKBM Implementasi
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 | menggunakan | Fokus mengkaji | UKBM
Ponorogo, 2020 penelitian terkait efektivitas
kualitatif UKBM dalam
Kegiatan
SAINTIFIK

Jenis pendekatan
study kasus

Pembeda dari penelitian sebelumnya yakni peneliti terfokus pada
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Kota Malang, dengan indikator kualitas pembelajaran yang diteliti yakni
kefokusan peserta didik dimana dan mengikuti pelajaran, keaktifan peserta
didik bertanya, dan keaktifan peserta didik dalam menjawab pertanyaan
guru dan teman sebaya, dengan penelitian menggunakan penelitian
kualitatif dengan jenis pendekatan deskriptif
F. Definisi Istilah
1. Unit Kegiatan Belajar Mandiri

Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) adalah satuan pelajaran yang
sangat kompleks yang tersusun secara sistemati s dengan satuan tugas
penguasaan untuk peserta didik terkait pengetahuan dan keterampilan
dengan menggunakan Sistem Kredit Semester (SKS). Bersumber dari buku
ajar pelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku. UKBM yang
digunakan di MTsN 1 Kota Malang, merupakan catatan yang disusun
seperti modul oleh guru mata pelajaran dibawah pengawasan langsung dari
waka kurikulum, yang menjadi alat guru menjelaskan materi pembelajaran.
UKBM di sekolah ini terfokus pada rangkuman terkait isi materi yang
diajarkan serta satuan tugas yang murni berasal dari pemikiran guru mata
pelajaran guna mempermudah peserta didik dalam memahami maksud dari
pembelajaran itu sendiri.

2. Kualitas Pembelajaran

Kualitas pembelajaran adalah tujuan dari segala tingkatan pendidikan,
dengan kualitas pembelajaran pendidik akan bisa menilai, menyimpulkan
terkait kegiatan belajar mengajar, dalam peningkatan mutu pengetahuan

pendidik. Indikator kualitas yang digunakan dalam penelitian ini berfokus
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pada tiga komponen indikator yang pertama, meliputi pengolahan
pelaksanaan terkait mekanisme guru atau sistem yang digunakan guru saat
kegiatan pembelajaran berlangsung, kedua, meliputi proses komunikatif
terkait keterampilan berbahasa (menyimak, membaca, berbicara, dan
menulis), sikap toleransi di dalam kelas, ketiga, meliputi respon peserta didik
terkait antusias menerima pelajaran, keaktifan peserta didik bertanya,
keaktifan peserta didik menjawab pertanyaan dari guru maupun teman
sebaya.

3. Ilmu Pengetahuan Sosial
Mata pelajaran IPS merupakan pembelajaran yang menjelaskan terkait
fenomena-fenomena sosial ke dalam kegiatan belajar mengajar di kelas.
Pembelajaran IPS mencangkup materi ekonomi, sosiologi, sejarah,
antropologi, geografi. Pada penelitian ini materi yang digunakan yakni
Tumbuh dan Berkembangnya Sikap Kebangsaan, dengan sub bab pokok
kolonialisme dan imperialisme.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan pembahasan yang tersusun secara

sistematis dan terstruktur terkait garis besar dari permasalahan yang dikaji,

sehingga mempermudah penelusuran pembaca dalam memperoleh gambaran

atau informasi secara menyeluruh.

BAB 1 PENDAHULUAN

Bagian awal yang berisi kerangka dasar meliputi 1) Latar

Belakang, 2) Fokus Penelitian, 3) Tujuan Penelitian, 4)
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BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V

Manfaat Penelitian, 5) Originalitas Penelitian, 6) Definisi
Istilah, 7) Sitematika Pembahasan.

KAJIAN TEORI

Bab ini berisikan terkait landasan teori ata pemikiran yang
digunakan peneliti yang dijadikan landasan berpijaknya
atau pedoman peneliti dalam menganalisis data, yang dapat
dijadikan sebagai dasar dalam penyajian data yang relevan
dengan fokus masalah.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan atau memaparkan terkait metode yang
digunakan peneliti selama proses penelitian yang
digunakan dalam pegolahan data. Dalam hal ini peneliti
mengunakan teknik — teknik penelitian yang meliputi: a)
pendekatan dan jenis penelitian, b) kehadiran peneliti, c)
lokasi penelitian, d) data dan sumber data, e) teknik
pengumpulan data, f) analisis data, g) prosedur penelitian.
HASIL PENELITIAN DAN TEMUAN

Bab ini berisi tentang paparan data — data yang ditemukan
oleh peneliti yang berisi gambaran umum dalam latar
belakang penelitian dan temuan selama proses penelitian.
PEMBAHASAN

Bab ini berisi terkait jawaban — jawaban dari berbagai

masalah yang diteliti, yang ditafsirkan dan diintegrasikan
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dari data yang diperoleh sehingga peneliti dapat menjawab
segala rumusan masalah.

BAB VI PENUTUP
Bab akhir dari keseluruhan penelitian yang berisi terkait

kesimpulan dan saran dari objek penelitian,
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BAB II
KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM)
a. Pengertian Unit Kegiatan Belajar Mandiri

UKBM adalah satuan pelajaran singkat berdasarkan Kompetensi
Dasar (KD) yang disusun secara berurutan dari yang sederhana sampai
yang kompleks untuk membantu siswa dalam belajar secara mandiri
guna menguasai kompetensi yang telah ditetapkan dan didesain oleh
guru. UKBM paket belajar mandiri meliputi serangkaian pengalaman
belajar yang direncanakan dan dirancang secara sistematis untuk
membantu peserta didik mencapai tujuan belajar.!? Disisi lain UKBM
diartikan sebagai alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi,
metode, batasan — batasan, serta evaluasi pembelajaran yang dirancang
sesuai tingkat kompleksitasnya, sehingga memungkinkan peserta didik
untuk memperoleh kompetensi — kompetensi yang belum dikuasai dari
hasil proses, dan mengevaluasi kompetensi untuk mengukur hasil dari
proses keberhasilan belajar.

Isi unit kegiatan belajar mandiri mengutamakan pemberian
stimulus belajar yang memungkinkan tumbuhnya kemandirian dan

pengalaman peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam penguasaan

12 suharto Linuwih M. Indra Majid@, ‘Unit, Pengembangan Belajar, Kegiatan Ukbm, Mandiri
Usaha, Materi Pembelajaran, Berbasis Pemahaman, Meningkatkan Siswa, Konsep Majid, M Indra
Linuwih, Suharto Fisika, Jurusan Matematika, Fakultas Alam, Pengetahuan Semarang, Universitas
Negeri’, 8.3 (2019).
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kompetensi secara utuh melalui pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik (student active) yang mendorong kemampuan berpikir tingkat
tinggi (Higher Order Thinking Skills), kecakapan hidup abad 21 seperti
berpikir kritis, bertindak kreatif, bekerja sama, dan berkomunikasi,
serta pembudayaan literasi, dan penguatan pendidikan karakter (PPK).
Pijakan =~ utama  pengembangan @ UKBM  adalah  pedoman
penyelenggaraan SKS dan panduan pelaksanaan pembelajaran tuntas
yang diterbitkan oleh Direktorat Pembinaan (Kemendikbud, 2017). Di
dalam pedoman dan panduan tersebut disebutkan bahwa setiap peserta
didik harus mencapai ketuntasan secara individual terhadap keseluruhan
Kompetensi Inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) mata pelajaran
dalam pelaksanaan layanan utuh pembelajaran melalui UKBM. Selain
sebagai media pembelajaran.'?
Tujuan dari penyediaan UKBM meliputi :
1. Memperjelas dan mempermudah penyajian materi agar tidak
terlalu verbal atau bertele-tele.
2. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik oleh
peserta didik maupun guru/instruktur.
3. Menjadi media pembelajaran yang bervariasi, seperti
meningkatkan gairah dan motivasi belajar, mengembangkan

kemampuan dalam berinteraksi langsung dengan lingkungan dan

13 Mohamad Fatkhurohman, ‘Pengaruh Penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri ( UKBM )
Terhadap Higher Order Thinking Skill ( HOTS ) Peserta Didik Pada Materi Gerak Lurus DI SMA
Takhassus Al- Qur " an’, 2.1 (2023).
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sumber belajar lainnya, sehingga peserta didik dapat belajar
mandiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya.
4. Peserta didik memungkinkan dapat mengukur sejauh mana hasil

belajarnya sendiri.

Fungsi dari penyedian UKBM meliputi :

1. Meminimalkan peran guru (teacher centred), sehingga dapat
mengoptimalkan keaktifan peserta didik.

2. Sebagai bahan ajar yang memudahkan peserta didik dalam
memahami materi.

3. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih.

4. Memudahkan pelaksanaan pembelajaran kepada peserta didik.

a. Karakteristik Unit Kegiatan Belajar Mandiri

Unit kegiatan belajar mandiri memiliki karakteristik sebagai berikut:

1))

2)
3)

4)

Self instructional peserta didik dapat belajar atau memberikan
pembelajaran secara mandiri dalam skenario ini, hanya
mengandalkan diri mereka sendiri dan tidak bergantung kepada
orang lain.

Berbasis Kompetensi Dasar (KD).

Kelanjutan/pengembangan terhadap penguasaan BTP.

Bentuk kegiatan pembelajarannya berpusat pada peserta didik
(student active) dengan menggunakan berbagai model dan/atau
metode pembelajaran dengan pendekatan saintifik (berbasis proses

keilmuan) maupun pendekatan lain yang relevan.
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5) Memanfaatkan teknologi pembelajaran sesuai dengan konsep dan
prinsip techno-pedagogical content knowledge (TPACK).'*

b. Prinsip-prinsip pengembangan unit kegiatan belajar mandiri sebagai
berikut:

1) Matery learning (pembelajaran tuntas). UKBM mengutamakan
prinsip ketuntasan belajar secara individual yang mempersyaratkan
peserta didik menguasai secara tuntas seluruh KI dan KD mata
pelajaran sesuai dengan tingkat kecepatan belajar peserta didik, yaitu
pembelajar cepat, normal, maupun lambat.

2) Proses belajar dan pembelajaran berlangsung secara interaktif yang
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk membangun sikap,
pengetahuan, dan  keterampilan, serta karakter = melalui
transformasi pengalaman belajar melalui pembelajaran tatap
muka, terstruktur, dan mandiri.

3) Berbasis KD yang digunakan untuk memfasilitasi peserta didik
secara bertahap berkelanjutan dalam mempelajari dan menguasai
unit-unit pembelajaran dalam suatu mata pelajaran. Dengan
demikian, setiap peserta didik dapat belajar untuk menguasai
kompetensi sesuai dengan gaya dan kecepatan belajarnya.

4) Dirancang untuk dapat digunakan pada pembelajaran klasikal,
pembelajaran  kelompok, pembelajaran individual dan/atau

pembelajaran dalam jaringan (daring/online) atau luar jaringan

14 Eni Rindarti, ‘lmprovement Teacher Competence in Developing Rpp on the 2013 Currikulum
2017 Revision Through Accompaniment of Sustained in Ma Target Central Jakarta Town Lesson
2017/2018’, Jurnal Penelitian Kebijakan Pendidikan, 11.2 (2018), 1-19.
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5)

6)

7)

8)

9)

(luring/offline) sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik yang
bervariasi. Sehingga setiap peserta didik dapat belajar untuk
menguasai kompetensi sesuai dengan gaya dan kecepatan belajarnya
Memuat tujuan pembelajaran untuk mencapai KD.

Mampu mengevaluasi ketercapaian KD. UKBM dikembangkan
berbasis KD oleh karena itu UKBM harus merepresentasikan
pencapaian KD.

Setiap UKBM diakhiri dengan adanya penilaian formatif sebagai
tanda berlanjutnya ke UKBM berikutnya.

Bersifat Komunikatif sehingga peserta didik dapat berinteraksi
dengan UKBM baik secara individu maupun kelompok.

Berbasis  kegiatan, pengembangan UKBM pada prinsipnya
memberikan layanan utuh pembelajaran kepada peserta didik
secara individu dan dapat dipelajari secara mandiri (atas prakarsa
sendiri). Bersifat hangat, cerdas, dan ramah. Hangat karena
UKBM harus menarik minat peserta didik untuk belajar,
membangun rasa penasaran, dan terbuka. Cerdas karena UKBM
harus mencerdaskan peserta didik, fokus pembelajarannya jelas,
aktivitasnya jelas, dan tujuan belajarnya jelas. Ramah karena UKBM
bahasanya harus mudah dipahami, selalu menyisakan pertanyaan

untuk ditindaklanjuti peserta didik.'>

15 Rindarti. hal 36, 2017
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2. Kualitas Pembelajaran
a. Pengertian Kualitas Pembelajaran

Istilah mutu atau kualitas awalnya digunakan oleh Plato dan
Aristoteles untuk menyatakan esensi suatu benda atau hal, yaitu atribut-
atribut yang membedakan antara suatu benda atau hal lainnya. Pengertian
mutu dapat dilihat dari dua segi, yakni segi normatif dan segi deskriptif.
Artian normatif ditentukan berdasarkan pertimbangan atau kriteria
intrinsik dan ekstrinsik. Sisi media belajar kualitas dapat dilihat dari
seberapa efektif media belajar digunakan oleh guru untuk meningkatkan
intensitas belajar siswa. Sedangkan dalam deskriptif, mutu ditentukan
berdasarkan keadaan nyata, misalnya hasil tes prestasi belajar.'¢

Menurut Depdiknas kualitas pembelajaran terhubung secara
sistemik dan sinergis antara guru, peserta didik, guru, sekolah, sarana
prasarana yang menghasilkan proses guna mencapai hasil belajar yang
maksimal. Terkait proses pembelajaran yang berkualitas dapat dilihat
kesesuaiannya selaras dengan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang
harus dikuasai oleh guru dan peserta didik. Media belajar dalam hal ini
ikut berpengaruh serta memperkaya pengalaman belajar peserta didik.
Melalui media pembelajaran dapat mengubah suasana peserta didik yang
mulanya pasif menjadi aktif berdiskusi dan mencari informasi dari
sumber yang sudah tersedia karena peran guru disini hanya sebagai

fasilitator bukan satu-satunya sumber informasi.'’

16 0Oemar Hamalik, ‘Evaluasi Kurikulum’, ed. by PT. Remaja Rosda Karya (Bandung, 1993), 1, 33.
17 Bistari Basuni Yusuf, ‘PENINGKATAN KUALITAS PEMBELAJARAN DAN HASIL BELAJAR MERAKIT
PERSONAL KOMPUTER MENGGUNAKAN STRUCTURED DYADIC METHODS (SDM ), ¢, 1-20.
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Pembelajaran merupakan proses yang terdiri dari kombinasi dua
aspek, yang pertama belajar tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh
peserta, mengajar berorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh guru
sebagai pusat dari pemberi pelajaran.'® Pembelajaran merupakan
aktivitas paling utama yang diberikan oleh pendidik kepada peserta
dalam proses perolehan Ilmu dan pengetahuan, penugasan, serta
pembentukan karakter kepada peserta didik. Syaodih (dalam Mulyasa:
2006) mengemukakan bahwa guru memegang peranan yang cukup
penting baik dalam perencanaan maupun pelaksanaan kurikulum.'® Guru
adalah perencana, pelaksana dan pengembang kurikulum bagi kelasnya,
karena guru merupakan barisan pengembang kurikulum yang terdepan
maka guru yang selalu melakukan evaluasi dan penyempurnaan terhadap
kurikulum. Menyadari hal tersebut betapa pentingnya untuk
meningkatkan aktivitas, kreativitas, kualitas dan profesionalisme guru.

Kegiatan pembelajaran melibatkan komponen-komponen yang satu
dengan lainnya. Komponen-komponen tersebut seperti guru, metode,

lingkungan media, dan sarana prasarana sebagai sarana input.

18 M.Si. Dr. H. Muhammad Soleh Hapudin, Teori Belajar Dan Pembelajaran Menciptakan
Pembelajaran Aktif Dan Kreatif, Kencana, 1st edn (Jakarta: Kencana, 2021). Hal 20
% H Enco Mulyasa, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Bumi Aksara, 2022).
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INSTRUMENTAL INPUT

Pendidik
Tenaga Kependidikan
Kurikulum

Sarana Prasarana

RAW INPUT OUTPUT

Siswa Pembelajaran Lulusan

Alami, Buatan, Sosial

Gambar 2.1 Pendekatan Sistem Pembelajaran

Berdasarkan ilustrasi gambar diatas, dapat diidentifikasi bahwa

pembelajaran meliputi tiga permasalahan pokok sebagaimana hal ini:

1. Persoalan input adalah persoalan mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi pembelajaran

2. Persoalan proses adalah mengenai bagian pembelajaran itu
berlangsung dan prinsip — prinsip apa yang mempengaruhi proses

pembelajaran.
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3. Dalam hal output merupakan hasil dari pembelajaran yang
mewujudkan tujuan dari pendidikan.

Pelaksanaan proses pembelajaran ketiga input ini sangat berpengaruh
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dalam mencapai
keberhasilan pencapaian output dari pendidikan.’® Menurut teori dari
Dunkin dan Biddle (1974) pelaksanaan proses pembelajaran akan
berlangsung dengan baik jika pendidik memiliki dua kompetensi utama,
yakni: (1) kompetensi substansi materi pelajaran atau penugasan materi
pelajaran, dan (2) kompetensi metodologis penelitian.?! Dilihat dari
sudut fasilitas belajar kualitas pembelajaran dapat dilihat dari seberapa
kontributif (memberi sumbangan) fasilitas fisik terhadap terciptanya
situasi belajar yang aman dan nyaman, sedangkan dari aspek materi,
kualitas dapat dilihat dari kesesuaiannya dengan tujuan dan kompetensi
yang harus dikuasai peserta didik. Disimpulkan kualitas pembelajaran
secara operasional dapat diartikan sebagai intensitas keterkaitan sistemik
dan sinergis guru, peserta didik, kurikulum dan bahan ajar, media,
fasilitas, dan sistem pembelajaran dalam menghasilkan proses dan hasil
belajar yang optimal sesuai dengan tuntutan kurikulum.?*

b. Indikator Kualitas Pembelajaran
Mengkaji keefektifan kefokusan pembelajaran dilakukan dengan

memperhatikan kualitas pembelajaran. Suatu penerapan pembelajaran

20 1pid hal 23

21 s3iful Sagala. M.Pd, Pelaksanaan Pembelajaran Sekolah. Hal 24

22 Mano Pd, Nurlina Nurlina, and Universitas Muhammadiyah Makassar, Teori Belajar Dan
Pembelajaran, 2021. Hal 14
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yang memfokuskan pada model, metode, pendekatan, strategi, trik,

teknik, dan media, dapat dilakukan dalam penalaran tersebut.ada lima

Indikator pembelajaran yang efektif, antara lain:

1)
2)
3)
4)

5)

Pengolahan pelaksanaan
Proses komunikatif
Respon peserta didik
Aktivitas belajar

Hasil belajar.

Tujuan pembelajaran yang sudah tercapai akan menghasilkan hasil

belajar yang optimal dari peserta didik, kualitas dapat dimaknai sebagai

mutu atau keefektifan. Kualitas pembelajaran memiliki indikator

menurut Depdiknas antara lain:

a.

C.

Perilaku pembelajaran pendidik (guru)

Keterampilan dalam mengajar seorang guru menunjukkan
karakteristik umum dari seseorang yang berhubungan dengan
pengetahuan dan keterampilan yang diwujudkan dalam bentuk
tindakan.

Perilaku atau aktivitas peserta didik

Di sekolah banyak aktivitas yang dapat dilakukan oleh peserta didik
di sekolah. Aktivitas sekolah tidak hanya belajar, membaca buku
mencatat ataupun mendengarkan guru mengajar. Aktivitas peserta
didik bisa berupa aktivitas diluar kelas, ekstrakurikuler atau kegiatan
lainnya.

Iklim pembelajaran
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Iklim pembelajaran dapat berupa suasana kelas yang kondusif dan
suasana sekolah yang nyaman.

Materi pembelajaran

Materi pembelajaran yang berkualitas terlihat dari kesesuaiannya
dengan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang harus ditempuh.
Media pembelajaran

Media pembelajaran menciptakan suasana belajar menjadi aktif,
memfasilitasi proses interaksi antara siswa dan guru, peserta didik
dan peserta didik, peserta didik dan ahli bidang ilmu yang relevan.
Sistem pembelajaran

Sistem pembelajaran di sekolah mampu menunjukkan kualitasnya
jika sekolah menonjolkan ciri khas keunggulannya, memiliki
penekanan dan kekhususan lulusannya.

Berdasarkan uraian diatas disimpulkan yang tepat akan turut

menentukan efektifitas dan efisiensi dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran. Penggunaan pendekatan yang bervariasi akan sangat

membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sesuai

dengan pendekatan tersebut guru harus memilih pula metode

pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan aktivitas dan kreativitas

peserta didik.

Diperkuat lagi dengan penjelasan dari beberapa ahli yakni:

Pertama, menurut Wotruba dan Wright mengungkapkan hasil

teorinya bahwa ada tujuh indikator terkait kualitas pembelajaran

dikatakan efektif, yakni: (1) Pengorganisasian yang baik, (2) komunikasi
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yang efektif, (3) penugasan dan antusiasme peserta didik terhadap mata
pelajaran (4) sikap positif peserta didik, (5) pemberian nilai yang adil. (6)
keluwesan dalam pendekatan pembelajaran (7) hasil belajar yang baik.
Dari ke tujuh indikator tersebut pada poin kelima dan keenam termasuk
ke dalam indikator yang sulit untuk dinilai atau diukur, arti kata adil
dalam hal ini sulit ditafsirkan, dibandingkan jika dalam penelitiannya
dilakukan secara tepat atau objektif dan transparan. Keluwesan disini
juga termasuk indikator yang sukar untuk diukur, keluwesan bersifat
kebiasaan dan kepribadian yang hakikatnya susah untuk guru sama
ratakan.?

Kedua, menurut Reigeluth indikator pembelajaran yang efektif
yakni, (1) Cermat dalam penugasan, (2) Cepat dalam bekerja atau
menyelesaikan, (3) Tingkat alih belajar, (4) Tingkat retensi. Garis besar
pendapat reigeluth kecermatan penugasan yang baik apabila peserta didik
dan guru dapat selaras dengan tujuan pembelajaran hal ini dibuktikan
dengan kecepatan bekerja untuk memperlihatkan serta mengaplikasikan
hasil pembelajaran, sehingga kematangan peserta didik dan guru
tergantung dari masing-masing individu. Bagi peserta didik kematangan
tentu berbeda dengan tingkat alih guru, bagi peserta didik jika
pemahaman materi cepat tentunya ia memiliki alih belajar yang cepat

juga.?*

23 Ibid. Hal 15-16, 2018
24 Ibid. Hal 16, 2018
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Memperhatikan pendapat dari dua ahli terkait dengan indikator
kualitas pembelajaran, memungkinkan dilakukan upaya oleh guru
sebagai pendidik, dapat diamati dengan jelas dan terukur, objektivitas,
terkait dengan (1) pengolahan pelaksanaan (2) proses komunikatif, (3)
respon peserta didik, (4) aktivitas belajar, (5) hasil belajar. Dengan
demikian indikator dikatakan berhasil masuk dalam kategori minimal
baik.

3. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

a. Pengertian Pembelajaran IPS Terpadu

IPS adalah bahan kajian yang terpadu yang merupakan
penyederhanaan, adaptasi, seleksi, dan modifikasi yang diorganisasikan
dari konsep-konsep dan keterampilan-keterampilan sejarah, geografi,
sosiologi, antropologi, dan ekonomi. Studi yang memperhatikan pada
bagaimana orang membangun kehidupan yang lebih baik bagi dirinya
dan anggota keluarganya, bagaimana memecahkan masalah, bagaimana
orang hidup bersama, bagaimana orang mengubah dan diubah oleh
lingkungannya.?> Namun selama ini mata pelajaran IPS selalu dianggap
sebelah mata oleh sebagian orang, dan banyak yang mengatakan bahwa
IPS merupakan pelajaran yang membosankan dan kurang menantang
karena kebanyakan materinya hanya berupa hafalan, dan hal ini

merupakan masalah bagi mata pelajaran IPS itu sendiri. Masalah ini

%5 Nana Setiana, ‘Pembelajaran IPS Terintegrasi Dalam Konteks Kurikulum 2013’,
EduHumaniora | Jurnal Pendidikan Dasar Kampus Cibiru, 6.2 (2016), 95-108
<https://doi.org/10.17509/eh.v6i2.4574>.

30



semakin serius manakala dihadapkan pada kenyataan bahwa, selama ini
mata pelajaran IPS kurang mendapatkan perhatian yang semestinya.
Nyatanya mata pelajaran IPS merupakan pelajaran yang sangat penting
karena dengan belajar IPS dapat membimbing peserta didik beradaptasi
dalam lingkungan sosialnya, dan dapat membantu peserta didik
menghadapi masalah-masalah sosial yang terjadi di masyarakat dengan
lebih bijaksana.
b. Landasan — Landasan Pembelajaran Terpadu

Menurut kemendikbud dalam teori belajar maupun pembelajaran
mempunyai landasan filosofis dan psikologis tertentu yang menjadi arah
kemana pendidikan itu dituju. Ada tiga hal yang mempengaruhi
pembelajaran terpadu yakni dalam landasan filosofis yakni: (1)
Pandangan Filosofis Progresivisme, (2) Pandangan Filosofis
Konstruktivisme, (3) Pandangan Filosofis Humanisme, yang
menjadikan peserta didik sebagai landasan pusat pendidikan. sedangkan
dalam landasan psikologis pembelajaran terpadu dipengaruhi oleh teori
— teori yang sangat populer dalam perkembangan belajar salah satunya
melalui pendekatan yang sering disebut Developmentally Appropriate
Practice (DAP).?° Pembelajaran terpadu pada hakikatnya merupakan
suatu pendekatan pembelajaran yang memungkinkan peserta didik baik

secara individual maupun kelompok aktif mencari, menggali, dan

26 Dr. Ahmad Susanto. M.Pd, Pengembangan Pembelajaran IPS Di SD, ed. by Rully, 1st
edn (Jakarta: Prenamedia Group, 2014), | <http://journal.um-
surabaya.ac.id/index.php/JKM/article/view/2203>.
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menemukan konsep serta prinsip secara holistic dan otentik., melalui
pembelajaran terpadu, peserta didik dapat memperoleh pengalaman
langsung, sehingga dapat menambah kekuatan untuk menerima,
menyimpan, dan memproduksi kesan-kesan tentang hal-hal yang
dipelajarinya.?’
c. Ruang Lingkup [lmu Pengetahuan Sosial
Ruang lingkup mata pelajaran IPS meliputi:
a. Sistem sosial dan budaya
b. Manusia, tempat dan lingkungan
c. Perilaku ekonomi dan kesejahteraan
d. Waktu, keberlanjutan dan perubahan
e. Sistem Berbangsa dan Bernegara®®
d. Karakteristik Pembelajaran IPS
Proses pembelajaran IPS diupayakan agar dilakukan secara terpadu,
dipilih materi pelajaran yang sesuai, baik di titik dan tingkat
kemampuan berpikir siswa maupun dari sudut lingkungan dan psikis
peserta didik. IPS memiliki karakter meliputi:
1. Kerangka IPS menekankan pada bidang praktis tentang peristiwa,

gejala dan masalah sosial daripada bidang teori keilmuan

27 ‘Dalam Masalah Peningkatan Sumber Daya Manusia, Pendidikan’, 1-10.

28 Meli Febriani, ‘IPS Dalam Pendekatan Konstruktivisme (Studi Kasus Budaya Melayu
Jambi)’, Aksara: Jurnal llmu Pendidikan Nonformal, 7.1 (2021), 61
<https://doi.org/10.37905/aksara.7.1.61-66.2021>.
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c.

2. Menelaah objek studinya, IPS menekankan pada perpaduan
aspek-aspek kehidupan sosial dibanding aspek-aspek terpisah
lainnya.

3. Kerangka IPS berlandaskan ilmu-ilmu sosial sebagai induknya
dan menjadikan ilmu-ilmu sosial tersebut sebagai sumber
materinya.

4. Proses pembelajaran IPS masyarakat cenderung akan dijadikan
objek materi pembelajaran, dan sekaligus ruang lingkup
penelitiannya.

Tujuan pembelajaran IPS

Tujuan pembelajaran IPS ditujukan untuk mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan dasar peserta didik yang berguna untuk
kehidupan sehari-harinya. IPS sangat erat kaitannya dengan persiapan
peserta didik untuk berperan aktif atau berpartisipasi dalam
pembangunan Indonesia dan terlibat dalam pergaulan masyarakat dunia
(global society). IPS harus dilihat sebagai suatu komponen penting dari
keseluruhan pendidikan kepada anak. IPS memerankan peranan yang
signifikan dalam mengarahkan dan membimbing peserta didik pada
nilai-nilai dan perilaku yang demokratis, memahami dirinya dalam
konteks kehidupan masa kini, memahami tanggung jawabnya sebagai
bagian dari masyarakat global yang interdependen. Bilamana sasaran
dan tujuan-tujuan pembelajaran IPS di atas dikaitkan dengan taxonomy
of education objective yang dikemukakan oleh Bloom, maka garis

besarnya terdapat tiga sasaran inti dari pembelajaran IPS, yakni:
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1. Pengembangan aspek pengetahuan

2. Pengembangan aspek nilai dan kepribadian

3. Pengembangan aspek keterampilan®’

4. Kajian Terintegrasi
Pendidikan yang berkualitas nantinya akan melahirkan output-output yang

berkualitas pula. Mengingat pentingnya pendidikan bagi kehidupan
manusia, maka pendidikan Islam akan terus berkontribusi dalam
membangun bangsa tidak hanya dengan melahirkan output-output yang
berintelektual tinggi atau output yang memiliki kualitas tinggi saja. Dari Al-
Qur’an dapat digali serta dikembangkan terkait ilmu-ilmu pendidikan baik
ilmu baru atau ilmu yang belum pernah diketahui manusia, tak terkecuali
ilmu manajemen kualitas pendidikan dapat diterapkan dalam peningkatan
kualitas pembelajaran di sekolah khususnya MTsN 1 Kota Malang. Salah
satu ayat yang membicarakan manajemen kualitas pendidikan adalah Qs.

Ar-Ra’du ayat 11:

¢

aih G R Y D0 Spdn A 2. BGlaiZ owdls nag 8 o 16 Sk B4

5 5 O3 5p 2 Uy 0 S 56 B30 3k 20 301 TS e 5 U i i3
Artinya: “Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu
menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya

atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan

suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan

29 Benjamin S. Bloom and David R. Krathwohl, ‘Taxonomy of Educational Objectives: The
Classification of Educational Goals, by a Committee of College and Univesity Examiners’,
Handbook 1: Cognitive Domain, 1956, p. 10.
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apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada
vang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia ™.

(Os. Ar-Ra’du:11)

Ayat di atas menjelaskan bahwasannya baik buruknya suatu hal
yang didapat sangat tergantung pada apa yang diusahakannya. Banyak tafsir
tentang ayat di atas. Salah satunya yaitu tafsir Jalalain. Dalam tafsir Jalalain
surat Ar-Ra'd ayat 11 ditafsirkan sebagai berikut: (Baginya) manusia ada
malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, dimuka dan di
belakangnya.Para malaikat menjaga manusia berdasarkan perintah Allah,
dari gangguan makhluk-makhluk lainnya. Sesungguhnya Allah tidak
mengubah keadaan suatu kaum, artinya Allah tidak mencabut dari manusia
nikmat-Nya (sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri
mereka sendiri) dari keadaan yang baik dengan melakukan perbuatan
durhaka. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum,
yakni menimpakan azab, maka tak ada yang dapat menolakNya dari
siksaan-siksaan tersebut, yang telah dipastikan-Nya. Dan sekali-sekali tak
ada bagi orang-orang yang telah dikehendaki keburukan oleh Allah. Tak ada
yang dapat menolong-Nya selain Allah sendiri. (4/-Jalalain, Tafsir al-
Jalalain, dicetak dalam Tasir al-Shawy, Dar lhya al-Kutub al-Arabiyah,

Indonesia, Juz. II, Hal. 267, n.d.)

Sebagaimana tafsir yg terdapat pada surat Ar-Ra'd menyatakan bahwa
setiap manusia memiliki potensi untuk menjadikan dirinya menjadi lebih
baik. Maka sama halnya dalam sebuah lembaga pendidikan bahwa setiap

sumber daya manusia yang ada di dalamnya mempunyai peran dan potensi
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untuk meningkatkan kualitas lembaga pendidikan tersebut, apabila SDM
(tenaga pendidik dan kependidikan, sarana prasarana, peserta
didik)berfungsi dengan maksimal maka pastilah organisasi di dalam
lembaga tersebut dapat berjalan dengan maksimal pula, apabila organisasi
sudah berjalan dengan maksimal maka tentulah tujuan pendidikan akan
tercapai, sehingga secara tidak langsung bahwa SDM sebuah lembaga

mempengaruhi terhadap kualitas pendidikan.*

1. Pembelajaran IPS
Dalam kehidupan sehari-hari terkadang kita tidak sadar bahwa segala
sesuatu baik itu interaksi sosial, mengatur perekonomian, mempelajari
sejarah hingga sampai penciptaan bumi sudah tertuliskan dalam Al-Qur’an.
Hal ini ada hubungannya terkait Pembelajaran IPS yang jarang sekali
disadari oleh manusia seperti yang tertulis dalam Al-Qur’an surat An-nisa’
ayat 1:

Wdis &95 en3) Wi B35 30013 o 33 0SS o) 3535 13801 ()

B e 08 @ s sV 4 Ofled gl b 18 5l S sy

Artinya: “Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah
menciptakan kamu dari diri yang satu (Adam), dan (Allah) menciptakan
pasangannya (Hawa) dari (diri)-nya; dan dari keduanya Allah
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.

Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta,

30 MM. Yanti Sri Danarwati SS, SE, ‘Manajemen Pembelajaran Dalam Upaya Meningkatkan Mutu
Pendidikan’, Jurnal Mimbar Bumi Bengawan, 6.13 (2013), 1-18.

36



dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu

menjaga dan mengawasimu. *!

Dalam Tafsir Al Azhar, Buya Hamka menjelaskan, seruan Tuhan pada
surah An Nisa ayat 1 pangkal ayat pertama, "Hai sekalian manusia!
Bertakwalah kamu kepada Tuhanmu, yang telah menjadikan kamu dari satu
diri" ini, tertuju pada seluruh manusia, tidak pandang negeri atau benua,
bangsa atau warna kulit. Dalam Islam, interaksi dilakukan dengan tujuan
silaturahmi atau membangun ikatan kasih sayang dan kekeluargaan, yang
didalamnya ada kewajiban saling tolong menolong dalam kebaikan dan
saling mencegah keburukan satu sama lain. Interaksi yang dilakukan oleh
masing-masing individu dengan kelompok atau sebaliknya, disamping
menunjukkan proses saling mempengaruhi juga merupakan sebuah
kebutuhan yang harus dipenuhi, karena pada dasarnya manusia tidak bisa
hidup sendirian tanpa kehadiran orang lain. Hal ini terdapat pada Al-Quran

Surah Al-Hujurat ayat 13 berikut ini:

2

3T O g (L b3l aSClang 5 55 2 M%@\ Lt
Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu ber-bangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah

31 Mursyid, Ali. "K&ana dan maknanya dalam penafsiran Al-Qur" an (studi analisis surat
An-Nisa“ pada Tafsir Jalalain)." (2019).
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orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha

Mengetahui lagi Maha Mengenal”

B. Kerangka Berpikir

Gambaran atau proses berpikir dalam penelitian dapat digambarkan sebagai

berikut:
Peran Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM)
Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran IPS
D1 MTsN 1 Kota Malang,
GURU PESERTA
l DIDIK
MEDIA
V Inal‘:{z Kualitas Ps
: iy Pembelajaran Qemar, Jonh
K w4 ibud Depdiknes. Dunkin Dewey,
EHenaIon dan Biddie, Piaget
Wotoruba dan Abraharm, H,
Wright, Reigeluth Susanto,
Bloom
Peran program kerja unit Peran UKBM dalam
kegiatan belajar mandiri implementasi peningkatan
(UKBM) dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPS
kualitas pembelajaran IPS di l di MTsN 1 kota Malang
MTsN 1 Kota Malang

Kualitas Pembelajaran IPS
dengan perantara media
UKBM

Gambar 2.2 Kerangka Berfikir
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BAB III

METODELOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan dalam penulisan penelitian skripsi ini yaitu menggunakan
pendekatan kualitatif jenis deskriptif. Peneliti mendeskripsikan terkait Peran
Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) Dalam Meningkatkan Kualitas
Pembelajaran IPS Di MTsN 1 Kota Malang. Dimana penelitian kualitatif
merupakan penelitian dengan pola penyajiannya sangat beragam bersumber dari
deskripsi yang relevan, kokoh, luas menjadi satu kesatuan dan menjadi alat
penelitian. Dengan menyajikannya secara independen, maksudnya peneliti tidak
boleh menggunakan kutipan, hasil wawancara, observasi, secara menyeluruh
dan sama persis dari sajian data tersebut.>? Peneliti harus mengolahnya terlebih
dahulu, meringkas dan mengambil inti dari sumber-sumber lainnya, sebelum
disajikan menjadi hasil penelitian laporan dengan tetap mencantumkan sumber
penelitian tersebut..

. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti merupakan faktor terpenting dalam proses pencarian
data. Sesuai dengan jenis analisis data yang digunakan yaitu penelitian kualitatif,
peneliti diharuskan berada di lapangan sebagai instrumen utama. Maka
keseluruhan jalannya penelitian ini ditentukan oleh peneliti itu sendiri. Disini
peneliti ingin menjabarkan terkait Peran Unit Kegiatan Belajar Mandiri

(UKBM) Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran IPS Di MTsN 1 Kota

32 Wahidmurni, ‘Teknik Penyusunan Proposal Penelitian’, Teknik Penyusunan Proposal Penelitian,
1, 2020, 1-17.
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Malang, peneliti mengamati langsung di lapangan, sehingga peneliti dapat

memperoleh hasil informasi secara maksimal dan mendalam.>?

. Lokasi Penelitian

Penelitian skripsi ini dilakukan di MTs Negeri 1 Kota Malang, yang
berlokasi di Jalan Bandung No.50 Kec. Klojen, Kota Malang, Jawa Timur.
Sekolah ini merupakan salah satu sekolah unggulan di Kota Malang. Dengan
lokasinya yang strategis dan berdekatan antar sekolah unggulan lainnya yakni
MI Negeri 1 Kota Malang dan MA Negeri 2 Kota Malang. Sehingga
memudahkan orang untuk mengetahuinya. Selain aksesibilitas yang strategis,
MTsN 1 Kota Malang memiliki daya tarik yang luar biasa dari calon siswa
maupun calon wali siswanya, didukung dengan kredibilitas kinerja pendidiknya
dan para siswa yang berprestasi unggul dalam memajukan kualitas nilai
pendidikannya. Sehingga sekolah ini dijadikan contoh bagi Madrasah lainnya.
Selain faktor tersebut, faktor lain yang menjadi alasan para siswa memilih
sekolah ini menjadi sekolah pilihan ialah fasilitas-fasilitas yang disediakan,
untuk mendapatkan penunjang pembelajaran yang efektif. Terlebih lagi bukti
prestasi akademik, non-akademik dan penghargaan yang telah diraih dari para
siswa, guru dan sekolah dalam banyak kategori. Dengan faktor-faktor tersebut
banyak para orang tua memiliki minat untuk menyekolahkan anaknya di sekolah

ini.

33 Hengki Wijaya Helaludin, ‘Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori Dan Praktik’, 2019, p.

33.
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D. Data dan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian merupakan subjek data yang telah diperoleh.
Apabila peneliti saat proses kegiatan pencarian data ia menggunakan teknik
wawancara atau kuesioner makan hasil akhirnya berupa responden, namun jika
peneliti menggunakan teknik observasi maka subjek penelitiannya berupa
benda, gerak, atau kegiatan terhadap proses sesuatu (Suharsimi, 2010).
Penelitian skripsi ini peneliti menggunakan kualitatif dengan jenis deskriptif dari
pengamatan di sekolah, dengan informasi tambahan seperti data — data seperti
dokumen, foto untuk dijadikan penguat dalam penelitian ini. Peneliti mencari
informasi terkait penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) di MTsN
1 Kota Malang. Maka data dan Sumber Data Terdapat dua jenis data yang
digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data, yakni dengan data primer dan
juga data sekunder. pemilihan objek penelitian berdasarkan hal-hal yang
istimewa yang ada di MTsN 1 Kota Malang. Objek pemilihan kelas didasarkan
pada keistimewaan media pembelajaran yang digunakan dimasing-masing kelas
homogen.

a. Data Primer
Sumber data primer meliputi observasi peserta didik kelas VIII

(Bilingual, Olimpiade, Reguler), wawancara dengan kepala sekolah dan

waka kurikulum, terkait kurikulum, pembelajaran, program kerja.

Wawancara guru IPS terkait penerapan UKBM, kondisi belajar peserta

didik. Peserta didik terkait respon pembelajaran di kelas. Observasi guru

terkait pengelolaan kelas, proses komunikasi, observasi peserta didik terkait

aktivitas belajar baik dalam merespon, menjawab, menjelaskan materi
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pembelajaran, dan dokumentasi berupa alat perencanaan pembelajaran
(silabus dan RPP), UKBM, dan foto penelitian.
f. Data Sekunder
Sumber data sekunder berupa buku, internet, dan sumber data
lainnya telah digunakan untuk mendukung permasalahan yang dikaji dalam
penelitian ini. Data sekunder dapat dibagi menjadi dua kategori:
pertama,kajian pustaka yang berasal dari artikel atau buku yang ditulis oleh
para ahli yang pembahasannya mengacu pada pembahasan judul penelitian.
Kedua, terdapat kajian pustaka dari penelitian terdahulu yang hasilnya
masih ada relevansi dengan pembahasan penelitian saat ini baik sudah
diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan dalam buku.
E.Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan metode yang dilakukan dalam proses
pencarian data ini adalah satu langkah strategis untuk penggalian informasi
sesuai dengan metode yang dipergunakan. Teknik penelitian kualitatif sangat
tergantung akan kualitas data yang didapatkan. Umumnya dengan teknik ini
pengamat atau peneliti mencari data dengan teknik dokumentasi dan wawancara
atau juga menggunakan participant non human information seperti buku-buku,
dokumen, jurnal ilmiah, rekaman yang tersedia.>* Pada dasarnya penggunaan
data yang sudah matang akan dijadikan sebagai dasar yang objektif dalam
pemecahan persoalan penelitian ini. Untuk teknik yang digunakan dalam

penelitian ini menggunakan teknik sebagai berikut:

34 John Olsson, ‘Buku Penelitian Kualitatif Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa’, 1.1 (2008), 305 .
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a. Wawancara
Wawancara proses mengajukan pertanyaan kepada responden dalam
proses pengumpulan data, dimana pewawancara dengan respon berada di
satu tempat yang sama. Dan dapat berinteraksi langsung dengan responden
tersebut. Wawancara mendalam ialah temu muka berulang antara peneliti
dan subjek penelitian, dalam rangka memahami pandangan subyek
penelitian mengenai hidupnya, pengalamannya, ataupun situasi sosial
sebagaimana diungkapkan dalam bahasanya sendiri. > Untuk memperoleh
data yang valid peneliti menggunakan pedoman wawancara yang memuat
sejumlah pertanyaan untuk memperoleh data mengenai peran UKBM di
MTsN 1 Kota Malang.
b. Observasi
Morris mendefinisikan observasi sebagai aktivitas mencatat suatu
gejala dengan bantuan instrument instrumen dan merekamnya dengan
tujuan ilmiah atautujuanlain. Lebih lanjut dikatakan bahwa observasi
merupakan kumpulan kesan tentang dunia sekitar berdasarkan semua
kemampuan daya tangkap panca indera manusia.*® Observasi dilakukan
untuk memperoleh informasi tentang yang sebenarnya. Melalui kegiatan
observasi dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas tentang kehidupan

sosial yang sukar diperoleh dengan menggunakan metode lain®” Penelitian

35 Huberman and Miles, ‘Teknik Pengumpulan Dan Analisis Data Kualitatif’, Jurnal Studi
Komunikasi Dan Media, 02.1998 (1992).

36 Hasyim Hasanah, ‘TEKNIK-TEKNIK OBSERVASI (Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan Data
Kualitatif llmu-llmu Sosial)’, At-Tagaddum, 8.1 (2017), 21
<https://doi.org/10.21580/at.v8i1.1163>.

37 sitti Mania, ‘Observasi Sebagai Alat Evaluasi Dalam Dunia Pendidikan Dan Pengajaran’, Lentera
Pendidikan : Jurnal lmu Tarbiyah Dan Keguruan, 11.2 (2008), 220-33
<https://doi.org/10.24252/1p.2008v11n2a7>.
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ini, peneliti melakukan observasi terkait peran Morris mendefinisikan
observasi sebagai aktivitas mencatat suatu gejala dengan bantuan
instrument instrumen dan merekamnya dengan tujuan ilmiah atau tujuan
lain. Lebih lanjut dikatakan bahwa observasi merupakan kumpulan
kesan tentang dunia sekitar berdasarkan semua kemampuan daya
tangkap panca indera manusia.*®
Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang yang
sebenarnya, melalui kegiatan observasi dapat diperoleh gambaran yang
lebih jelas tentang kehidupan sosial yang sukar diperoleh dengan
menggunakan metode lain.* Penelitian ini, peneliti melakukan observasi
terkait peran unit kegiatan belajar mandiri (UKBM) untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran IPS di MTsN 1 Kota Malang.
Dokumentasi
Menurut Irawan studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan
data yang ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen yang diketik
dapat berupa berbagai macam, tidak hanya dokumen resmi. Dokumen
dibedakan menjadi dua
a. Dokumen primer: Berupa hasil observasi secara langsung di

lapangan bisa berupa hasil rekaman wawancara dan foto.

38 Hasanah. Hal 29
3% Mania. hal 12-14
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b. Dokumen sekunder: Dokumen dapat berupa catatan pribadi, surat
pribadi, buku harian, laporan kerja, notulen rapat, catatan kasus,
rekaman kaset, rekaman video, foto dan lain sebagainya.*’

Pada kali ini peneliti menggunakan dokumen tertulis atau buku serta
wawancara yang terkait dengan Peran unit kegiatan belajar mandiri
(UKBM) untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di Kota
Malang.

F. Prosedur Analisis data
Prosedur analisis data merupakan upaya untuk mencari, menata data secara
runtut dan sistematis, hal ini berguna dalam meningkatkan pemahaman peneliti
terkait kasus yang diteliti sebelum peneliti menyajikan hasil dari temuannya.*!
Sangat penting bagi peneliti untuk mencatat data selama mereka berada di
lapangan, baik catatan itu bersifat faktual, teoritis, atau metodologis, karena
pengumpulan data aktual terkait dengan strategi akan digunakan saat pemaparan
hasil penelitian. Analisis data untuk data kualitatif, khususnya metode analisis
data deskriptif interaktif, menggunakan empat komponen proses.
1) Pengumpulan data yang diperoleh langsung ketika peneliti turun langsung
ke lapangan yakni di MTsN 1 Kota Malang.
2) Reduction data (reduksi data) yang memusatkan atau memilah data yang

diperoleh dalam penelitian.

40 sykandarrumidi, Metodologi Penelitian: Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula (Yogyakarta:
Gajah Mada University Press:2002)
41 Ahmad Rijali, ‘Analisis Data Kualitatif’, Alhadharah: Jurnal llmu Dakwah, 17.33 (2019), 81.
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3) Display data (penyajian data) yang dilakukan peneliti ketika informasi data
disusun sehingga memungkinkan untuk ditarik kesimpulan dari data yang
sudah ada,

4) Penarikan kesimpulan (conclusion) yang dilakukan peneliti ketika seluruh
tahapan teknik analisis data sudah dilakukan yang kemudian menghasilkan
data kesimpulan untuk menjadi akhir dari penelitian. Sedangkan data
kuantitatif berupa (1) hasil angket, (2) observasi, dan (3) check list. Analisis
data untuk data kualitatif yaitu, persiapan, tabulasi dengan cara skoring, dan

pengolahan data.

Pada proses analisis data kualitatif menurut B. Miles dan Huberman data
akan muncul kumpulan data yang didapatkan dari pencarian data (wawancara,
observasi, dokumentasi) yang dianalisis saat proses pengambilan data,
berlangsung dan sesudah data digunakan. Proses analisis tetap menggunakan
penjabaran kata-kata yang disusun menjadi teks yang nantinya akan diperluas

dengan alur kegiatan seperti penjabaran diawal. +?

Gambar 2.1 Analisis data Milles dan Huberman

Pengumpulan | [ Penyajian Data ]
I Data

l !

Verifikast/
[ Reduksi Data ]1

Penarikan
Kesimpulan

L J

42 Sjrajuddin Saleh, ‘Penerbit Pustaka Ramadhan, Bandung’, in Analisis Data Kualitatif, 2017, p.
180 <https://core.ac.uk/download/pdf/228075212.pdf>.
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Tanda panah bolak balik pada diagram menunjukkan bahwa setiap proses
analisis terjadi secara terus menerus (simultan). Fase pencarian data, oleh
peneliti kualitatif dapat diperoleh dari survei lapangan dan rekaman yang
tersedia. Panah bergantian pada bagan juga menunjukkan bahwa metode
analisis kualitatif bersifat "selektif". Dengan kata lain, data kualitatif dianalisis

dengan cara yang berbeda

G.Keabsahan Data

Keabsahan data digunakan untuk meminimalisir kesalahan atau kekeliruan
selama proses pengambilan data, sehingga data yang dihasilkan nantinya akan
sesuai dengan kepercayaan (credibility). Keabsahan data akan menekankan
terhadap hasil dari data atau informasi yang telah didapatkan, yang ditekankan
pada uji validitas dan reliabilitas dengan perbedaan terletak pada instrumen yang
digunakan. Sehingga nantinya dari temuan data yang sudah diolah bisa disajikan
peneliti sesuai dengan kejadian dilapangan. Menurut Sugiyono (2007:363)
memaparkan dua jenis penelitian. 1) Validitas Internal dan 2) Validitas
Eksternal. Validitas internal berkaitan dengan tingkat akurasi rancangan
penelitian yang menggunakan hasil dari data yang diperoleh. Namun, validitas
eksternal menekankan pada tingkat akurasi dan apakah temuan ini dapat
digeneralisasikan atau diterapkan ke dalam objek penelitian atau dimana sampel

1.43

diambil.™ Untuk memperoleh data dengan menggunakan metode kualitatif.

Peneliti harus menetapkan keabsahan data yang diperlukan teknik pemeriksaan

43 |bid. 2017
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untuk menghasilkan data nyata dan akurat. Pelaksanaan disandarkan pada empat
kriteria :
1. Credibility (Kredibilitas)

Memastikan apakah data yang digunakan dan yang sudah terkumpul
bersifat kredibel atau terpercaya. Maka menggunakan rekaman video, audio,
foto atau semacamnya, Mengkaji temuan data kepada kelompok-kelompok
atau informan dimana kita memperoleh data.**

2. Transferability
Teknik untuk membangun keteralihan validitas eksternal di dalam
penelitian kualitatif. Teknik ini menuntut peneliti untuk melaporkan hasil
pencarian datanya sehingga hipotesis uraiannya itu dilakukan secara detail
yang menggambarkan konteks lokasi penelitian dilakukan. Dalam penjabaran
uraian harus mengungkapkan data secara khusus terhadap segala sesuatu
yang diperlukan atau dibutuhkan oleh pembaca sehingga akan mempermudah
pembaca memahami maksud atau inti dari penemuan-penemuan yang telah

diperoleh peneliti.**

3. Dependability
Menyakinkan terkait hasil penelitian yang telah dilakuakn itu reliabel
di dalam penelitian kualitatif. Pada penelitian ini peneliti nantinya akan
melakukan cara auditing ketergantungan keseluruhan proses, berurusan

dengan kecukupan inquiry dan pemanfaatan metodologinya. Peneliti

4% Umrati hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep Dalam Penelitian Pendidikan, ed. by
Muhammad Nurrudin Suzana Claudia, Pertama (Makassar, Sulawesi Selatan: Sekolah Tinggi
Theologia Jaffray, 2020).

> Ibid. Hal 127-128, 2020
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nantinya akan melakukan audit dengan cara berkomunikasi dengan
pembimbing, kemudian pembimbing akan mengaudit keluhan proses
penelitian. Sehingga akan mengurangi kekeliruan dalam penyajian hasil
penelitian selama proses pencarian data.*¢
4. Confirmability

Uji konfirmabilitas merupakan uji objektivitas di dalam penelitian
kualitatif. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila penelitian ini telah
disepakati oleh umum, yang dihubungkan dengan proses penelitian
dilakukan. Untuk mendapatkan data yang objektif, dilakukan dengan cara
auditing kepastian data. Pertama-tama peneliti melakukan pengamatan
secara konstan, tekun, metode pengumpulan data yang bervariasi dari jurnal
dan wawancara, observasi.yang dianalisis dengan penggunaan metode
kualitatif secara kritis, menguji kembali data yang telah didapat tentang
peran unit kegiatan belajar mandiri dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran IPS di MTsN 1 Kota Malang dengan menganalisis dari awal.
Setelah itu peneliti dapat mengambil keputusan apakah penelitian ini logis
dan dapat ditarik kesimpulan. Terakhir pembimbing meneliti kegiatan
peneliti dalam pemeriksaan keabsahan data, misalnya bagaimana peneliti
menggunakan triangulasi, analisis kasus, dan lain-lain.*’

H. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini dibagi

menjadi beberapa tahapan yang meliputi:

48 Ibid. Hal 128, 2020
47 Ibid. Hal 128, 2020
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1. Tahapan Pra Lapangan

a. Peneliti membuat outline pengajuan judul penelitian, guna
dikonsultasikan kepada dosen wali terkait kelayakan judul tersebut.
Setelah mendapatkan persetujuan dari dosen wali, outline diajukan ke
jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial untuk penetapan dosen
pembimbing.

b. Peneliti berkunjung ke tempat penelitian atau sekolah yang nantinya akan
dijadikan objek penelitian, untuk melihat kondisi dilapangan dan sedikit
mengambil informasi atau data terkait penelitian tersebut. Serta
mengurus surat izin penelitian.

2. Pelaksanaan Penelitian
a. Peneliti melakukan pengambilan informasi lanjutan kepada pihak-pihak
terkait, seperti waka kurikulum, guru mata pelajaran IPS, dan peserta
didik di MTsN 1 Kota Malang
b. Peneliti mengamati kondisi di lingkungan sekolah baik didalam kelas
atau diluar kelas.
3. Pengolahan Data
Peneliti akan membuat transkip atau gambaran dari hasil penelitian dengan
mereduksi data, penyajian data, dan terakhir pengumpulan data

4. Peneliti memaparkan hasil penelitian berupa laporan penelitian.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

1. Profil Sekolah MTsN 1 Kota Malang

1) Nama Sekolah
Tanggal berdiri
Alamat
Desa/Kelurahan
Kecamatan
NPSN
No. Statistik
Telepon/No HP
Status Sekolah
Akreditasi
SHM
Status BOS
Akses Internet
SK Pendirian Sekolah
Tanggal SK Pendirian

SK Izin Operasional

Tanggal SK Operasional

: MTsN 1 Kota Malang

: 16 Maret 1978

: JL. Bandung No 7 Malang
: Penanggungan

: Kojen

: 20583818

: 121135730001

: Negeri

tA

: 6,295 M?

: Tersedia

: Telkom/Speedy

: No. 16 tahuN1978

: 16-03-1978

: Kd.13.32/5/PP.03.2/2140/2010

: 01-07-2010
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2) Visi Misi dan Tujuan MTsN 1 Kota Malang

a. Visi

Menjadi Madrasah Berkualitas Unggul dalam IMTAQ dan IPTEK yang

berstandar Internasional.

b. Misi

1.

Menyelenggarakan pendidikan sesuai dengan sitem pendidikan
nasional dan berstandar nasional.
Menyelenggarakan pendidikan yang dilandasi nilai ke-Islaman dan

seni budaya Madrasah.

. Melaksanakan peningkatan kompetensi tenaga pendidik dan

kependidikan sesuai dengan standar nasional dan internasional.
Melaksanakan pembelajaran yang berkualitas, berbasis ICT dengan

menggunakan bahasa Inggris.

. Melaksanakan pengembangan institusi berdasar Manajemen

Peningkatan Mutu Berbasis Madrasah (MPMBM).

Meningkatakn budaya hidup sehat untukmewujudkan generasi yang
kompetitif.

Mewujudkan lulusan yang berakhlakul karimah, berkualitas, dan

berwawasan global.

. Mewujudkan madrasah yang terakreditasi (ISO).

Tujuan

. Terealisasikan pengembangan dan pelayanan pendidikan yang

dilandasi nilai keislaman

Terealisasinya sumber daya madrasah yang unggul dan kompetitif
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3. Terealisasinya pengembangan institusi berdasar Manajemen
Peningkatan Mutu Berbasis Madrasah (MPMBM)

4. Terealisasinya lulusan kompetitif yang berakhlakul karimah dan
berwawasan global.

d. Target.

1. Diterimannya lulusan MTsN 1 Kota Malang di SMA/MAN yang
berkualitas baik negeri maupun swasta > 95%

2. Diraihnya prestasi akademi yang baik oleh alumnus MTsN 1 Kota
Malang selama di SMA/MAN.

3. Terciptanya Kehidupan religius di lingkungan sekolah MTsN 1 Kota
Malang yang diperlihatkan dengan perilaku ikhlas, mandiri,
sederhana, ukhuwah, dan bebas berkreas

2. Latar Belakang Berdirinya MTsN 1 Kota Malang

MTsN 1 Kota Malang merupakan salah satu sekolah negeri unggulan yang
terletak di Jalan Bandung No 07, Penanggungan, Kec Klojen, Kota Malang,
Jawa Timur dengan kode pos 65113. Lokasi yang strategis dihuni oleh tiga
jenjang sekolah yakni , Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah,
Madrasah Aliyah yang saat ini telah menjadi madrasah terpadu, sesuai dengan
SK Menteri Agama nomor 15/Th 78, 16/Th 78, dan 17/Th 78 yang
menetapkan SD Latihan PGAN 6 tahun menjadi MIN 1 Kota Malang, dan
kelas I, II, III PGAN 6 tahun menjadi MTsN 1 Kota Malang, kelas IV, V, VI
PGAN 6 tahun menjadi MA 2 Kota Malang. Adanya perubahan ini ketiga
jenjang sekolah mulai dibenahi, khusunya MTsN 1 Kota Malang mulai dapat

menampakkan perkembangan yang positif, baik dalam kegiatan belajar
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mengajar, sarana dan prasarana sehingga dari perbaikan ini masyarakat
muslim menengah keatas mulai melirik dan menghendaki putra-putinya
mendapatkan Pendidikan berbasis nilai agama yang lebih lengkap
dibandingkan dengan sekolah umum (SD). Berkat kegigihan dari para
pengelola maka peserta didik MTsN 1 Kota Malang dapat bersaing dengan
sekolah-sekolah sederajat lainnya, bahkan MTsN 1 Kota Malang mampu
meraih juara tingkat Daerah, Nasional, dan Internasional.

Pada sisi lain kemajuan dan berbagai penghargaan yang diterima MTsN 1
Kota Malang ini tidak lepas dari peran serta seluruh tenaga kependidikan
yang ada di madrasah ini di bawah pimpinan kepala madrasah. Sejak berdiri
MTsN 1 Kota Malang telah mengalami 8 kali pergantian Kepala Madrasah,
yaitu:

1. H. Muh. Muhdi Periode 1979-1991

2. H. Untung Saleh Periode 1991-1992

3. H. Ridwan Adnan Periode 1992-1994

4. H. Abdul Djalil Z., M.Ag Periode 1994-2000
5. Hj. Sri Istuti Mamik, M.Ag Periode 2000-2008
6. Hj. Binti Maqsudah, M.Pd Periode 2008-2014
7. H.Samsudin, M.Pd Periode 2014-2023

8. Dra. Hj Erni Qomaria, M.Pd 2023-sekarang

3.Data Peserta Didik MTsN 1 Kota Malang
a. Data Peserta Didik
a) Jumlah peserta didik berdasarkan tingkatan Pendidikan

Tabel 4.1 Data jumlah keseluan pesera didik
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KELAS | ROMBEL L P JUMLAH
7 13 168 211 379
8 13 178 191 367
9 14 166 260 426
TOTAL 40 510 662 1172

b) Jumlah peserta didik berdasarkan penggolongan kelas

Tabel 4.2 Data peserta didik sesuai kelas

KELAS | PROGRAM | L P JUMLAH
8J Reguler 26 26
&M Bilingual 8 17 25
8L Olimpiade 18 11 29
ON SKS 7 23 30

B. Hasil Penelitian
1. Hasil analisis wawancara
Hasil penelitian data peneliti memaparkan hasil penelitian yang
diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi terkait peran UKBM
pada pembelajaran IPS di MTsN 1 Kota Malang.
1. Pelaksanaan unit kegiatan belajar mandiri (UKBM) di MTsN 1 Kota
Malang
Berdasarkan hasil wawancara peneliti pada tanggal 08 Mei 2023
dengan Bapak M. Kholis Widodo, M.Pd selaku Wakil Kepala Bidang

Kurikulum MTsN 1 Kota Malang menuturkan :
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“UKBM ini digunakan salah satunya bagi peserta didik kelas VII
yang dirasa mampu, misalnya peserta didik sudah mampu belajar dan
mengerjakan secara mandiri, mereka lebih cepat memahami isi materi
pembelajaran IPS, mereka peserta didik dapat mengikuti kelas percepatan.
.Inti,r’%a awal mula UKBM ini dibuat untuk penunjang dari kelas percepatan
" MTsN 1 Kota Malang merupakan salah satu sekolah unggulan yang
berada di kota Malang yang menjadi pelopor pelaksanaan program SKS
atau kelas percepatan pada tingkat madrasah. Ditunjang dengan adanya
berbagai teknologi dan sarana prasarana yang digunakan di Madrasah
sangat membantu pelaksanaan pembelajaran di Madrasah, tak terkecuali
pada pembelajaran IPS. Pelaksanaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri
(UKBM) merupakan inovasi pembaruan dalam media pembelajaran yang
bertujuan untuk mempermudah guru dan peserta didik memahami inti dari
pembelajaran itu. Pada awalnya UKBM ini dibuat sebagai pendukung dari
program SKS atau kelas percepatan. Seiring berjalannya waktu sesuai
dengan tujuan madrasah untuk tidak membedakan fasilitas pendidikan maka
Unit Kegiatan Belajar Mandiri juga dijadikan sumber belajar bagi kelas-
kelas paketan yang terbagi menjadi beberapa kelas homogen

Sebagai Madrasah penyelenggara kelas percepatan atau SKS sudah
pasti memilih ketentuan sebagai syarat agar program UKBM berhasil.
Ketentuan dalam menyelenggarakan kelas percepatan pasti melibatkan guru
dan peserta didik. Penyusunan UKBM di MTs Negeri 1 Kota Malang

melalui beberapa alur yang meliputi pemetaan KD, program tahunan,

program semester, silabus, RPP, dan UKBM. Evaluasi perencanaan UKBM

48 \Wawancara dengan wakil kepala bidang kurikulum B. Nur Kholis MTsN 1 Kota Malang, tanggal
08 Mei 2023, 13.30 WIB
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di MTs Negeri 1 Kota Malang, dilakukan dengan menelaah instrumen yang
sudah disediakan oleh tim penelaah. Semua guru diharuskan membuat RPP
dan UKBM. Komponen UKBM diambil dari komponen RPP. RPP disusun
sesuai kecakapan hidup abad ke-21 terintegrasi 4C, HOTS, Literasi, dan
PPK melalui model pembelajaran aktif (Discovery Learning, Inquiry
Learning, Problem Based Learning, Project Based Learning, dan lain-lain).
Kemudian setelah tersusun maka tim penelaah akan mengevaluasi sebelum
akhirnya digunakan untuk mengajar. Setelah dokumen RPP dan UKBM
telah ditelaah dan dievaluasi, maka sudah bisa dijadikan pedoman
pembelajaran dan juga bisa digunakan untuk pedoman guru lain. Berikut ini
hasil wawancara dengan Bapak M. Kholis Widodo, M.Pd selaku Wakil
Kepala Bidang Kurikulum MTsN 1 Kota Malang.

“Perencanaan UKBM dimulai dari pengajuan izin kepada Kanwil
Kementerian Agama Provinsi, kemudian diverifikasi kelayakan madrasah
oleh Kanwil. Setelah itu, Kanwil Provinsi merekomendasikan kepada
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, dan kemudian keluarlah izin dari
Dirjen Pendis untuk pelaksanaan SKS. Di dalam SKS tersebut ada sebuah
unit pembelajaran yang dinamakan dengan UKBM. Untuk bisa menerapkan
UKBM tersebut maka guru harus membuat perangkat pembelajaran
disamping prota, promes, silabus, RPP guru juga harus membuat lembar
kerja UKBM tiap KD. RPP yang telah dibuat oleh guru mapel akan ditelaah
terlebih dahulu sebelum akhirnya digunakan sebagai acuan pembelajaran.
Setelah itu, guru membuat UKBM yang juga harus ditelaah oleh tim
penelaah lalu disahkan oleh kepala madrasah agar UKBM bisa digunakan
sebagai pedoman pembelajaran atau bahkan bisa dijadikan pedoman untuk
guru lain”. ¥

Penggunaan UKBM merupakan program baru tentunya perlu

pematangan bagi guru mata pelajaran dengan adanya pelatihan pembuatan

UKBM berpengaruh pada pelaksanaan pembelajaran, pelatihan pematangan

49 \Wawancara dengan wakil kepala bidang kurikulum B. Nur Kholis MTsN 1 Kota Malang, tanggal
08 Mei 2023, 13.30 WIB
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penyelenggaraan UKBM ini dimulai berurutan dari kelas terendah sampai
teratas yang dilakukan sebanyak 3 kali pelatihan, pelatihan pertama terfokus
pada sosialisasi guru, lalu yang kedua focus terkait pembuatan UKBM
untuk tingkat MTs, sedangkan pada bulan januari 2023 terfokus perubahan
UKBM menjadi digital. Pelaksanaan UKBM di MTs Negeri 2 Ponorogo
tidak jauh berbeda dengan pembelajaran pada umumnya. Pembelajaran
menggunakan kurikulum 2013 dengan modul UKBM yang telah dibagikan
kepada peserta didik. Disisi lain UKBM adalah sebagai pengembangan dari
Buku Teks Pelajaran atau BTP yang sudah dimiliki peserta didik. Apabila
dalam suatu mata pelajaran tersebut tidak terdapat BTP, maka guru harus
membuat dan dilampirkan di modul UKBM. Proses pembelajaran di dalam
kelas ditunjang dengan berbagai media dan sumber belajar yaitu komputer,
internet, BTP, papan tulis, dan lain-lain. Kegiatan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran yang relevan, yaitu e-learning ,
shortcut, dan pembelajaran aktif lainnya. Ada tiga tahap pembelajaran
kurikulum 2013 berbasis UKBM yaitu kegiatan pendahuluan, inti dan
penutup yang dipaparkan oleh Bapak M. Kholis Widodo, M.Pd selaku
Wakil Kepala Bidang Kurikulum MTsN 1 Kota Malang.

“Pelatihan penyelenggaraan program UKBM ini hanya dilakukan
sebanyak tiga kali, pelatihan pertama terfokus pada sosialisasi guru
madrasah terkait penggunaan UKBM sebagai penunjang program
percepatan yang ditempatkan di MAN 2 Kota Malang, lalu yang kedua kami
menghadirkan langsung pemateri yang berasal dari kemendikbud sama
seperti narasumber di MAN 2 Kota Malang ke madrasah MTsN 1 Kota
Malang yang fokus terkait tata cara pembuatan UKBM untuk tingkat MTs,
yang ketiga ini baru saja dilakukan sekitar bulan januari 2023, kalau
pelatihan ketiga ini terfokus pada praktik lapangan yang awalnya UKBM
ini manual cetak, diubah menjadi serba digital, untuk efisiensi waktu,

tenaga, biaya dalam mengakomodir penggunaan UKBM. Proses
pembelajaran UKBM meliputi tiga tahap, yaitu pendahuluan, inti, dan
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penutup. Pertama, pendahuluan memberi apersepsi dan motivasi pada RPP
pada bentuk pemberian stimulus kepada peserta didik sebelum memasuki
penguasaan kompetensi. Kedua, kegiatan inti melaksanakan skenario
pembelajaran sesuai yang tertuang dalam RPP dalam bentuk kegiatan
bertahap. Dalam kegiatan bertahap tersebut biasanya memuat uraian, contoh
latihan, rangkuman tes formatif, dan kegiatan belajar dengan memanfaatkan

BTP. Ketiga, kegiatan penutup juga sesuai dengan RPP diperkaya dengan

adanya refleksi, pemberian penghargaan, dan tindak lanjut”.°

1. Pendahuluan
Pada tahap ini guru focus dalam pengelolaan kelas untuk siap
menerima pembelajaran, memberikan motivasi serta menjelaskan tujuan
dari pembelajaran itu, serta pemberian stimulus materi
ii.  Kegiatan inti
Guru menerangkan materi dengan menjelaskan lewat PPT, dan
Buku Teks Pembelajaran (BTP, UKBM, melalui UKBM guru
membentuk peserta didik menjadi berkelompok untuk berdiskusi dengan
teman sekelompok, guru mengajak peserta didik untuk menganalisis
keterkaitan masa kolonialisme dan imperialism dan setiap kelompok
akan mempresentasikan hasil kerja kelompok untuk dapat penilaian guru

dan teman lainnya. Berikut ini gambaran kegiatan inti di dalam kelas.

Gambar 4.1
Proses
Kegiatan Inti Pembelajaran IPS

>0 Wawancara dengan wakil kepala bidang kurikulum B. Nur Kholis MTsN 1 Kota Malang, tanggal
08 Mei 2023, 13.30 WIB
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1il.

Penutup

Guru memberikan refleksi pembelajaran bagi peserta didik sebelum
kegiatan belajar berakhir terkait materi yang sedang dibahas, guru akan
menyampaikan Kembali materi yang akan dipelajari pada pertemuan
mendatang.

Komponen utama dalam acuan kurikulum adalah Buku Teks Pelajaran
(BTP) yang juga digunakan untuk mengembangkan UKBM. BTP adalah
sumber belajar utama untuk memperluas pengalaman belajar. Dalam
membuat UKBM guru mengambil komponen dari RPP yang merupakan
pegangan guru dalam mengajar, bukan memindahkan dari BTP. Berikut

komponen Unit kegiatan Belajar Mandiri.
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Tabel 4.1
Sistematika UKBM

Kode UKBM

JUDUL UKBM

1. Identitas UKBM
Nama Mata Pelajaran
. Semester
Komponen Dasar
. Materi Pokok
Alokasi Waktu
Tujuan Pembelajaran
g. Materi Pembelajaran
2. Peta Konsep
3. Proses Pembelajaran
a. Petunjuk Umum
b. Pendahuluan
c. Kegiatan Inti
- Kegiatan Belajar
1. Uraian(naratif, gambar, media lain)
2. Kegiatan-kegiatan belajar termasuk pemantapan BTP
d. Penutup
1. Refleksi peserta didik
2. Petunjuk tindak lanjut
3. Tes formatif

SO0 Q0 T o

Pemetaan profil peserta didik di MTsN 1 Kota Malang dari yang lambat,
normal ataupun cepat dilakukan dengan layanan yang berbeda-beda.
Berdasarkan observasi, bagi peserta didik yang belajar lambat harus dibantu
dengan program remedial, bagi pembelajar normal dapat melanjutkan pada
UKBM berikutnya, sedangkan pembelajaran cepat disamping harus lanjut
UKBM selanjutnya, mereka juga diberikan program layanan pengayaan.
Pembelajar cepat juga dapat menyelesaikan seluruh beban belajar lebih

cepat dari masa belajar di MTs yaitu 3 tahun. Semua peserta didik baik

61



pembelajar lambat, normal maupun cepat akan mendapat fasilitas dari
madrasah hingga mereka menyelesaikan program pelajaran. berikut
penuturan Bapak M. Kholis Widodo, M.Pd selaku Wakil Kepala Bidang
Kurikulum MTsN 1 Kota Malang

“Pemetaan peserta didik di MTsN 1 Kota Malang dibagi kedalam kelas
homogen. Kami menyeleksi peserta didik yang cepat, lambat, atau normal
dalam gaya belajar dari hasil penilaian formatif UKBM. Bagi yang nilai
peserta didik melampaui standar KKM madrasah termasuk tipe cepat dalam
pemahaman materi, yang nilainya mencapai KKM tipe peserta didik yang
normal, dan yang belum bisa mencapai nilai KKM termasuk peserta didik
yang lambat dalam pemahaman materi. Dari ketiga segmen kelas itu semua
mendapatkan fasilitas yang sama namun berbeda di teknik yang digunakan
guru saat mengajar”!

Pemaparan di atas menjelaskan terkait alur penentuan sistem belajar
dengan kombinasi pengelompokkan kelompok homogen. Dalam
memetakan peserta didik ke dalam kelompok belajar cepat, normal, ataupun
lambat maka dilihat dari hasil penilaian formatif pada masing-masing
UKBM. Bagi peserta didik yang belum mencapai KKM dikatakan sebagai
pembelajar lambat, bagi yang telah mencapai KKM termasuk pembelajar
normal, dan bagi yang melebihi KKM termasuk pembelajar cepat. Ketiga
kelompok pembelajar tersebut difasilitasi sampai dengan yang bersangkutan
menyelesaikan program belajarnya.

Penilaian data dan informasi mengenai perkembangan peserta didik
dari aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik. Penilaian ini dilakukan untuk

mengetahui pencapaian standar kompetensi lulusan pada peserta didik pada

aspek spiritual, sosial, pengetahuan maupun keterampilan. Pencapaian

51 Wawancara dengan wakil kepala bidang kurikulum B. Nur Kholis MTsN 1 Kota Malang, tanggal
08 Mei 2023, 13.30 WIB
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belajar peserta didik diukur dari penguasaan kompetensi yang telah dicapai
secara individual pada setiap Kompetensi Dasar masing-masing mata
pelajaran. Penilaian di MTs ini menggunakan Penilaian Acuan Patokan
dengan menetapkan KKM setiap mata pelajaran. KKM ini sebagai dasar
peserta didik melanjutkan belajar UKBM berikutnya hingga peserta didik
mencapai ketuntasan untuk semua UKBM dalam suatu mata pelajaran.
Acuan penilaian ada dua jenis yaitu Penilaian Acuan Norma (PAN) dan
Penilaian Acuan Kriteria (PAK). Berikut penuturan dari Bapak M. Kholis
Widodo, M.Pd selaku Wakil Kepala Bidang Kurikulum MTsN 1 Kota
Malang.

“Penilaian di MTs ada dua jenis yaitu PAN dan PAK. Penilaian Acuan
Norma digunakan untuk mengetahui kemampuan peserta didik pada
kelompok cepat, normal, atau lambat. Hasil PAN digunakan guru dan
madrasah untuk memonitor perkembangan individu peserta didik.
Sedangkan PAK digunakan untuk mengukur keberhasilan berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan. Penilaian ini berdasarkan tujuan
pembelajaran, bukan dibandingkan dengan pencapaian peserta didik lain.
Tingkat keberhasilan peserta didik tergantung pada penguasaan materi atas
kriteria tersebut. Kemudian kriteria tersebut dikembangkan menjadi item-
item soal baik soal dalam bentuk uraian , esai, pilithan ganda, praktek dan
lainnya.”>?

Bapak Kholis juga menerangkan bahwa evaluasi UKBM tidak hanya
dilakukan dalam proses pembelajaran saja yaitu mengukur hasil belajar
peserta didik. Akan tetapi, dalam pelaksanaannya guru mata pelajaran juga

akan mendapat kunjungan kelas dari pengawas sekolah atau Kementerian

Agama untuk mengontrol jalannya UKBM. Pengawas akan melakukan

52 Wawancara dengan wakil kepala bidang kurikulum B. Nur Kholis MTsN 1 Kota Malang, tanggal
08 Mei 2023, 13.30 WIB
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monitoring dan evaluasi penyelenggaraan SKS yang utamanya adalah
pembelajaran kurikulum 2013 berbasis UKBM.
2. Peran UKBM dalam meningkatan kualitas pembelajaran IPS di MTsN

1 kota Malang

Berdasarkan hasil wawancara peneliti pada tanggal 04 Mei 2023
dengan Ibu Irma Muljayanti, M.Pd selaku guru IPS di MTsN 1 Kota
Malang, menuturkan terkait penerapan modul UKBM di madrasah masih
terbilang baru yang merupakan gagasan pemerintah yang awalnya
mencanangkan madrasah menggunakan kurikulum 2013 dengan sistem
kredit semester atau SKS. Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Malang telah diterapkan di semua
mata pelajaran khususnya pada mata pelajaran IPS

“Guru di MTsN awalnya belum memahami terkait apa itu UKBM, kami
membuat UKBM dengan menyesuaikan dengan sistem pembelajaran
biasanya, karena UKBM bukan suatu hal yang berpengaruh pada sistem
pembelajaran, semisal dalam pembelajaran IPS saya tidak lagi
menggunakan UKBM sebenarnya tidak ada masalah karena UKBM ini
awalnya memang dikhususkan untuk penunjang kelas percepatan, namun di
madrasah ini sudah mencanangkan tidak adanya perbedaan fasilitas
pembelajaran, maka UKBM digunakan juga untuk kelas paket, kebetulan
dalam sistem paket ada pembagian kelas homogen(Bilingual, Olimpiade,
Reguler)” UKBM hanya mempermudah siswa dalam memahami garis besar
materi yang saya sampaikan baik kelas percepatan atau kelas paket. Bentuk
UKBM adalah memberikan guru membuat modul yang diberikan pada
siswa. Di dalam modul tersebut salah satunya terdapat lembar kerja motivasi
pada peserta didik dan juga petunjuk pembelajaran.”>?

Persiapan peran UKBM dalam pembelajaran IPS dilakukan guru

dengan mempersiapkan perangkat pembelajaran, guru sebelumnya harus

membuat kalender program tahunan madrasah, program semester, silabus,

53 Wawancara dengan guru IPS Ibu Irma Muljayanti, M.Pd MTsN 1 Kota Malang, tanggal 04 Mei
2023, 12.30 WIB
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RPP, dan UKBM. Dengan penerapan UKBM yang beriringan dengan
pelaksanaan SKS di MTsN 1 Kota Malang yang memudahkan madrasah
dalam menyeleksi peserta didik berdasarkan kecepatan atau proses
belajarnya karena berpengaruh pada kualitas pembelajaran madrasah.
Menurut Roy wahyuningsih Melalui UKBM peserta didik diharapkan
memiliki karakter berpikir kritis, kreatif, bekerja sama, komunikatif dan
memiliki budaya literasi (Direktorat Pembinaan SMA, 2017). Hasil studi
awal menunjukkan bahwa peserta didik yang mengikuti UKBM pelajaran
biologi merasa lebih mudah memahami materi. Peserta didik juga
merasakan motivasi, minat belajar dan kemandirian dalam belajar
meningkatkan kualitas pembelajaran.®* Kualitas pembelajaran yang
dimaksud dalam penelitian ini berfokus pada tiga indikator (1) pengolahan
kelas, (2) proses komunikatif, (3) respon peserta didik dalam proses
pembelajaran. Kualitas pembelajaran harus diperhatikan oleh sekolah
sebagai intensitas keterkaitan sistemik dan sinergis guru, peserta didik,
kurikulum, bahan ajar, dan fasilitas lainnya dalam menghasilkan proses dan
tujuan yang optimal sesuai dengan tuntutan kurikulum. Komponen
pengembangan dan karakter UKBM khususnya guru pada mata
pembelajaran IPS. Berikut ini penjelasan Ibu Irma Muljayanti, M.Pd selaku
guru IPS di MTsN 1 Kota Malang.

“Penerapan UKBM dalam pembelajaran IPS memang hal baru, sebab
UKBM ini dibuat sendiri oleh setiap guru yang nantinya akan digunakan
peserta didik saat pembelajaran berlangsung, untuk implementasi

penggunaan UKBM memang sangat membantu dalam proses komunikasi,
dan respon peserta didik di dalam kelas. Di dalam modul UKBM terdapat

>4 Septiana, Reni, Listyono Listyono, and Ismail Ismail. "Analisis Penerapan Unit Kegiatan
Belajar Mandiri (UKBM) pada Pembelajaran Biologi." Bioeduca: Journal of Biology
Education 2.1 (2020): 57-66.
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lembar kerja pengayaan bagi peserta didik, beserta lembar motivasi dan
petunjuk pengerjaan. Khususnya pada mata pelajaran IPS memudahkan
guru dalam menyeleksi peserta didik sesuai tingkat kemampuan dalam segi
pengetahuan, keterampilan bahkan dalam karakter peserta didik. Sehingga
pendidik bisa mengelompokkan peserta didik sesuai kemampuan tanpa
membedakan pelayanan pada peserta didik”.

Bentuk pembelajaran dengan menggunakan UKBM berupa
pembelajaran aktif dengan tahapan pembelajaran sistematik dari LOTS
menuju HOTS. Selama proses pembelajaran juga harus melibatkan interaksi
multi-arah, antar peserta didik dengan guru, maupun pengelolaan
lingkungan belajar. Selama pembelajaran berlangsung guru mengamati
peserta didik terkait pengelolaan kelas, proses komunikatif, respon peserta
didik. Sebagaimana penjelasan Ibu Irma Muljayanti, M.Pd selaku guru IPS
di MTsN 1 Kota Malang. Modul UKBM sangat membantu untuk
menunjang pembelajaran IPS. Soal-soal yang ada di dalam UKBM dimulai
dari LOTS sampai ke hal yang kompleks yakni soal HOTS. Modul UKBM
sendiri juga sangat berperan untuk menumbuhkan pemikiran peserta didik
yang kritis dan mempermudah peserta didik untuk belajar sebab soal-soal
sudah dibuat sesuai dengan Kompetensi Dasar(KD), Pembuatan soal-soal
dapat mendorong peserta didik dalam membangun keterampilan dasar,
membuat kesimpulan, menentukan solusi dan strategi”. Dibuktikan pada
bukti foto pertama yang terlampir pada lampiran kedua

Pembelajaran IPS berlangsung seperti pembelajaran lainnya dilakukan

dengan sistematis. Guru akan memberikan permasalahan sosial yang

nantinya siswa akan menanggapi dan berdiskusi sampai mereka

55 Wawancara dengan guru IPS Ibu Irma Muljayanti, M.Pd MTsN 1 Kota Malang, tanggal 04 Mei
2023, 12.30 WIB
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menyampaikan hasil dari diskusi tersebut. Pembelajaran menggunakan
modul UKBM sudah sepenuhnya dilaksanakan di MTsN 1 Kota Malang,
meskipun di dalam prakteknya guru dan peserta didik tidak selalu
menggunakan UKBM sebagai objek media pembelajaran, ternyata
pembelajaran yang menggunakan UKBM cenderung aktif karena peserta
didik dituntut kritis terhadap permasalahan yang ada di dalam materi
UKBM, serta guru berhasil menstimulus peserta didik untuk berani
menyatakan dan merespon baik di kelas Reguler, Bilingual, Olimpiade,
namun untuk kelas reguler lebih susah diarahkan karena peserta didik di
kelas ini sangat responsible dan kritis menanggapi dipicu karena peserta
didik disini jenis kelaminya laki-laki semua, dan kelas reguler terbilang
kelas santai jadi mereka tidak ada beban tambahan belajar.. Ditunjang pada
bukti foto yang terlampir pada lampiran kedua
Berikut ini instrumen temuan Observasi terkait peran PKBM dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di kelas VIII L, M, J yang masing-
masing kelas ini perwakilan dari kelas homogen (Reguler, Bilingual,
Olimpiade)
1. Kelas Reguler
Kelas reguler merupakan kelas dengan teknik pembelajaran yang
masih klasikal massal kepada peserta didik, didalam kelas ini tidak ada
pengelompokkan atau pembedaan khusus dalam hal dasar prestasi,
pemahaman pembelajaran. Di kelas reguler terfokus pada pembagian

kelas secara kuantitas saja.
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Deskripsi hasil tabel yang terlampir pada lampiran observasi guru
dan peserta didik di kelas terkait pengelolaan kelas, proses komunikasi,
dan respon peserta didik tentang penggunaan Unit Kegiatan Belajar
Mandiri (UKBM) pada kelas VIII J. Pada kelas reguler untuk ketiga
indikator dari kualitas Pendidikan, tidak jauh berbeda dengan kedua kelas
lainnya, yakni kelas VIII L dan VIII M. pengelolaan kelas guru tidak
membedakan-bedakan baik dalam UKBM dan teknik mengajar, setiap
kelas mendapatkan pengajaran yang sama, namun berdasarkan hasil
wawancara, dan observasi langsung di kelas ada sedikit perbedaan
namun tidak merubah teknik, Teknik yang digunakan di kelas reguler
cenderung berceramabh.

Ketika guru mengajar di kelas reguler guru akan sedikit berusaha
keras baik dalam pengolahan kelas, nada suara dan harus disiplin karena
peserta didik di kelas reguler sangat aktif luar biasa, dan guru butuh
ekstra ketegasan dalam pengelolaan kelas. Guru menegur dengan teguran
verbal yang efektif yakni 1) tegas, jelas tertuju kepada peserta didik yang
mengganggu dan tingkah laku yang harus dihentikan. 2) menghindari
peringatan yang kasar atau yang mengandung penghinaan. 3)
menghindari “ocehan” yang berlebihan. Ditunjang pada bukti foto
pertama yang pada lampiran ketiga

Proses komunikasi UKBM yang digunakan di kelas reguler sama
tidak ada pengkhususan atau kriteria tertentu dari ketiga kelas ini,
dijadikan sumber belajar selain buku paket dan media pendukung

lainnya. Namun penggunaan UKBM di kelas ini jauh sedikit lambat, dan
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lebih banyak pemberian tugas sebab guru harus menyeimbangkan nilai
KKM karena belum semua peserta didik di kelas reguler dapat mencapai
standar kompetensi. Proses komunikasi guru cenderung menggunakan
tanya jawab dan kuis yang diambil dari UKBM. Ditunjang pada bukti
foto pertama yang pada lampiran ketiga proses komunikasi.

Respon peserta didik di kelas reguler sangat aktif ini dibuktikan
antusias peserta didik saat guru atau teman bertanya, peserta didik
berlomba-lomba menjawab dan hampir semua peserta didik di kelas
reguler antusias. Namun dalam ketepatan jawaban dari peserta didik
belum bisa maksimal, sehingga sebagian dari peserta didik masih belum
mencapai target dari guru karena penilaian guru didapati masih di bawah
KKM. Ditunjang pada bukti foto pertama yang pada lampiran ketiga
respon peserta didik.

. Kelas Olimpiade

Kelas olimpiade memiliki keunggulan untuk mempersiapkan
peserta didik yang mampu berkompetisi dalam bidang akademik. Peserta
didik yang terdaftar dalam kelas ini disiapkan dalam mengikuti
perlombaan. Kelas olimpiade memiliki  keunggulan  untuk
mempersiapkan peserta didik yang mampu berkompetisi dalam bidang
akademik. Peserta didik yang terdaftar dalam kelas ini disiapkan atau
difokuskan untuk ajang perlombaan baik dalam dunia akademik maupun
non akademik.

Deskripsi hasil tabel observasi guru dan peserta didik di kelas terkait

pengelolaan kelas, proses komunikasi, dan respon peserta didik tentang
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penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) pada kelas VIII L.
Pada kelas Olimpiade semua tahapan dari pengelolaan kelas, proses
komunikasi, dan respon peserta didik sama seperti dua kelas lainnya
yakni kelas reguler dan bilingual.

Pengelolaan kelas olimpiade peserta didik lebih stabil sehingga
guru lebih santai dalam mengajar. Guru memberi penguatan. Pemberian
penguatan dilakukan pada peserta didik yang masih lambat dalam proses
pembelajaran  Pada kelas olimpiade UKBM juga dijadikan alat
penguatan guru dalam ketuntasan belajar untuk waktu penyelesaian
UKBM sama seperti kelas lainnya dengan 2 kali tatap muka, guru juga
memberikan prioritas pemantapan dengan tambahan soal IPS sebagai
media guru untuk menyeleksi peserta didik yang memiliki pemahaman
IPS yang diatas rata-rata dan maksimal untuk selanjutkan akan dibina
yang nantinya akan mengikuti olimpiade IPS. Ditunjang pada bukti foto
kedua pada lampiran ketiga kondisi kelas

Proses komunikasi pada kelas olimpiade sama seperti kelas reguler
dengan penugasan UKBM, dan Penggunaan UKBM di kelas olimpiade
lebih cepat dibandingkan dengan kelas reguler karena peserta didik sudah
memenuhi syarat ketuntasan UKBM sebelumnya. Respon peserta didik
peserta didik dan guru sangat komunikatif, dan guru mudah mengarahkan
peserta didik sesuai dengan skema yang diinginkan oleh guru dalam
ketepatan jawaban. Namun ada catatan respon peserta didik tidak
seantusias dari kelas reguler, di kelas ini cenderung pasif. Mereka

menunggu guru menunjuk langsung, jarang ada inisiatif bertanya
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langsung, dan yang aktif hanya itu-itu saja, namun dalam ketepatan
jawaban di kelas olimpiade peserta didik sudah memenuhi target KKM.
. Ditunjang pada bukti foto kedua pada lampiran ke tiga hasil respon
peserta didik.

Pada kelas olimpiade peserta didik difasilitasi berupa tambahan
kelas selama 3 jam pada tiap peminatan yang diambilnya. Pada kelas
tambahan tersebut siswa diberikan buku khusus dan latihan soal yang
Sebagian besar ada di dalam UKBM untuk berisi pendalaman sesuai
mata pelajaran yang dipilihnya yang nantinya jika ada lomba IPS yang
diajukan pertama adalah anak dari kelas Olimpiade. Ditunjang pada bukti
foto kedua pada lampiran ketiga soal penguatan olimpiade.

. Kelas Bilingual

Kelas bilingual diselenggarakan dengan menginterpretasikan
kurikulum nasional dengan kurikulum internasional untuk membekali
peserta didik agar mampu menguasai teknologi informasi dan mampu
berkomunikasi dengan dunia internasional. Dalam era globalisasi ini
sumber daya manusia atau SDM yang tetap eksis adalah mereka yang
memiliki daya saing internasional. Oleh karena itu dengan adanya
program khusus kelas bilingual memberikan dampak positif terhadap
lulusan MTsN 1 Kota Malang karena telah disiapkan menjadi SDM yang
berkualitas yang didukung dengan mampu berkompetisi secara global.

Deskripsi hasil tabel observasi guru dan peserta didik di kelas terkait

pengelolaan kelas, proses komunikasi, dan respon peserta didik tentang
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penggunaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) pada kelas VIII M
dengan jumlah peserta didik 25 orang.

Diperlukan sebuah sistem atau pengelolaan kelas yang baik
sehingga peserta didik akan nyaman dan aman Ketika proses
pembelajaran berlangsung dan mampu menggali potensi yang terpendam
di dalam diri peserta didik. Di Kelas VIII M peserta didik sedikit
pendiam, tapi tidak pasif. Mereka aktif bertanya, dan menjawab
pertanyaan dari guru, dan sangat mudah diarahkan.

Kelas bilingual merupakan kelas Bahasa dimana saat proses
komunikasi pembelajaran guru diusahakan menggunakan multi bahasa
dalam proses pembelajaran, penggunaan UKBM di kelas VIII M sama
dengan kelas lainnya, namun penyampaian UKBM di kelas ini sangat
padat dan cepat. Yang membedakan penggunaan UKBM di kelas ini
terletak pada Teknik guru menyampaikan dan tugas mandiri. Dan UKBM
disini selain PH, UKBM juga dijadikan sebagai media penilaian
keaktifan peserta didik, guru terfokus pada tugas terstruktur lainnya misal
kuis, games. setiap peserta didik terus bekerja, tidak macet, artinya tidak
ada anak yang terhenti karena tidak tahu akan tugas yang harus
dikerjakan atau tidak dapat melakukan tugas yang diberikan kepadanya.
Ditunjang pada bukti foto ketiga yang pada lampiran ketiga proses
komunikasi kelas bilingual.

Respon peserta didik di kelas bilingual saat pembelajaran
berlangsung tidak jauh berbeda dengan kelas olimpiade mereka lebih

pasif Ketika harus menyampaikan pendapat langsung di depan kelas, atau
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harus menunggu guru menunjuk langsung. Namun respon peserta didik
saat guru memberikan soal tulisan atau tugas peserta didik dapat
menyelesaikan tugas dengan baik, dan memenuhi target KKM dan hanya
beberapa peserta didik yang masih belum bisa mencapai target. Oleh
guru langsung diberikan soal remedial UKBM sehingga penyelesaiaan
UKBM tidak ada hambatan. Ditunjang pada bukti foto ketiga yang pada
lampiran ke tiga hasil respon peserta didik.

Jika dilihat dari pemaparan hasil observasi di dalam kelas diatas dapat
dipahami bahwa peran UKBM dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
berpengaruh pada kualitas pembelajaran peserta didik lebih suka belajar IPS apabila
materi yang dijelaskan langsung diberikan sebuah gambaran yang nantinya akan
mengarah pada pembahasan pembelajaran materi tersebut. Proses pembelajaran
yang terjadi di kelas VIII cukup bervariasi ada kalanya peserta didik yang mudah
diatur seperti ketika peneliti di izinkan masuk untuk mengamati siswa dalam
pembelajaran di kelas khusus yaitu kelas L, M, dan, J dalam kelas ini pembelajaran
dimulai saat guru masuk kelas kemudian melakukan pembelajaran sesuai yang ada
di RPP dan UKBM yang terlihat peserta didik kondusif dalam mengikuti
pembelajaran, namun untuk kelas VIII J guru harus sedikit usaha ekstra dalam
mendisiplinkan peserta didik. Selain itu dibuktikan dengan adanya wawancara dan
dokumentasi dengan peserta didik IPS di kelas VIII M fresy Cynara & L Putri
Amira Khusniah memaparkan berupa.

“Melalui UKBM guru memberikan fasilitas pembelajaran dengan interaksi
berbagai arah. Pada UKBM guru menunjukkan gambar atau permasalahan sosial,,
atau yang berhubungan dengan pembelajaran dan beberapa permasalahan lainnya.
Dengan proses tanya jawab guru mengarahkan untuk menganalisis materi, dari hasil

analisis terkadang berapa-berapa teman yang terpilih akan dievaluasi oleh guru dan
teman-teman.”

73



Gambar 4.2
Proses evalusi hasil pembelajaran

Untuk menjamin agar proses pembelajaran berjalan efektif dan efisien serta
memperoleh hasil yang optimal, seorang pendidik harus melakukan persiapan
secara matang. Persiapan tersebut dilaksanakan dalam bentuk menyusun rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
digunakan mengacu pada SK Dirjen Pendidikan Islam Nomor 5164 Tahun 2018.
Hal-hal yang dipersiapkan untuk pembelajaran IPS selain menggunakan modul
pembelajaran guru harus membuat pijakan dalam proses pembelajaran membuat
media lainnya berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus, kalender
Pendidikan, dan program semester dan tahunan, Buku Teks Pembelajaran, sarana
prasarana, serta media pendukung lainnya yang sudah terlampir pada lampiran.
Terkait pengelolaan kelas, proses komunikatif, respon peserta didik. Sebagaimana
hasil observasi peneliti terkait penyelenggaraan Unit Kegiatan Belajar
Mandiri(UKBM) pada mata pelajaran IPS kelas VIII pada materi pokok Tumbuh
dan Berkembangnya Sikap Kebangsaan

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu peserta didik kelas VIII L
bernama Putri Amira Khusniah dan salah satu peserta didik dari kelas VIII M

Freshy Cynara memaparkan bahwa pembelajaran IPS dengan UKBM ini sedikit
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merepotkan karena bagi mereka UKBM membuang banyak biaya, untuk
mencetaknya, karena semua beban biaya pencetakan ditangguhkan kepada peserta
didik namun sisi lain UKBM ini membantu mereka dalam mengasah daya kritis
peserta didik, baik keaktifan bertanya, menjawab, dan proses komunikasi.

Modul UKBM berisi soal-soal dari yang LOTS sampai yang HOTS, berisi
gambar-gambar sebagai pemicu rasa ketertarikan belajar, dan UKBM menyangkut
permasalahan sehari-hari. Hasil pengamatan peneliti di kelas selama proses
pembelajaran IPS guru tidak selalu menggunakan UKBM. Guru lebih sering
menggunakan media PPT dengan metode diskusi, namun UKBM digunakan guru
ketika guru ingin mengambil nilai baik dari keaktifan atau pemahaman materi
pembelajaran sebagai bentuk evaluasi atau tambahan tugas mandiri.

Pada penjelasan tersebut peran UKBM dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran IPS berperan dalam mengasah keaktifan, daya kritis, namun guru IPS
dalam proses pembelajaran tidak terpaku pada UKBM saja, dan proses komunikasi
antara guru dan peserta didik dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPS
terlihat saat proses evaluasi dimana saat guru memberikan arahan terkait tugas-
tugas baik tugas keaktifan, mandiri, atau project kelas sehingga peserta didik dapat
meresponnya dengan pemahaman hasil dari pengerjaan tugas-tugas tersebut.
Evaluasi UKBM dilakukan untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi layanan utuh
pembelajaran yang dilaksanakan untuk setiap UKBM. Hasil penilaian digunakan
sebagai pertimbangan untuk melanjutkan ke UKBM selanjutnya. Peserta didik yang
tidak tuntas maka harus mengikuti program remedial sedangkan apabila sudah

tuntas  maka bisa melanjutkan ke UKBM berikutnya. Bagi peserta didik yang
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melebihi dari kriteria ketuntasan belajar maka berhak mendapatkan layanan
pengayaan.

Bentuk evaluasi Unit Kegiatan Belajar Mandiri pada mata pelajaran IPS
meliputi aspek pengetahuan, sikap, dan psikomotorik. Pada aspek pengetahuan
berbentuk ulangan harian, tugas, penilaian tengah semester, dan lain sebagainya.
Evaluasi pembelajaran pada mata pelajaran IPS berbentuk pilihan ganda dan esay.
Pemaparan diatas berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Ibu
Irma Mulyanti, M.Pd selaku guru IPS.

Faktor pendukung dan penghambat peran UKBM dalam pembelajaran IPS
menurut wakakur, guru dan peserta didik dapat ditarik kesimpulan karena ada
persamaan pendapat antara lain:

1. Factor pendukung

Peran Unit kegiatan belajar mandiri (UKBM) dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran IPS di MTsN 1 Kota Malang memiliki beberapa faktor

pendukung diantaranya:

1) Menurut Bapak M. Kholis Widodo, M.Pd selaku Wakil Kepala Bidang
Kurikulum MTsN 1 Kota Malang.untuk faktor pendukung dengan
adanya UKBM bagi peserta didik yang belum bisa menerima buku teks
pembelajaran sementara akan diberikan buku pengganti yakni UKBM
sebagai ringkasan atau pegangan peserta didik selama proses
pembelajaran, karena jumlah peserta didik yang banyak buku yang ada
di madrasah masih belum bisa terbagi ke beberapa peserta didik, karena

beberapa faktor, selain kerusakan kadang kelalaian peserta didik
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sebelumnya yang menghilangkan fasilitas madrasah, dengan hal ini akan
diganti sementara waktu.

2) Menurut Ibu Irma Muljayanti, M.Pd selaku guru IPS di MTsN 1 Kota
Malang. Semua guru baik dari guru IPS dan mata pelajaran lainnya sudah
mumpuni dalam mengajar dengan baik sesuai dengan kurikulum di
madrasah K13 revisi, selain lengkapnya fasilitas yang sudah baik. Dan
guru sudah kompeten baik dalam penyelenggaraan UKBM di madrasah.
Selain hal ini peran guru menangani peserta didik karena tidak semua
peserta didik sama dalam kecepatan proses belajar. Sehingga guru akan
memberikan pembelajaran lebih eksklusif atau tambahan tugas khusus
yang ada di UKBM bagi peserta didik yang belum sesuai dengan target
nilai madrasah.

2. Faktor penghambat

1) Keluhan peserta didik yang cukup beragam karena banyaknya beban
pada setiap kelas, karena beban belajar tidak semua sama dalam setiap
kelas, menurut mereka soal-soal latihan dirasa cukup sulit sehingga saat
pengerjaan peserta didik tidak fokus dan mengantuk atau asik sendiri
menurut hasil wawancara dari fresy Cynara kelas VIII M bilingual.

“UKBM memang berguna bagi saya dan teman-teman lainya untuk
mempermudah dalam memahami isi materi, namun ada beberapa soal-
soal yang sulit, sehingga kami malas mengerjakan, jadi fokusnya
teralihkan, karena kami harus memahami maksud soal Latihan dengan

mencari di berbagai sumber, dan itu kadang memakan waktu yang lama

dan membosankan”
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2) Melalui pengamatan di kelas VIII peran UKBM masih terlalu fokus
pembelajaran di kelas, sehingga ada sedikit raja kejenuhan peserta didik

dengan suasana belajar.
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BAB YV
PEMBAHASAN

Sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilaksanankan di MTsN 1 Kota

Malang, peneliti memperoleh data terkait peran unit kegiatan belajar mandiri

(UKBM) dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di MTsN 1 Kota Malang

pada materi tumbuh dan berkembangnya semangat kebangsaan kelas VIII. Dalam

penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif.

1. Pelaksanaan unit kegiatan belajar mandiri (UKBM) di MTsN 1 Kota

Malang

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Malang merupakan salah satu sekolah
unggulan dan favorit bagi calon peserta didik dan rujukan madrasah-madrasah
lainnya. MTsN 1 Kota Malang memiliki administrasi dan sarana prasarana
yang cukup baik. Madrasah ini menjadi pelopor pengunaan sistem SKS dan
UKBM dijenjang Madrasah Tsanawiyah. MTsN 1 Kota Malang sekarang telah
menerapkan program SKS dengan penunjang UKBM sejak tahun 2020 dengan
UKBM berbasis kurikulum 2013.>% Perlu diketahui bahwa UKBM itu ada
dikarenakan implementasi Sistem Kredit Semester (SKS) dengan format baru.
Dengan adanya SKS itu kelas akselerasi ditiadakan, karena SKS dapat
memungkinkan siapa saja untuk bisa selesai lebih cepat, standart atau lambat
dan dengan SKS peserta didik dapat mengetahui kemampuannya masuk dalam
kategori apa. Untuk memudahkan implementasi SKS dikelas oleh karena itu

UKBM menjadi salah satu cara memudahkan guru mengajar, atas nama

%6 Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama Republik Indonesia, ‘KMA 184 Tahun
2019 Tentang Pedoman Implementasi Kurikulum Pada Madrasah’, 2019, 20.
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layanan individual itu bisa mendeteksi atau bahkan mengeksekusi keputusan
bahwa si A, B, atau C itu termasuk kategori peserta didik yang cepat belajar

atau tidak.
ﬁ I

7

(

EVALUASI T/

\\\\\\\\

Gambar 5.1
Contoh soal evaluasi

Adapun prosedur penyelenggaraan UKBM dimulai dari pengajuan izin
kepada Kanwil Kementerian Agama Provinsi, kemudian diverifikasi kelayakan
madrasah oleh Kanwil. Setelah itu, Kanwil Provinsi merekomendasikan
kepada Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, lalu keluarlah izin dari Dirjen
Pendis untuk pelaksanaan SKS. Hal ini juga sesuai di dalam SK Dirjen
Pendidikan Islam Nomor 5164 Tahun 2018.°” Menurut penjelasan kemenag
Untuk bisa menerapkan UKBM tersebut maka guru harus membuat perangkat
pembelajaran disamping prota, promes, silabus, RPP guru juga harus membuat
lembar kerja UKBM tiap KD. Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) harus
mengacu pada kurikulum yang berlaku. Hal tersebut sesuai dengan UKBM
yang digunakan di MTsN 1 Kota Malang sebagai perangkat yang berisikan

berbagai kegiatan yang disusun berdasarkan Buku Teks Pelajaran (BTP) yang

57 Kemenag.
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sudah ditentukan untuk menunjang pencapaian kompetensi dasar peserta
didik.’® Diperkuat dengan penyataan dari Agustina Nurul kompetensi dasar
yakni konsep pembelajaran berbasis kompetensi menyaratkan dirumusakannya
secara jelas kompetensi dasar yang harus dimiliki atau dikuasai oleh peserta
didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Dengan tolak ukur pencapaian
kompetensi dasar, maka dalam kegiatan pembelajaran peserta didik akan
terhidar dari mempelajari materi yang tidak perlu dipelajari oleh peserta didik
yang tidak menunjang terhadap tercapainya penguasaan kompetensi dasar.
Pencapaian setiap kompetensi dasar tersebut sangat terkait erat dengan sistem
pembelajaran yang dilakukan. Dengan demikian menurut Dyah R. Widiarni
komponen minimal pembelajaran berbasis kompetensi dasar adalah:
1. Pemilihan dan perumusan kompetensi dasar yang tepat
2. Spesifikasi dan indikator penilaian untuk menentukan
pencapaian kompetensi dasar
3. Pengembangan sistem penyimpanan yang fungsional dan
relevan dengan kompetensi dan sistem penilaian®’
UKBM hanya bisa dilaksanakan di Madrasah penyelenggara sistem Kredit
Semeseter (SKS). Menurut Permendikbud Nomor 158 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Sistem Kredit Semesetr pada Pendidikan Dasar dan

menengah.® Kurikulum 2013 tersebut cenderung menuntut beban belajar

peserta didik selalu meningkat, untuk itu dalam penerapan sistem kredit

58 Kholid Muhammad Al Annas.

> |slamiyah, Agustina Nurul. Efektivitas penggunaan unit kegiatan belajar mandiri dalam
mengembangkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih MTs Negeri 2 Jember.
Diss. UIN KH Ahmad Siddiq Jember, 2022.

80 Kementerian Agama Republik Indonesia.
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semester (SKS) setiap peserta didik dapat menyelesaikan satuan pendidikan
sesuai dengan kecepatan belajarnya. Oleh karena itu, pembelajarannya
dirancang secara menarik, merangsang, dinamis, menginspirasi serta
meyakinkan peserta didik bahwa kompetensi yang sedang dipelajarinya dapat
difahami dengan mudah. Kurikulum 2013 kini lebih mengutamakan keaktifan
dan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran. Jadi, peserta didik lebih
dilatih untuk dapat belajar mandiri, lebih aktif, dan kreatif untuk menentukan
tujuan belajarnya sesuai dengan nilai-nilai karakter dan akhlak mulia. Hal ini
juga diperkuat dengan pendapat depdiknas terkait karakteristik UKBM sebagai
berikut.
Karakterisktik Unit Kegiatan Belajar Mandiri

Unit kegiatan belajar mandiri memiliki karakteristik sebagai berikut:

1. Self instructional peserta didik dapat belajar atau memberikan
pembelajaran secara mandiri dalam skenario ini, hanya
mengandalkan diri mereka sendiri dan tidak benrgantung kepada
orang lain.

2. Berbasis Kompetensi Dasar (KD).

3. Kelanjutan/pengembangan terhadap penguasaan BTP.

4. Bentuk kegiatan pembelajarannya berpusat pada peserta didik
(student active) dengan menggunakan berbagai model dan/atau
metode pembelajaran dengan pendekatan saintifik (berbasis proses

keilmuan) maupun pendekatan lain yang relevan. Memanfaatan
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teknologi pembelajaran sesuai dengan konsep dan prinsip
techno-pedagogical content knowledge (TPACK).®!

Pada saat peneliti melakukan observasi lapangan UKBM di MTsN 1 Kota
Malang bukan satu-satunya alat untuk mengetahui peserta didik itu masuk
kategori apa, akan tetapi UKBM itu menjadi salah satu instrumen yang bisa
dijadikan alat untuk menjaring kemampuan siswa. Karakteristik UKBM di
MTsN 1 Kota Malang sendiri cukup efektif untuk menjadi salah satu instrumen
tentunya harus diimbangi dengan aktifitas lain yang harus dipotret oleh guru,
antusias peserta didik dalam ketepatan dan tecepatan menyelesaikan tugas dan
komitmen memanfaatkan waktu itu juga perlu dinilai. Proses itu harus
dicermati guru, apalagi sekarang itu termasuk layanan individual bukan
layanan klasikal. Tahap perencanaan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM)
akan memuat identifikasi masalah atau tujuan yang ingin dicapai, metode,
personalia, anggaran, waktu, dan evaluasi.

Pelaksanaan UKBM di MTs Negeri 1 Kota Malang secara umum pada kelas
SKS dimulai dengan peserta didik mengisi KRS dalam memilih beban belajar
dan mata pelajaran. Pemilihan beban belajar dalam UKBM dan mata pelajaran
adalah dengan pengisian KRS pada awal semester. Di dalam KRS tersebut
dilakukan dalam bentuk UKBM dengan jumlah tertentu. Sedangkan dalam
kelas paketan UKBM langsung dimasukkan kedalam sistem pembelajaran
sebagai tambahan penguat buku pelajaran tanpa harus mengisi KRS pada wal
semester. Pelaksanaan UKBM terhadap kelas homogen yakni kelas SKS dan

kelas paketan (Olimpiade, Bilingual, Reguler) tidak ada perbedaan secara

61 Rindarti.
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khusus karena UKBM yang digunakan di kedua segmen kelas tersebut sama
dengan satu kesatuan.

Melihat rujukan dari skripsi untari lisya UIN Sunan Ampel Surabaya
menyatakan Prinsip-prinsip penyelenggaraan sistem kredit Prinsip pertama
adalah fleksibel; yaitu peserta didik dapat mengatur dan menentukan sendiri
belajar secara mandiri. Peserta didik difasilitasi oleh fleksibilitas dalam
memilih mata pelajaran dan waktu penyelesaian masa beajar. Prinsip kedua
adalah kueunggulan, yaitu peserta didik memperoleh kesempatan belajar yang
sesuai dengan minat, kecepatan belajar, bakat serta kemampuan masing-
masing sehingga pembelajaran dan kemandirian dapat optimal. Prinsip ketiga
adalah maju berkelanjutan, yaitu peserta didik tanpa harus peserta didik yang
lain dapat langsung mengikuti mata pelajaran, muatan atau program lebih
lanjut sesuai dengan kecepatan belajar yang dimiliki. Prinsip terakhir yaitu
harus  memiliki  keadilan, peserta  didik  harus  mendapatkan
kesempatan pembelajaran.®?

Namun ada hal yang membedakan pelaksanaan UKBM di kelas paketan
juga digunakan sebagi evaluasi guru, serta peserta didik menambah point
pelajarannya. Peserta didik yang memiliki kecepatan belajar cepat berhak
memilih beban belajar dan mata pelajaran melebihi peserta didik lainnya,
ditunjukkan dengan IP predikat Sangat Baik. Untuk menjamin agar proses
pembelajaran berjalan efektif dan efisien serta memperoleh hasil yang optimal,

seorang pendidik harus melakukan persiapan secara matang. Persiapan tersebut

62 Kurniawati, Untari Lisya. Efektivitas Pelaksanaan UKBM (Unit Kegiatan Belajar Mandliri)
pada Pembelajaran Matematika di Kabupaten Sidoarjo. Diss. UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2019.
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dilaksanakan dalam bentuk menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang digunakan mengacu
pada SK Dirjen Pendidikan Islam Nomor 5164 Tahun 2018.

Setelah RPP dikembangkan, selanjutnya adalah mengembangkan UKBM.
Penilaian Unit Kegiatan Belajar Mandiri dilakukan untuk memastikan bahwa
UKBM yang dikembangkan telah memenuhi karakteristik dan prinsip. Pada
penilaian ini, UKBM ditelaah oleh tim penelaah sesuai lembar telaah UKBM
yang disediakan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian
Agama RI. Konteks awal ini guru menyajikan dalam bentuk pertanyaan-
pertanyaan, fakta, melalui audio, video atau ilustrasi lain sebagai konteks
belajar yang menantang peserta didik untuk bertanya dan menemukan

jawabannya di dalam UKBM dan buku tambahan belajar .

4

7 Gam5a£ 52
Sajian kasus materi pembelajaran
Gambar di atas guru membuka pikiran peserta didik dengan menyajikan
kasus menarik, peserta didik diberi kesempatan untuk mencari solusi atau
merenungkan dari kasus tersebut. Hal tersebut dilakukan sebelum masuk
kepada proses penguasaan kompetensi. Pada pendahuluan ini ditarik benang

merah dari kasus yang disajikan lalu dikaitkan dengan kompetensi yang akan
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dipelajari. Kegiatan ini guru mengajak peserta didik untuk menganalisis
keterkaitan materi dan setiap kelompok akan mempresentasikan hasil kerja
kelompok untuk dapat penilaian guru dan teman lainnya. Guru memberikan
refleksi pembelajaran bagi peserta didik sebelum kegiatan belajar berakhir
Peran UKBM dalam meningkatan kualitas pembelajaran IPS di MTsN
1 kota Malang.

Peran Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran IPS di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1
Kota Malang diterapkan diseluruh mata pelajaran yang ada di madrasah
termasuk pada pembelajaran IPS. Unit Kegiatan Belajar mandiri didorong
untuk membangun kemampuan peserta didik dalam segi pengetahuan,
keterampilan, komunkasi, keaktifan, salah satunnya dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran dapat diartikan sebagai intensitas
keterkaitan sistemik dan sinergis pengajar, anak didik, kurikulum dan bahan
ajar, media, fasilitas, dan sistem pembelajaran dalam menghasilkan proses dan
hasil belajar yang optimal sesuai dengan tuntutan kurikuler (Suparno, 2004:7).
pada indikator kualitas pembelajaran mengkaji keefektifan kefokusan
pembelajaran dilakukan dengan memperhatikan kualitas pembelajaran. Suatu
penerapan pembelajaran yang memfokuskan pada model, metode, pendekatan,
strategi, trik, teknik, dan media, dapat dilakukan dalam penalaran tersebut.ada
lima Indikator pembelajaran yang efektif, antara lain:

1. Pengolahan pelaksanaan

2. Proses komunikatif

3. Respon pesera didik
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4. Aktivitas belajar

5. Hasil belajar.

Upaya guru IPS di MTsN 1 Kota Malang dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran peserta didik dengan pengembangan materi dan pengembangan
soal-soal evaluasi dalam Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) yang telah
dirumuskan oleh guru mata pelajaran dengan berdasarkan indikator dari
kualitas pembelajaran yaitu terkait bagaimana pengolahan pelaksanaan kelas
saat UKBM digunakan, serta proses komunikasi untuk menganalisis dan
mengevaluasi materi dan soal-soal evaluasi yang ada di UKBM yang nantinya
guru akan melihat respon peserta didik. Sehingga nantinya peserta didik juga
mampu mengembangkan diri dalam membuat keputusan serta menyelesaikan

masalah.

Peran guru dalam pengolahan kelas juga sangat penting, dimana guru
menggunakan langkah pembelajaran Structured Dyadic Methods yakni: (1)
Guru memberikan pengenalan dan gambaran mengenai materi yang akan
disampaikan pada pertemuan tersebut. Guru menanyakan apa diketahui tentang
materi yang akan dibahas sebagai permulaan; (2) peserta didik dikelompokkan
menjadi beberapa kelompok dimana setiap kelompok saat pembelajaran
berlangsung akan diberikan soal dari lembar evaluasi yang ada di UKBM,
Ketika peserta didik berhasil menjawab, maka akan diberi poin bagi kelompok.
(3) Setelah kegiatan berganti selesai, guru akan memandu kelas untuk
menyimpulkan materi yang telah dibahas bersama pasangannya dan guru
memberikan penguatan pada kesimpulan yang telah disampaikan oleh peserta

didik ehingga dalam hal ini guru harus mempelajari komponen pengembangan
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dan karakteristik UKBM. Pernyataan ini diperkuat Aldeson Memorata terkait
Structured Dyadic Methods merupakan salah satu metode pembelajaran

kooperatif (kelompok) yang setiap kelompok beranggotakan dua orang.®

Diperkuat dengan rujukan pernyataan terkait pengelolaan kelas adalah suatu
usaha yang dilakukan oleh penanggung jawab kegiatan belajar-mengajar atau
yang membantu dengan maksud agar dicapai kondisi optimal sehingga dapat
terlaksana kegiatan belajar seperti yang diharapkan (Dr. Suharsimi Arikunto /
1996). Pengelolaan kelas meliputi dua hal, yaitu pengelolaan yang menyangkut
peserta didik, dan pengelolaan fisik (ruangan, perabot, alat pengajaran), atau
dengan kata lain bahwa pengelolaan kelas khu- sus membicarakan pengaturan
siswa di dalam sebuah kelas dalam hubungan belajar-mengajar. Dengan
demikian, pengaturan pengelolaan kelas dapat di- artikan sama dengan
penciptaan lingkungan belajar.** Komponen pengembangan UKBM terdiri
dari buku teks pelajaran sebagai sumber belajar utama yang dapat diperkaya
dengan sumber-sumber yang lebih actual dan relevan lainnya. Kompetensi Inti
dan kompetensi dasar, tugas dan pengalalaman belajar sesuai dengan

kompetensi yang dicapai, serta alat evaluasi diri.

Dalam hal ini peran UKBM yang diberikan kepada peserta didik secara
perlahan telah mendorong untuk membangun proses komunikasi antara guru
dan peserta didik, serta bagaimana respon peserta dalam kemampuan berpikir,

menjawab, megambil keputusan dengan hal ini kualitas pembelajaran yang

83 T H E Quality and others, ‘PENINGKATAN KUALITAS PEMBELAJARAN DAN HASIL BELAJAR
MERAKIT PERSONAL KOMPUTER MENGGUNAKAN STRUCTURED DYADIC METHODS (SDM ), ¢, 1-

9

64 Dewi Dyah, MM,”Pengolahan Kelas Yang Efektif” 2020, hal 61
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baik dapat melatih peserta didik membuat penjelasan pembelajaran lebih
sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan
pertimbangan lanjut, serta mengatur strategi meskipun dalam soal-soal yang
diberikan belum sepenuhnya berbasis HOTS. Sebab belum memenuhi kriteria
soal HOTS yaitu adanya stimulus dan level soal berada pada tingkatan kognitif.
Ditunjang dengan penyataan Isi UKBM mengutamakan pemberian stimulus
belajar yang memungkinkan tumbuhnya kemandirian dan pengalaman peserta
didik untuk terlibat secara aktif dalam penguasaan kompetensi secara utuh
melalui pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student active) yang
mendorong kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skill
/HOTS), kecakapan hidup abad 21 serta berpikit kritis, bertindak kreatif,

bekerja sama dan berkomunikasi, serta pembudayaan literasi

Pada kelas Olimpiade kelas VIII L Peran UKBM dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran dalam pengolahan pelaksanaan kelas (1) sebagai
penunjang materi pembelajaran selain dari buku wajib pembelajaran, (2)
UKBM bergantung pada tanggungjawab masing-masing individu terhadap
kelompoknya. Kesuksesan individu adalah keberhasilan kelompok. Sedangkan
dalam proses komunikasi guru lebih sering menggunakan pembelajaran
berkelompok yang memofuksan peserta didik menganalisis permasalahan yang
tertuang didalam UKBM yang berbeda beda sesuai dengan tingkat kesulitan
pada suatu materi yang dipelajarinya. Setelah proses diskusi kelompok selesai

guru akan meminta perwakilan kelompok untuk maju dan menjelaskan hasil

8 Khasanah, D. A., Hermawan, A., & Utami, S. (2022). Pengembangan Unit Kegiatan
Belajar Mandiri Teks Puisi Berbasis Cooperative, Integrated, Reading, and Composition
Kelas X. Patria Eduacational Journal (PEJ), 2(1), 29-39.
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dari jawaban yang meraka simpulkan. Nantinya dari prses komunikasi ini guru
bisa menilai seajuh mana peserta didik memahami materi yang sedang

dipelajari.

Respon peserta didik kelas olimpiade dalam merespon, menjawab
pertanyaan sudah baik dan jawabannya sudah tepat. menurut hasil wawancara
dengan salah satu peserta didik kelas VIII L Putri Amira Khusniah ada kalanya
merasa semangat dalam mengikuti pembelajaran IPS ketika pelajaran yang
dibahas menurutnya mudah untuk dipahami dan adakalanya peserta didik
merasa tidak semangat ketika peserta didik tersebut merasa pembelajaran
tersebut dirasa sulit. Akan tetapi hal ini menjadikan tantangan kepada guru
untuk selalu berusaha dalam memberikan dorongan kepada peserta didik untuk

belajar mata pelajaran IPS.

Kelas Bilingual VIII M Peran UKBM dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran dalam pengolahan pelaksanaan kelas tidak jauh berbada dengan
kelas olimpiade (1) sebagai penunjang materi pembelajaran selain dari buku
wajib pembelajaran, (2) UKBM bergantung pada tanggungjawab masing-
masing individu terhadap kelompoknya. Kesuksesan individu adalah
keberhasilan kelompok. Namun dalam proses komunikasi kelas bilingual guru
akan lebih interaktif dengan menekankan pada perbaduan Bahasa dalam proses
komunkasi saat pembelajaran. Guru tetap menggunakan metode belajar
kelompok atau memanggil perwakilan kelas untuk menjelaskan materi
pembelajaran untuk respon peserta didik tidak jauh berbeda dengan kelas
olimpiade, disini peserta didik sudah mampu, menjelaskan, merespon

pertanyaan baik dari guru dan teman sebaya secara baik. Namun dalam proses
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komunikasi kelas bilingual guru akan lebih interaktif dengan menekankan pada

perbaduan Bahasa dalam proses komunkasi saat pembelajaran.

Kelas Reguller VIII J Peran UKBM dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran dalam pengolahan pelaksanaan kelas tidak jauh berbada dengan
kelas olimpiade (1) sebagai penunjang materi pembelajaran selain dari buku
wajib pembelajaran, (2) UKBM bergantung pada tanggungjawab masing-
masing individu terhadap kelompoknya. Kesuksesan individu adalah
keberhasilan kelompok. (3) bahan tambahan nilai yang massih dibawah KKM.
Untuk kelas regular UKBM sangat berperan membantu peserta didik yang
masih belum bisa mencapai KKM, dimana guru akan memberikan soal
evaluasi lebih kompleks dibandingkan dengan du akelas lainnya yakni kelas
olimpiade dan bilingual. Untuk prses komunikasi dan respon peserta didik
sebutulnya tidak ada yang berbeda. Untuk mempuat pernyaataan ini yang
besumber dari hasil wawancara dengan guru IPS Ibu Irma Wijayanti perbedaan
peran UKBM dikelas Reguller hanya sedikit lambat dari kelas olimpiade dan

bilingual.

Evaluasi Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) ketiga indikator kualitas
pembelajaran pada Mata Pelajaran IPS ada tiga acuan penilaian (1) aspek sikap,
terfokus  terhadap kecenderungan perilaku peserta didik sebagai hasil
pendidikan, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Penilaian sikap ini
berupa sikap spiritual dan sosial. Teknik penilaian bisa berasal adri observasi,
penilaian diri, dan penilaian antarteman. Sedangkan pada mata pelajaran IPS

ini guru memilih menggunakan penilaian observasi langsung oleh guru IPS. (2)
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aspek pengetahuan Bentuk penilaian pada aspek pengetahuan ini bisa meliputi
tes tulis, tes lisan, dan penugasan.

Pada pembelajaran fikih penilaian pengetahuan mencakup tiga hal tersebut.
Tes tulis digunakan ketika pesertad didik mengerjakan UKBM, ulangan harian
maupun UTS. Tes lisan pada mata pelajaran IPS digunakan ketika peserta didik
diminta untuk menghafal atau menjawab permasalahan dari guru. Sedangkan
penugasan diterapkan ketika peserta didik diberi tugas oleh guru untuk
mengerjakan UKBM, PR, atau tugas lainnya. Evaluasi pada mata pelajaran IPS
ini berbentuk pilihan ganda dan esai. Aspek keterampilan. menilai kompetensi
keterampilan melalui penilaian kinerja, yaitu penilaian yang menuntut peserta
didik mendempnstrasikan suatu kompetensi tertentu dengan menggunakan tes
praktek, proyek, dan penilaian portofolio. Pernyataan ini diperkuat dengan
pernyataan melalui UKBM dapat membantu peserta didik dalam mencapai
ketuntasan belajar bagi peserta didik sesaui dengan kurikulum yang berlaku.
Yang berbasis karakter, kompetensi, yang bertuan meningkatkan mutu yang
terpadu dan imbang.

Meskipun begitu dalam hal ini UKBM akan membawa manfaat untuk
kemandirian peserta didik dan digunakan sebagai alat untuk mengasah
keterampilan berpikir kritis peserta didik apabila pembelajaran telah sesuai
yaitu pengajaran HOTS, diskusi kelas, pemberlakuakn scaffolding oleh guru
hingga pembiasaan pemberian soal HOTS kepada peserta didik serta seluruh

prinsip UKBM telah terpenuhi. Sinkron dengan prinsip UKBM yang

% Madiya, |. Wayan. "Pengembangan aplikasi E-UKBM kimia sebagai media
pembelajaran interaktif siswa kelas XI SMAN Bali Mandara." Indonesian Journal of
Educational Development 1.2 (2020): 142-158.
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menyatakan bahwa proses belajar mengajar dan pembelajaran berlangsung
secara interaktif yang dilakukan antara peserta didik dengan pendidik dengan
mengorganisasikan pengalaman belajar peserta didik. Prinsip UKBM penting
diperhatikan agar tujuan akhir UKBM dapat direalisasikan dengan baik yaitu
kemandirian dan keterampilan berpikir kritis yang baik.
Penggunaan UKBM juga tidak luput ada berapa keunggulan dan yang perlu
dibenahi kedepannya antara lain:
1. Factor pendukung
Lembaga sekolah sebagai tempat belajar para siswa menjadi faktor
yang sangat mendukung atas keberhasilan pembelajaran di setiap
jenjang kelas, khususnya pada kelas VIII. Lembaga sekolah menjadi
garda terdepan dalam menyukseskan kebijakan pemerintah yakni
kurikulum 2013 berbasis SKS. Lembaga sekolah sebagai penyedia
fasilitas sekaligus administrator dalam terselenggaranya penggunaan
modul UKBM di Madrasah.selain dari Lembaga sekolah pendidik juga
mejadi factor pendukung dalam membangun komunukasi antar arah dan
respon peserta didik yang kritis di kelas VIII di MtsN 1 Kota Malang.
Tenaga pendidik yang mengajar merupakan tenaga pendidik yang
profesional karena MTsN 1 Kota Malang menjadi sekolah favorit
sehingga tenaga pendidik pastinya berkompeten. Adapun hal yang
dilakukan guru dalam menghadapi masalah pada saat proses
pembelajaran menggunakan UKBM yaitu melakukan pendekatan
terhadap peserta didik, mencari data tentang masalah yaitu dengan cara

berkomunikasi dengan orang tua/ wali siswa, dan juga melaukakn

93



konsultasi secara pribadi. Selain itu, upaya guru dalam menangani siswa
yang memilki pemahaman yang cepat dan lambat terhadap sisitem SKS
yaitu dengan memberikan UKBM selanjutnya kepada sisiwa yang
memiliki pemahaman cepat dan memberikan kesempatan para sisiwa
tersebut untuk menjadi tutor sebaya.
2. Factor Penghambat
Para peserta didik kelas VIII mengeluhkan terkait soal UKBM yang
cendurung sulit, dan banyaknyaa beban belajar dari mata pelajaran
lainnya Sehingga para siswa merasa terbebani dengan banyaknya tugass
yang harus diselesaikan. Modul UKBM merupakan unit pembelajaran
dengan basis melatih kemandirian siswa dalam mengerjakan soal latihan
maupun mengeksplor materi. UKBM diadakan denga tujuan untuk
memudahkan proses pembelajaran di kelas agar lebih terstruktur dan
terencana. Namun dalam praktik lapangan di MtsN 1 Kota Malang,
khususnya kelas VIII para sisiwa lebih berantusias ketika melaksankan
pembelajaran di luar ruangan atau belajar sambil bermain. Sehingga
para tenaga pendidik memberikan kegiatan selingan berupa kegiatan
games atau kuis.
Melihat dari pembahasan diatas pembeda dan persamaan penelitan peniti
dengan peneliti sebelumnya yakni:
pertama skripsi karya Dyah Faradina UIN Sunan Ampel Malang 2021
Pembelajaran dengan modul Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM)
diproyeksikan sebagai program yang sangat menunjang kegiatan pembelajaran di

sekolah, dengan pembelajaran berbasis mandiri diharapkan untuk bisa
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meningkatkan pembelajaran pembelajaran serta memberikan kebebasan siswa
dalam belajar, sebab belajar tidak harus di sekolah bersama guru saja. fokus
penelitian ini adalah peran Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) dalam
membangun kemampuan berpikr kritis siswa kelas VIII dan juga faktor pendukung
dan penghambat dari peran UKBM dalam membangun kemampuan berpikir kritis.
Dengan hasilnya peran UKBM sudah berjalan dengan baik. Peran Unit Kegiatan
Belajar Mandiri (UKBM) dalam Membangun Kemampuan berpikir Kritis Siswa di
MTs N 1 Lamongan masih perlu ditingkatkan, sebab dalam realitanya peran modul
UKBM dalam membangun kemampuan berpikir kritis siswa belum sepenuhnya
tercapai, dengan adanya berbagai kendala yang muncul seperti belum dilakukannya
pelatihan kendalanya seperti tidak semua guru mengerti dan memahami UKBM,
sehingga perlu diadakan sosialisasi lebih lanjut terkait UKBM, terlalu banyak beban
SKS yang peserta didik harus tercapai.

Kedua, skripsi karya Efie Rahma Dani IAIN Ponorogo 2020 dengan hasil
penelitian Hasil penelitian menunjukkan (1) Perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi kurikulum 2013 berbasis UKBM di MTs Negeri 2 Ponorogo sudah
dijalankan dengan baik. Madrasah memiliki manajemen dan fasilitas yang
mendukung. Akan tetapi, terkendala pada biaya dan jaringan internet yang lambat
sehingga pelaksanaan UKBM belum maksimal. Pengawas madrasah dan
Kementerian Agama untuk memonitoring dan mengevaluasi jalannya pembelajaran
berbasis UKBM guna perbaikan yang lebih baik. (2) Pelaksanaan pembelajaran
yang dilakukan oleh guru dapat dikatakan sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran yang terdapat dalam RPP. Pada kegiatan inti guru sudah menerapkan

lima komponen pendekatan saintifik, yaitu mengamati, menanya, menalar,
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mengasosiasikan, dan mengkomunikasikan yang difasilitasi dengan menggunakan
UKBM. Siswa juga terlihat aktif saat pembelajaran berlangsung. Akan tetapi,
pembelajaran fikih belum selamanya menggunakan UKBM, karena terkendala oleh

biaya penggandaan modul UKBM dan pembuatan UKBM yang cukup lama.

96



BAB VI

PENUTUP

C. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dari beberapa data yang

disampaikan dan hasil analasis data pada bab sebelumnya, maka dalam

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1.

Bentuk pelaksanaan Kegiatan Unit Belajar Mandiri (UKBM) di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Kota Malang seperti pembelajaran
pada umumnya. yaitu meliputi kegiatan Pendahuluan, Inti, dan Penutup.
Dalam melaksanakan Bentuk kegiatan UKBM tersebut Madrasah telah
menerapkan kegiatan literasi yang mengasah proses komunikasi dan
respon peserta didik untuk lebih akurat dan kritis karena banyak sumber
yang peserta didik gunakan, karena dalam penyelesaian pada bagian
kegiatan inti peserta didik dianjurkan terlebih dahulu untuk membuka
beberapa buku atau sumber yang mendukung sebelum mengerjakan
UKBM.

Peran Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran pada kelas VII mata pelajaran IPS di MTsN 1
Kota Malang dapat dilihat dari peran UKBM dijadikan sebagai
fasilitator dalam pembiasaan soal berbasis HOTS, menyajikan berbagai
latihan yang didalamnya dilaksanakan dengan diskusi antar siswa atau
pendidik dalam menyelesaikannya. UKBM dijadikan sebagai sarana
untuk mendidik peserta didik menjadi tutor teman sebaya dalam

penyelesaian masalah yang ada di dalam UKBM. Untuk mengetahui
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bagaimana brntuk pengolahan kelas, proses komunikasi dan respon
peserta didik dalam menjawab, bertanya serta mengambil keputusan
kritis dilakukan dengan memberikan tes formatif yang sesuai dengan
indikator kualitas pembelajaran yang ada seperti memberi penjelasan
sederhana, membuat simpulan, berpikir dan bersifat terbuka sehingga
dalam hasil tersebut dapat diketahui kemampuan siswa yang dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran.
D. SARAN

1. Untuk penggagas modul UKBM harus mengadakan pelatihan-pelatihan
lebih intensif agar program tersebut berjalan maksimal karena menerapkan
pembelajaran seperti itu jika berbekal teori saja masih belum cukup.

2. Penelitian ini dapat dijadikan untuk meningkatkan minat dan motivasi
sebagai acuan belajar siswa dalam menguasai kompetensi dan materi
pelajaran.

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam meneliti masalah
yang sejenis. Oleh karena itu, penulis mengharapkan agar peneliti lain
untuk mengadakan penelitian lanjutan berkaitan dengan UKBM sehingga

diperoleh hasil yang lebih meyakinkan.
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Lampiran 1

Wawancara dengan Waka Kurikulum diambil 08 Mei 2023
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diambil 15 Mei 2023
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Lampiran 2
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&, Sngapara adalah ralab satu negara majm Fang berada di Asia Troggars Salah st sekior
perekonomian
wang manjadi tumpuan negara Singapura adalab ...

A Pertambangan 8, Permdustrian  C Perdagangan D, Pertanian

Perfeatiban jiela dF bawah fnd urnltuk memjowal perfanieen se 7-90

7. Perekonomian negara yang berada pada momor L bertampu pada sektar .. .

A Par ES c .
8. Hashl pertanlan yang menfadi kamaditl ekapor utama negars nomar & adalal ...
A Singkong B Jagung C. Beras D. Teba

Soal LOTS sampai HOTS Di UKBM

KONVERSI LAHAN PERTANIAN MENJADI
INDUSTRI DAN PEMUKIMAN

IDENTITAS
s Wama Mata Pelajaras :Pengelaliosn Soxis)
b Semmmwster P
¢ Kompetens] Dasar f
31 . [rT—— [T —
megar ASEAN yamg @akhatsm aleh Gkror ARm i o Geknel o eknnonm,
pamomfaste laban, pobmky dan sariasday i

Identitas KD yang digunakan di UKBM
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KEGIATAN BELAJAR 1

A, Langkah Kerja
1. Baca secara cermat sabelum kamu mengerjakan tugas
2. Pelajari materi IPS yang berhubungan dengan Konversi Lahan Pertanian ke Industri dan Pemaukiman
Terhadap Parubahan Ruang dan Inferaksi antamuang
3. Kerakan dengen cara mandin
4 Ki

dengan gun bila lzmi kesuitan dal fugas

1. Cemnal keriebih dahuly Layangan wdeo berudul * kb Fungsi Lahan Pertanian” dengan ink
hipps: ffwwew woutube comiwatchMy=7Xcn?NkDalgki=243: . Kemudian isilah * Adik Simba® dan
penayangan video tersebut.

) Viden " AN Fungs Lahan | Sagamana

pengertian dari konversi Pertarian® bentuk abh fungsi lahan
lahan? Dan apa ada pertanian yang terjadi
prakiek konversi lahan dalam video tersebur?
pertanian dalam video

Rersebut?

Sax Dimeani

yang merasa dirugikan Lokasi yang dibahas dalam
adanya abh fungsi lahan wideo?

panarian dalam video

bersebut?

Soal permasalahan social di UKBM
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Lampiran 3

1. Kelas Reguler

Pengolahan kelas regular 8J
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PENTLATAN ULANGAN
MATA PELATARAN ILMU PENGETAAHUAN 505TAL

KELASSS

o Nama Siswa Wila
1 ARSYA FACHRIZAL AKMAL B0
2 ATHALA RASYA WARDHANS B4
3 BAGAS NAYAKA WILAKSANA ks
4 BANYU RAJENDARIVA ISLAMI PASHA 52
5 BARRAN IBRARIM AKHTAR B4
L] BAAN AZAREL HARY FUTRANTO 65
7 DESTA PRAWIRA PUTRA DEVA

5 DIARDRA CENTRING ZULFAN SETIYAWAN az
] DZULHIKAR AHNAF ALIRIDHC n
10 ESLAAH TERANG JALAN RAHMAT &0
11 FAZADITYA NABHAN

12 FATHIR FARRAZDAL 72
13 HILMAN KARAMI BS
14 KENZIE MAULANA AHADI 72
15 MUHAMMAD FADHIL 8L DIUFRI w4
10 MUHAMMAD FAHMI RAMATHAN 66
17 MUHAMMAD FAIRUZ IZZUDDIN &6
18 MUHAMMAD FAKHRI FIRDAUS MAS'UD &0
19 MUHARMMAD NABIL RADITYA L]
20 MUKHAMMAD HABIB ASROR RESYDIAN EL MUZAKKY

21 MUMTAAZ ABYAZ YAZEED 12
22 MAUFAL ALIUDIN FAKHRI &0
23 OMAR HAFIDE TALFICL 52
24 PRAEASWARA ANGGARA PUTRA B0
25 RAMADHANY KENZIE AL SHIRATYRAMADHANY KENZIE 62

AL SHIRAZY
26 RANGGA APTANA ARGYA &0

Hasil respon peserta didik regular 8J

2. Kelas Olimpiade

J2 meanch

Fle  Home Insert  Pagelayout Formulas  Data  Review  View  Help  Acrobat

[T & o Calibri L A= e o~ 3B Wap Tt Geneszl -
ot HBCeRy = o
< Format e | (B £ L~ - Elmergescomer - | G- % 2 | 9| O
Cigbeard [ Fort [ Akgnmam [ b [

r3 - A | Milsi Liveewrkshest

A ] C 7} E E G H

Nilal KD Ekonomil Maritim dan Agrikultur
f
1| me Mama izl Diskuzt  Milal Prasantasl  Nilai Stkap | Nilal Liveworkcchact | Wilat infografis UM
1 1 Abitsh Ardelis £ o1 a2 [ 100 63
5 2 Adedia Fakhreza Putri N AR 2 ax RES & El
3 3 ity lves Prasetyo £ (] FH 94 &7 50
7 i 4 Ahmad Fitrasoza Afa & AR RS az 1nn 96 R
B_ 5 Aisyah Peravasa Effendy a8 83 gz 100 i =]
9 & Awriells Lakeishas Nardra H a5 53 9z a2 95 63
10 4 Uansfaras s s az a6 w w
1 B Dwions Alrwica B £ o3 a2 5 3 63
12 U Faiza Firdausy 5] gt o B 9l e
13|10 Jmeerine Sakurs Auriniss A E 100 £l 100 100 50
14 1 Mnh igfita Nakdzal M AR BR ar T ™ L]
15| 12 Muhamed Rakhs Dhaniswara F a8 &0 FH 52 &1 2]
16| 13 Namhira Maia Fariozi an 100 az as 91 B3
17| 14 Madine furcia futrid a8 100 9z Ex) 3 81
1|15 Mali's Hudajanto ) ] az an o B3
19 10 Majabah Nu'ma Hidajatullah E5) 100 g 100 £ s
200 17 Maysnds Adve Findausi £ 53 az 34 100 5]
21 18 Pradipa Indriani 5 gt ax Bl o 2
2| 18 ewills Aghi Danizh Aditye £ 5 a2 £ [ 3]
23 20 Raynar Afatristo Aditya 1 " B az a2 m ES)
24| 21 sibylla Marraya 3 a8 100 a2 £ 77 o7
25| 77 Tectonia Rizgitandin & an 100 az as o s
26| 23 ¥afiq Umran Primadewsnto a8 5 az a6 o u
2r| 24 Zahean Alawi a8 &5 9z £ 96 Bl
28 E=] £askia Azra Herdita 5] i g9z Ha £ w2
2 _
Sheet! | Shoel? | Sheell | Shicld @

Ty

M b e &

.0 ama

Hasil respon peserta didik kelas olimpiade
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3. Kelas Bilingual

Soal tambahan penguatan kelas olimpiade

B Cearcn
fle  Home Insert  Page Layout  Formulas  Data Review  View  Help  scrobat
i E‘EC“ Calitni R I =) [ L O AT - == @ [’_24-/
pase - SO o === . Conditicnal formatas el
T e I - e A ] Mg & Center ~ g~ b~ Siks
Cipsentd [} Pt [ wicnmeee [ arher [ Sty
By - oL
% e c n F 2 i H ' '
z
5
N Hams - Infeprin w0 Remicial Pt
TR 200 u
sglstl Prada Premeswarl E N 100
el Aniesiya Annd Shant xe
ahmad kaussar bl famadran 51 3
altat btz An Nysyvan 52
Andinis sl FaiLa u
arayata dthaya Attar se
i Gl am st
42k Putri Pimandz 7 S
Chastn Far Alhearttses "
Caffa A2ha Arkana ]
Dasics Tharwan Faith: Tejuddin a
Falatula s parin s
Frashy Cymara se
L [ o
hani Yusat Karnatl 5l
ieter Alrgee Warsalin 4
Kewin Ad rhansyan Masghuri &7
Keyln fqunacia Put &zoar 1]
Ubrpauliay s
urRamar Frtama =
s 1 1
mia futrl ara 5é
s akbbar m 1
ah Apu 61 sa
Quanea Cenktah Warys 51 1
Harhan Adeuls s w1
1ya Zabsanlia a5 se
s A awtiogs Mabuar a1 a3 = w
[EESTEFH
Ekonomi Maritim & Agrikultur attel Masukriya Bangsa Harat Kondisi | Tumbuh berk 1

Hasil respon peserta didik bilingual
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Lampiram 4

SK PeraturanMenteri Pendidikan Terkait Program SKS

SALINAN

PERATURAN MENTERI PENDIDIEAN DAN KEBUDAYAAN

FEPUBLIK INDONESIA

NOMOR 158 TAHUN 2014

TENTANG

PENYELENGGARAAN SISTEM EREDIT SEMESTER
PADA PENDIDIEAN DASAR DAN FENDIDIEAN MENENGAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTEERI PENDIDIEKAN DAN EEEUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang :

Mengingat

&a.

bahwa dalam rangka pemberian layanan pendidilktan kepada
peserta didik sesuail dengan kalkat, minat, dan kemampuan,
perlu pengaturan penyvelenpparsan Sistern Kredit Semester
pada satuan pendidikan jenjang Pendidikan Dasar dan
Pendidikan Menengah;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimal=sud
pada huruf a perlu menetapkan Peraturan Menter
Pendidikan dan Eebudayaan tentang Penyelengparaan
Sistern KEredit Semester pada Pendidikan Dasar dan
Pendidikcan Menengah;

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidilan Nasional [Lembaran Negara Fepublik Indonesia
Tahun 2003 MNomor 78, Tambahan Lembaran Negara
Fepublik Indonesia Nomor 4301);

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemernntah Nomor 32 Tahun 2013
tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional FPendidikan
[Lembaran Negara Fepublik Indonesia Tahun 2013 Nomor
71, Tambahan Lembaran Negara Fepublik Indonesia Nomor
2410);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan dan Penyelengraraan Pendidikan sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemernntah Nomor 66
Tahun 2010 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemenntah
Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelengearaan Pendidikan;

Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang
EKedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Orgamicasi, dan Tata
kerja Eementernian Negara Fepublik Indonesia sebagaimana

telah diubah dengan Peraturan Presiden Fepublik Indonesia
Nomor 13 tahun 2014;
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Menstapkan

-2

5. Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang
Kedudukan, Tupgas, Fungsi, Susunan Orpanisasi, dan
Tatakerja Kementerian Negara Fepublik Indone=ia
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Peraturan Presiden Nomor 14 Tahun 2014,

6. Keputusan Presiden Nomor 24/F Tahun 2009 menpenai
Pembentulkan Kabinet Indonezia Berzatu II sebagmimana
telah beberapa kali diubah terakhir demgan Keputusan
Presiden Nomor 54/P Tahun 2014,

7. Peraturan Mentern Pendidikan dan Eebudayan Nomor 54
Tahun 2013 tentang Standar Kompetensi Lulusan
Pendidilcan Dazar dan Menengah;

8. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayan Nomer &4
Tahun 2013 tentang Standar [s1 Pendidikan Dasar dan
Menengah;

9. Peraturan Menteri Pendidikan dan Eebudayan Nomor 65
Tahun 2013 tentang Standar Froses Pendidikan Dasar dan
Menengah;

10. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayan Nomor ©6
Tahun 2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan Dasar
dan Mernengah;

11. Peraturan Mentern1 Nomor 357 Tahun 2014 tentang
Furikulum 2013 Sekolah Dacar /Madrasah Ibtidaiyah;

12. Peraturan Mentern1 Nomor 38 Tahun 2014 tentang
Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Pertama/Madraszah
Teanawivah;

13. Peraturan Mentern Nomor 39 Tahun 2014 tentang
Furikulum 2013 Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah;

14 Peraturan Mentern Nomor &0 Tahun 2014 tentang
Furibulum 2013 Sekolah Menenpgah Kejuruan/Madrazah
Alyah Kepuruan;

153 Peraturan Mentern Nomor 81 Tahun 2014 tentang
Furkulum Tingkat Satuan Pendidilean;

16. Peraturan Mentern Nomor &2 Tahun 2014 tentang
Ekstralrurilouler pada Pendidilcan Dasar dan Menenpgah;

17. Peraturan Mentern Nomor &3 Tahun 2014 tentang
Pendidilcan Kepramulkaan sebagal Ekstralurikuler Wajib
pada Pendidilkcan Dasar dan Menengah; dan

123 Peraturan Mentern1 Nomor &4 Tahun 2014 tentang
Perminatan pada Pendidilcan Menengah;

MEMUTUSKAN:

PEFATUEAN MENTERI PENDIDIEAN DAN EEBUDAYAAN
TENTANG PENYELENGGARAAN SISTEM EREDIT SEMESTEER
PADA PENDIDIEAN DASAF DAN PENDIDIKAN MENENGAH.

Pasall

Dalarm Peraturan Mentern 1m yvang dimaksud dengan:

1. Satuan pendidikan adalah Sekolah Menengah Pertama/Madrazah
Tsanawnyah [SMP/MTs), Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah
[BMASAA), dan Sekolah Menengah Kejuruan/Madrazah Alyah Fejuruan
[SME/MAE].
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Sistemn EKredit Semester selanjutnya disebut SKES adalah bentuk
penyelengraraan pendidikan yang peserta didiknya menentukan jumlah
beban belajar dan mata pelsjaran vang dikuti setiap semester pada
satuan pendidikan sesual dengan bakat, minat, dan
kemampuan kecepatan belgjar.

Indelts Prestasi selanjutnya disebut [P adalah mnilai akhir capaian
pembelajaran peserta didik pada akhir semester yang mencalup nilai
kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan.

Pasal 2
SKS diselenggarakan dengan prinsip:
a. fleksibel;
b,  keungrulan;
maju berkelanmjutan; dan
d. keadilan.
Prinzip fleksibel sebagaimana dimaksud pada ayat (1] huruf a merupakan
penyelengraraan SKS dengan fleksibilitas pilihan mata pelgjaran dan

walktu penyelesaian masa belajar vang memunglinkan peserta didik
menentukan dan mengatur strates1 belajar secara mandiri.

Prinsip keungpulan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huraf b
merupakan penyelenggaraan SES yang memunglonkan peserta didike
memperolelh kesempatan belgjar dan mencapai tngkat kemampuan
opimal sesum denpan bakat, minat, dan kemampuan (kecepatan belsjar.

p

Prinzip maju berkelanjutan sebagaimana dimalcud pada ayat (1) huraf o
merupakan penyelenggaraan SKES yang memunglonkan peserta didike
dapat langsung mengiluti muatan, mata pelsjaran atau program lebih
lapjut tanpa terkendala cleh peserta didik lain.

Prinzip keadilan sebagaimana dimalksud pada ayat (1) huraf d merupalan
penyelengraraan SKES yang memunglankan peserta didik mendapatlkan
kesempatan wuntuk mempercleh perlaluan sesuai dengan lLkapasitas
belgjar yang dimuliln dan prestasi belajar yang dicapainya secara
PErSEcTangan.

Pasal 3

SKS diselengparakan melalui pengorganisasian pembelajaran bervariasi
dan pengelolaan waktu belajar yang fleksibel.

Pengorpanisasian pembelajaran bervariasi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilabulan melalu penyediaan unit-unit pembelsjaran uwtuh setiap
mata pelajaran yang dapat diikuti oleh peserta didik.

Pengelolaan waltu belgjar yang flelksibel sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilakultan melalui penpambilan beban belajar untulk wnit-unit
pembelajaran utuh setiap mata pelajaran oleh peserta didik sesuai dengan
kecepatan belgjar masing-masing.

Pasal 4

Pembelgjaran dengan SES dikelola dalam bentuk pembelajaran yang
berdiferensziasi bagl masing-masing kelompols peserta didik yang berbeda
kecepatan belgjarnya.
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Pasal &
Satumr pendidicsn yang memilils skreditasi & dari Baden Akreditasi
Hazonal Sakcleh Madracsh dwpas mensrapiean SE3 dalsam
peryslenpparaan pendidilan
Fenoropar SX5 oloh cotuan peadidicar cebogoumoms dssalciad poada

arat (1) dilokuknes secara bertahop muln Kelos VI pada SMP/MTs ataw
Kadig X puda SMAMMA/SME MAK

Fezzl &
Baninn  pendidikan  penyelenggara 5K wapk merpediskan pumu
pemoiminng skademmik
Guna pemmbambieg  abodesmul sebapumara domolkoud pedo ayat (1)
barlsngmensg jawab wrbadap wipsk abksdamik bag peaecte ddile aspak
QS ey Perlams CampR debpan taises iy aldhir.

Datusn psadidiken dapat msnppacis pore pembimbang skademic sscasd
dengan ksbutuben

Pasal 7

Pergarakilne keban belajor seoapuimana domolesad dolam Poasol 3 apat (3]
maagpunalan riter.

.

[

L)

pradied) yacg dicapar pads Zalieas pendsdiban febelimaya anbak
pEnFambden bsban bsleyar prds ssmesxtsr | stau

1P yapx dopsrolsh pads zsemseisr skslumnys unuk pesrnpambalan E=oxn
balsjar pads cemecter ket

Fasal 8

Pesermn didik SMFP poda semester 2 dom setzpaspra dapat menpoeskil
bubas balajar oerdacarkes [P seeecter sebelumaye Sebapninena
dimmakywd dala= Peaaal 7 hurnal b dsogee ksis=tusn sshagsl beriloak:

m [P« 257 dapet mengacmhbl bsbkan bslsjar pabing Eaoyak 40 jem
peelaimram;

b, [FZ67 - 3131 deapet msoramial bsban bslajer paling bacek 85 jem
peelaimrarm;

. [F 3134 - 3166 deapet mesorpamiil bsban bslajer paling bacrak 56 jam
pelnimrar; dan

d. [F = 1,56 dapet mengacmhil bsban belsjer paling kazoyak & jem
EELE ArEE.

Ferartn didik SMA pads ssmsster I dan sstsruznya dapst -n1.|:;l.l:|:|'h.|.

beban  belnjar herdssarkan [P osemeester  sehehamron  senpaimema

mirsadeswl dnlors Pasal 7 hanaf b despan ketessbaon sebopgal berikoar:

a [P = 247 dopat mompanebil bekon belgjor poling bompnk 96 jam
pradagmrac,

b, [P 267 - 3353 dopor mempamkd beban belojor paling baerak 54 jam
pradiaacas,

o [P 334 - 366 dapat menparmbl bebon belojor paling bargsk 52 jam
paligaran, dan

a. [P = 366 dapst mespambil beboan belgjor pabng bamgmk 70 jam
L T T
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(3] Feserta didik SME pada semester 2 dan seterusnya dapat mengambail
beban belajar berdasarkan [P semester sebelumnya sebagsimana
dimalksud dalam Pazal 7 huruf b dengan ketentuan sebagan berilout:

a. IF = 267 dapat menpamhbil beban belgjar paling banyak S0 jam
pelajaran;

b. I[P 2,67 - 3,33 dapat mengambil beban belgjar paling banyalk 37 jam
pelajaran;

c. [P 3,34 - 3,66 dapat mengambil beban belgjar paling banyals &4 jam
pelajaran; dan

d. [P > 3,66 dapat mengamhbil beban belgjar paling banyak 72 jam
pelajaran.

4] Selain lketentuan mnilai kompetensi pengetshuan dan kompetensi
keterampilan sebhagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2], dan ayat (3),
penzambilan jumlah jam pelajaran dapat dilakukan dengan syarat nilsa
kompetensi sikap paling rendah Baik (B).

Pasal 9

Kematan tatap muka dalam beban belgjar sebagaimana dimalsud dalam
Pacal 7 dan Pasal & bapgl peserta didik yang memilila kecepatan belajar di atas
rata-rata yang ditunjulklan dengan IF = 3,55 durasi setiap satu jam pelajaran
dapat dilakzanakan selama 30 memt.

Pazal 10
(1] Setiap peserta dadilc sesual dengan bakat, minat, dan
kemampuan fkecepatan belajar dapat menyelesailtan program belajar
sebagaimana dimaksud dalam Pasal & paling cepat 4 |[empat] semester
dan paling lambat § |delapan) semester.
2] Penyelengraraan program belajar sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetaplan cleh satuan pendidikan masing-masing.

Paszal 11

Pengambilan beban belajar sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 untulk MTs,
MA, dan MAK diatur lebih lanjut oleh Eementerian Asama.

Pacal 12
Eredit vang diperoleh dari mata pelajaran pendalaman minat di perpuruan

tingm diperhitungkan dalam pemenuhan beban belajar dan penghitungan IP
peserta didile

Pasal 13

Kelulusan peserta didik dari zsatuan pendidikan yang menyelenggaralcan SES
dapat dilakulan pada sehap akhir cemectar.

Paszal 14

|1] Beban belajar yang telah diambil cleh peserta didik yang pindah dari
satuan pendidikarn antarpenyelengpara SKS, penyelenggara SKES ke
penyelenggara sistem  paket, atau penyelengrara sistem  paket ke
penyelengrara SES dialoul secara penuh.

2] Sistem paket sebagaimeana dimaksud pada sypat (1) merupalkan bentuk
renyelenggparaan pendidikan yang peserta didiknya mengibut beban
belajar dan mata pelajaran sesual dengan yang tercantum dalam Struktur
Funkulum.
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Pasal 15

Pemerintah dan pemerintah daerah wajib memfasilitasi penyelengraraan SES
di satuan pendidiltan sesual dengan kewsnangan masing-masing.

Pazal 16

Semua ketentuan tentang S5KES pada pendidikan dasar dan pendidikan
menengah dalam FPeraturan Menteri yamg sudah ada sebelum Peraturan
Mentern1 1m1 berlalou, tetap berlalbu zepanjang fidak bertentangan dengan
ketentuan dalam Peraturan Menteri 1mi.

Pa=al 17

Satuan pendidikan yang menyelenggaraltan SKES wajib menyesuailkan dengan
ketentuan peraturan menteri ini paling lambat tahun ajaran 2015/2016 mula
Eelas VII pada SMP/MTs atau Kelas ¥ pada SMA/MA/SME/MAEK.

Pacal 15
Peraturan Menter: 1r1 mulai berlalou pada tanggal diundangkan.

Apar sehap orang mengetahuinya, memenntahlan penpundangan Peraturan
Msenter: 11 dengan penempatannya dalam Bernta Negara Fepublik Indonesia.

Ditetaplkan di Jalkarta
pada tangeal 17 Oltober 2014

MENTERI PENDIDIKAN DAN EEBUDAYAAN
REFPUBLIE INDONESIA,

TTD.
MOHAMMAD NUH

Diundanglkan di Jakarta
pada tanggal 17 Oktober 2014

MENTERI HUEKUM DAN HAFK ASASI MANUSIA
REPUBLIE INDONESIA,

TTD.
AMIE SYAMSUDIN
BERITA NEGARA REFUBLIK INDONESIA TAHUN 2014 NOMOERE 1691

Salinan sesum dengan ashnya.

Eepala Biro Hulkkum dan Organmisa=i
Eementerian Pendidilkan dan Eebudayaan,
TTD.

Arm Nurdian Asizah
KIFP 195812011986032001
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Lampiran 5

SK Turunan Pelaksanaan Program UKBM penunjang SKS

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR WILAYAH KEMENTERLAN AGAMA

PROVINSI JAWA TIMUR
e 24

Jalan Hirpa Elas3
Tabepon (D011} BEMG314. Faksrmde J331 | BT 03N

WABERITE whara | BIr Ramenaggn k. E-road ksl slimdiemansg g

Homor T BGEDSEw. 13 2 1FP 00N AE &8 Movember 2009
Slal : Sspem

Lampiran - 1 [sak berkas

Hal - Penyampaian 5K Dwjen Pends Momor 6633 Tahun 2019

Tentang Madrasah Penyelenggara S5K5

¥ih. Kepaly Kanior Kemenienan Agama Kabupaleno@
u.p. Kasi Pendidican Madrasan Se Jasa Tiemur
di Ternpat

Menindaklanjuti Surat Direktur Jenderal Pendidikan islam, Kemenlenan Agama Republic
Indomesa Momor B-E20100 DL UHMOIM1ZAMS tenlang sebagamana pokok sural, malka
Bersama ini kami sampaikan 5K Digjen Pendis MNomor §632 Tahun 2009 ienang Madrasah
Pemyuienggara Siiem Kred? Semesior Tahun HMSZ020 yang selanjuinya agar dicetabu
dipedomani dan dindormasikan kepada Madrasah Penyelenggara 5K5 o wilayah loerja Saudara.

Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan ferima kasin

Tembusan
PR Hepala Kanor Wilayah Kemenienan Agama Prowins) Jawa Timor,
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EEFUTUSAN DIREETUR JENDERAL FENDIDIEAN ISLAM
NOMOE 66833 TAHUN 2019

TENTANG

MADRASAH PENYELENGGARA SISTEM KREDIT SEMESTER
TAHUN PELAJARAN 2019/2020

Menimbang

Mengingat

DENGAN FAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA,
DIREETUR JENDERAL PENDIDIFKAN ISLAM

a. bahwa dalam rangka membenkan layanan

1.

pendidikan  bermutu  yang memunglonkan
peserta didilk dapat menyelesailltan studi sesual
dengarnn bakat, minat, Lkemampuan, dan
kecepatan belgjarmmya perlu  diselenggraralan
layanan pendidikan dengan Sistemn Eredit
Semester (SKS);

.bahwa Madrasah-madrasah vanp tercantum

dalam Keputusan ini dipandang layak dan
memenuhl syarat untuk menyelenggarakan
Sistem Kredit Semester (SES);

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagsimana

dalam huruf a dan huruf b, perlu mensetapkan
Eeputusan Direlitur Jenderal Pendidilan Islam
tentang Madrasah Penyelenggara Sistem Kredit
Semester Tahun Pelajaran 2019 /2020,

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional [Lembaran
Negara Fepublik Indonesia Tahun 2003 Nomor
78, Tambahan Lembaran Negara Fepublk
Indonesia Nomor 4301;)

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan [Lembaran
Negara Fepublik Indonesia Tahun 2005 Nomor
41, Tambahan Lembaran Negara Fepublik
Indonesia Nomor 44%6) scbagaimana telah
diukah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13
Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan (Lembaran
Negara Fepublik Indonesia Tahun 2013 Nomor
71, Tambahan Lembaran Negara Fepublk
Indonesia Nomor 5410);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010
tentang Pengelolaan dan Penyelengparaan
Pendidikan (Lembaran [Negara  Fepublk
Indonesia Tahun 2010 Nomor 23, Tambahan
Lembaran MNegara Espublik Indonesia Nomor
3105) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010
[Lembaran MNegara Eepublik Indonesia Tahun
2010 Nomor 112, Tambahan Lembaran MNegara
Fepublik Indonesia Nomor 5137);
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10.

11.

12,

13.

14,

15.

16.

Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2015
tentang Kementernian Asama;

Peraturan Menteri Agama Nomor 90 Tahun 2013
tentang Penyelengsaraan Pendidikan Madrasah
sebagaimana telah bebesrapa kali diukah
teralthir dengan Peraturan Mentern Agama
Nomor 66 Tahun 20186 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Menteri Agama Nomor 90
Tahun 2013 tentang Fenyelengraraan
Pendidilcan Madrasah;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 59 Tabhun 2014 tentang Kurkulum 2013
Sekolalh Menengah Atas/Madrasah Aliyah
cebagaimana telah diukbah dengan Peraturan
Menteri Pendidilcan dan Eebudayaan Fepubklik
Indonesia Nomeor 36 Tahun 2018 Tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Pendidilean
Dan Kebudayaan Nomor 59 Tabhun 2014 Tentang
Eurlulum 2013 Sekolah Menengah
Atas /Madrasah Alivah;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 79 Tahun 2014 tentang Muatan Lokal
Eurilulum 2013;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Eepublik Indonesia Nomor 158 Tahun 2014
tentang Penyelengraraan Sistem Eredit Semester
pada Pendidikan Dasar dan Menengah;
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 53 Tahun 2015 tentang Pemilaian Hasil
Belajar Oleh Pendidik dan Satuan Pendidikan
pada Pendidikan Dasar dan Menengah;
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 20 Tahun 2016 tentang Standar
Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan
Menengah;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi
Pendidikan Dacar dan Menengah;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Prosec
Pendidikan Dasar dan Menengah;

Peraturan Menteri Pendidiltan dan Kebudayaan
Nomeor 23 Takhurn 2016 tentang Standar
Penilauan Pendidilcan;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 24 Tahun 2016 tentans Kompetensi Inti
dan Kompeten=i Dasar Pelajaran  pada
Eurnikulum 2013 pada Pendidikan Dasar dan
Pendidikan Aenensgsah sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 37 Tahun 2018 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Pendidilkcan
dan Kebudayaan Nomor 24 Tabhun 2016
Tentang Kompetensi Inti1 dan Kompetensi Dasar
Pelgjaran Pada EKunkulum 2013 Pada
Pendidiktan Dasar dan Pendidilan Menengah;
Peraturan Menteri Agama Nomor 42 Tahun 2016
tentang Organicacl dan Tata Kerja Kementerian
Apama;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Eepublik Indonesia MNomor 20 Tahun 2018
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Menetapkan

EESATU

EEDUA

EETIGA

EEEMPAT

EELIMA

Tentang Penpuatan Pendidikan Faralter Pada
Satuan Pendidikan Formal;

17. Keputuzan Menteri1 Agama Fepublik Indonesia
Nomor 183 Tahun 2019 tentang Kurnkulum
Pendidikan Apama Izlam dan Bahasa Arab di
Madraszah;

15, Eeputusan Menteri1 Apama Eepublik Indonesia
Nomor 184 Tahun 2019 tentang FPedoman
Implementasi Kurilulum pada Madrazah.

19 Keputuszan Direlktur Jenderal Pendidilcan Islam
Nomor 2851 Tahum 2019 tentans Petunjul
Telmiz Penyelengraraan Sistem Eredit Semester
Madrasah Tzanawiyah;

20, Eeputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam
Homor 2852 Tahun 2019 tentang Petunjuk
Telmis Penyelengparaan Sistem Kredit Semester
Madrasah Aliyah;

MEMUTUSEAN:

EEPUTUSAN DIREETUR JENDEERAL PENDIDIEAN
ISLAM TENTANG MADEASAH PENYELENGGAFRA
SISTEM EREDIT SEMESTER TAHUN PELAJARAN
2019/2020.

Menetapkan Madrazah Penyelengeara Sistem Kredit
Semester (3KS) zebagaimana tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagsan tdalk terpisahkan
darni Keputusan .

Madrasah Penyelenggara Sistermn FEredit Semester
[SKS) jenjang Madrasah Tsanawiyah ([MTs)
sebagaimana tercantum dalam Lampiran [ (satuw)
Eeputusan ini.

Madrazah Penyelenggara Sistem Fredit Semester
(SKES) jernjans Madrasah Aliyah (MA) sebagaimana
tercantum dalam Lampiran II [dua) Keputusan im.

Ihrektorat Jenderal Pendidikan Islam c.q Direktorat
ESEE Madrasah melakukan evaluasi secara berkala
terhadap penyelengraraan SES di madrasah.

Feputuszan 11 mulai  berlaltu pada tangeal
ditetaplan.

Ditetaplkan di Jakarta
Pada tangegal 22 November 2019

DIFEETUE JENDEFAL
PENDIDIEAN ISLAM,
TTD

FAMARUDDIN AMIN
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LAMPIRAN 1

EEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PENDIDIKAN ISLAM
NOMOR 6633 TAHUN 2019

TENTANG

MADRASAH PENYELENGGARA SISTEM EREDIT
SEMESTER TAHUN PELAJARAN 201972020

MADRASAH PENYELENGGARA SISTEM EREDIT SEMESTER (SKS)
JENJANG MADRASAH TEANAWIYAH (MTs)
TAHUN PELAJARAN 201972020

NO NAMA MADRASAH KABUPATEN,/KOTA FROVINSI
1 MTsN Bangksalan Kakbupaten Bangkalan Jawa Timur
2 MT=NlN 3 Bamyuwangi Kabupaten Barmyuawangl Jawa Timur
3 MTsN 1 Banyuwangi Kabupaten Banyuwangl Jawa Timur
4 MTsN 1 Blitar Kakbupaten Blitar Jawa Timur
5 MT=NN 2 Blitar Kabupaten Blitar Jawa Timur
3] MTsN 2 Jember Kabupaten Jember Jawa Timur
7 MTsN 4 Jombang Kakbupaten Jombang Jawa Timur
a3 MT=zsN 1 Kediri Kabupaten Kediri Jawa Timur
] MTsN 2 Kediri Kakbupaten Kediri Jawa Timur
10 | MT=sN 1 Lamongan Kabupaten Lamongan Jawa Timur
11 | MTsN 1 Lumajang Kabupaten Lumajang Jawa Timur
12 | MT=sN 1 Magetan Kabupaten Magetan Jawa Timur
13 | MTsN 6 Malang Kabupaten Malang Jawa Timur
14 | MTsN 2 Malang Kabupaten Malang Jawa Timur
15 | MTsN 1 Malang Kakbupaten Malang Jawa Timur
16 | MTsN 3 Malang Kabupaten Malang Jawa Timur
17 | MTsN 3 Neganjuk Kakbupaten Neganjuk Jawa Timur
183 | MT=N 4 Neawi Kabupaten Negawt Jawa Timur
19 | MTsN 3 Pamekasan Kakbupaten Pamelazan Jawa Timur
20 | MTsN 1 Pasuruan Kabupaten Pasurusm Jawa Timur
21 | MTsN 2 Poncrogo Kabupaten Poncrogo Jawa Timur
22 | MTsN 2 Probolingso Kakbupaten Probolingen Jawa Timur
23 | MTs Zainul Hazan 1 Gengeong Eabupaten Probolings=o Jawa Timur
24 | MTsH 2 Kota Fedin Kota Hedirl Jawa Timur
25 | MTsN Eota Madiun Kota Madiun Jawa Timur
26 | MT=sN 2 Kota Malang Kota Malang Jawa Timur
27 | MTsN 1 Kota Malang Kota Malang Jawa Timur
28 | MTs Ungrulan Amanatul Ummah Kota Surabaya Jawa Timur

DIFEETUER. JENDERAL
PENDIDIEAN ISLAM,

TTD

EAMARUDDIN AMIN
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Lampiran 7

RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
MNama Madrasah : MTsN 1 Kota Malang Kelas/ Semester : VIILGanjil
IMzta Pelajaran :IPS Tzhun Pelajzran 202172022
Mzteri Pokok : Letak dan Karakteristik Negara di Asia Tenggara (ASEAN )
Alokasi waktu : 2P x 40 menit

1 .Tujuan pembelajaran
* Melalui daring peserta didik dapat menentukan letak geoprafiz Azia Tenggara dengan baik
* Melalui daring peserta didik dapat menentukan letak Astronomis Asiz Tenggara dengan benar
* Melalui daring  peserta didik dapat mengidentifikasi kelompok Negara daratan/'benua dan Negara
kepulauan dengan baik
* Melalui pembelajaran daring peserta didik dapat menganalizis pengaruh letal: ASEAN pada bidang
Politik, ekonomi, sosial dan Budaya
2. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 = Peserta didik mengetahui letak astronomis dan geografis negara ASEAN melalui
daring via zoom
+ Peserta didik mampu menentukan lokasi negara ASEAN pada peta butz ASEAN
Pertemuan 2+ Pezerta didik mengidentifikasi kelompok negara daratan dan negara kepulanan di
ASEANM
+ peserta didik menganzlisa pengarub letak ASEAN pada bidang pelitik, ekonomi,
sosial dan budaya pada UKEBM (Unit Kegiatan Belajar Mandir) 1

3. Penilaian
sikap Pengetahuan Ketrampilan

- konfirmasi kehadiran dan Soal Pilihan ganda Partofolio peta buta

keaktifan {Google form dalam ASEAN(Penugasan ketrampilan
- pengumpulan tugas tepat E-learning hMadrasah) dan kmz  di E-leaming)

waktu. E dan 8
- berde’a sebelum dan sesudah

keziatan
hengetabui hialang, 10 Juli 2021
Eepala MT:N 1 Eota Malang Guru Mata Pelajaran
Drs. Szmsndin. MPd Irma Mulyanti. $.Pd
NIP. 196704231994031002 NIP.198304282009012013
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Lampiran 9

INSTRUMEN PENELITTIAN KUALITATIF

Peran Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) Digital Dalam

Pedoman Wawancara

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran IPS Di MTsN 1 Kota Malang
1.

Sub variabel/

Variabel Indikator
aspek
a. Pengetahuan
(Slg 11;/211121 b. Pengalaman kerja
sekolah/waka ¢. Etos }(erja
‘ krikulum, guru) d. Pelatihan
Bagaimana peran
program kerja unit a. Ketentuan sarana RPP, silabus
kegiatan  belajar b. Kriteria penilaian siswa/kartu
mandiri (UKBM) | Sarana dan kendali akademik
dalam prasarana c. Buku BTP
meningkatkan d. Ketersediaan fasilitas dan
kualitas kelayakan kelas
pembelajaran  IPS Metode a. Sistem pengawasan  dan
di MTsN 1 Kota evaluasi UKBM
Malang a. Kejelasan langkah-langkah
SOP pembuatan UKBM
(Teori S.Sugarsi) b. Sosialisasi UKBM
c. Isi UKBM
a. Alur sosialisasi
Proses b. Kendala/hambatan sosialiasi
peran UKBM
a. Pengetahuan
SDM b. Pengal.arnan mfangajar dan
(guru, peserta menerima pelajaran
Bagaimana peran di dik)’ c. Etos belajar
UKBM dalam d. Pelatihan guru dan peserta
implementasi didik
peningkatan a. Kesesuaian UKBM dengan
kualitas Sarana dan prasana RPP, buku BTP
pembelajaran IPS
di MTsN 1 kota Metode a. Sistem penyampaian UKBM
Malang? dan evaluasi pembelajaran
a. Kejelasan langkah-langkah
penyampaian UKBM
(Teori S.Sugarsi) | SOP b. Penyampaian isi UKBM
c. Kese suai penyampaian
UKBM
Proses a. Alur pembelajaran
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b. Kendala/hambatan
penyampaian UKBM
c. Faktor positif/negatif UKBM

WAWANCARA

PERAN UNIT KEGIATAN BELAJAR MANDIRI (UKBM) DALAM
MENINGKATKAN KUALITAS PEMBELAJARAN IPSDI MTsN 1 KOTA
MALANG

L. Jadwal Wawancara
Hari/Tanggal
Waktu mulai
Waktu selesai
II. Identitas Informan
Nama
Jenis Kelamin
Usia
Jabatan
Pendidikan Terakhir
I11. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana peran program kerja unit kegiatan belajar mandiri (UKBM)
dalam pembelajaran IPS di MTsN 1 Kota Malang
2. Bagaimana peran UKBM dalam implementasi peningkatan kualitas

pembelajaran IPS di MTsN 1 kota Malang
Prawacana

SDM
1. Apakah Bapak/Ibu pernah membaca atau mengetahui terkait program
UKBM ini?
Apa itu UKBM?
Siapa yang mencetuskan pembuatan UKBM ditingkat MTs?
Apa yang melatarbelakangi pembuatan UKBM?

O

Apa Fungsi UKBM untuk pembelajaran disekolah?
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6. Apa tujuan kemenag membuat program UKBM ini?

7. Apa sebelumnya UKBM ini merupakan program lama, jika diperhatikan
UKBM ini sekilas sama seperti modul lainnya?

8. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terkait program UKBM ini?

9. Menurut pendapat Bapak/Ibu UKBM ini sudah cuup efektifkah untuk
mempermudah proses pembelajaran disekolah?

10. Apakah Bapak/Ibu sudah pernah mengikuti pelatihan terkait UKBM?

11. Apakah disekolah ini ada kegiatan rutin, atau pernah diadakan pelatihan
khusus untuk guru guna pematangan pemahaman, penulisan, penilaian
UKBM ini?

12. Ada atau tidak program kerja khusus lainnya yang mendukung penggunaan
UKBM dalam pengembangan pembelajaran IPS?

13. Dari program kerja UKBM yang ada di MTsN 1 Kota Malang, apakah
berpengaruh terhadap tiga kelas (tahfidz, reguler, Olimpiade)?

Sarana dan Prasarana

14. Apakah ada ketentuan terkait sarana dan prasana yang harus ada untuk
menunjang sosialisasi/pelatthan UKBM?, (jika ada) mohon sebutkan!

15. Menurut Bapak/Ibu, sarana dan prasarana yang ada saat ini sudah
memenuhi kebutuhan untuk mendukung sosialiasi/pelatihan UKBM?

16. Apakah Bapak/Ibu menggunakan buku BTP sebagai pedoman dalam
penulisan/pembuatan UKBM?

Metode

17. Bagaimana presepsi guru/peserta didik terkait penggunaan UKBM pada
pembelajaran IPS? Sangat membantu atau tidak, jika iya sebutkan
alasannya?

18. Apakah ada perbedaan gaya/teknik mengajar terhadap tiga kelas (Bilingual,
reguler, olimpiade)?

19. Untuk penerapan UKBM ini seperti apa?

20. Pastinya di ketiga kelas terdapat kriteria khusus dalam penilaian perilaku

peserta didik, apabila peserta didik diketiga kelas belum bisa mencapai

129



SOP

21.

22.

23.

24.

Proses

25.

26.
27.

28.

29.

hasil/target yang diinginkan apakah ibu sebagai guru mempunyai cara lain

dalam proses penilaian?

Menurut Ibu/Peserta didik UKBM ini sama seperti modul biasa, atau ada
halyang istimewa di dalamnya, misal dari tatanan evaluasi, gaya bahasanya
mungkin?

Dalam penyampaian atau penggunaan UKBM sama dengan materi yang
sedang peserta didik pelajari?

Apa disetiap materi atau sub bab, UKBM memiliki ciri khas yang
membedakan terhadap tiga kelas ini?

Jika dipertengahan jalan UKBM ini tiba-tiba tidak diguunakan lagi apa
bergaruh kepada guru/peserta didik?

Kendala yang dihadapi guru/peserta didik saat menggunakan UKBM
sebagai fasilitas pembelajaran IPS?

Apa faktor pendukung dalam penggunaan UKBM tersebut?

Dari ketiga kelas ini mana menurut Ibu program UKBM ini dirasa berhasil
dalam mewujudkan tujuan pembelajaran?

Untuk dampak positif negatif dengan adanya UKBM ini seperti apa
menurut Ibu/Peserta didik?

Adakah saran serta masukan untuk program UKBM ini menurut

Ibu/Peserta didik

2. Pedoman Observasi

1. Guru

1) Perangkat pembelajaran

2) Proses pembelajaran

2. Peserta didik

1) Perilaku siswa
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FORMAT OBSERVASI

PERAN UNIT KEGIATAN BELAJAR MANDIRI (UKBM) DALAM
MENINGKATKAN KULAITAS PEMBELAJARAN IPS DI MTsN 1 KOTA

MALANG

Nama Guru

NIP

Tanggal Observasi

Pukul
Tempat

Pelajaran

No

Aspek yang Diamati

Hasil Observasi

A

Perangkat Pembelajaran

1. Kurikulum Tingkat
Satuan

2. Silabus

3. Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)

Proses Pembelajaran

1.

Membuka
pembelajaran

2.

Penyajian materi

Metode
pembelajaran

Penggunaan bahasa

Penggunaan waktu

Gerak

A A b

Cara memotivasi
siswa

oo

Teknik bertanya

Teknik penguasaan
kelas

10.

Penguasaan media
UKBM

11.

Bentuk dan cara
evaluasi

12.

Menutup pelajaran

Perilaku Siswa

1.

Perilaku peserta
didik di dalam
kelas

Teknik dan
keaktifan bertanya
peserta didik saat

pembelajaran
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Teknik dan
keaktifan
menjawab
pertanyaan

. Perilaku peserta

didik di luar kelas
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Lampiran 10

HASIL OBSERVASI

PERAN UNIT KEGIATAN BELAJAR MANDIRI (UKBM) DALAM
MENINGKATKAN KULAITAS PEMBELAJARAN IPS DI MTsN 1 KOTA

MALANG
Nama Guru : Irma Muljayanti, M.Pd Pukul : 07.00-08.10
NIP Tempat : 8J Reguler
Tanggal Observasi  : 16 Mei 2023 Pelajaran : IPS

No | Aspek yang Diamati

Hasil Observasi

A | Perangkat Pembelajaran

1. Kurikulum Tingkat

Kurikulum K13 Revisi

Satuan
2. Silabus Terlampir pada lampiran 8
3. Rencana Pelaksanaan | Terlampir pada lampiran 7
Pembelajaran (RPP)
B | Proses Pembelajaran
Pada kelas reguler membuka pelajaran sesuai
1. Membuka dengan kelas — kelas pada umumnya tidak ada
pembelajaran yang membedakan dari kelas lainnya dimulai

dari salam

2. Penyajian materi

Penyajian materi pada kelas reguler , materi
yang digunakan lebih santai dibandingkan
dengan kelas olimpiade dan bilingual yang
dutuntut untuk padat dan cepat,, peserta didik
disini juga ditutut untuk lebih responsif,
sehingga materi yang disampaikan akan
maksimal. Penyajian materi pada kelas ini
terpusat pada buku ajar dan bahan pendampiing
yakni UKBM.

3. Metode pembelajaran

Sebelum  pembelajaran  dimulai  guru
mengkordinir peserta didik untuk membuka
buku pelajaran terlebih dahulu sebelum materi
dimulai. Yang bertujuan agar peserta didik focus
terhadap tujuan pembelajaran dan mengerti apa
yang ia pelajari, karena guru dikelas regular
terfokus pada ceramah dan guru sedikit berusaha
keras dalam pengkondisian kelas

4. Penggunaan bahasa

Penggunaan bahasa di kelas regular sama seperti
kelas lainya tidak ada pengukhususan seperti
kelas bilingual dan olimpiade.
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5. Penggunaan waktu

Penggunaan waktu di kelas olimpiade untuk
menyelesaikan UKBM normal seperti kelas
regular dengan 2 kali tatap muka, paling lama 3
kali tatap muka. Dan diakhir minggu guru akan
menyiapkan remidial untuk peserta didik yang
belum bisa menyelesatkan UKBM karena
dikelas regular pasti ada peserta didik yang
belum bissa menyelesaikan UKBM

6. Cara memotivasi siswa

Menceritakan tentang pengalaman guru yang
berkaitan dengan materi. Dan menceritakan
asal-usul dari tema pembelajaran

7. Teknik bertanya

Teknik bertanya guru memnacing peserta didik
untuk menjelaskan terkait materi pembelajaran
IPS, atau mengadakan kuis dadakan.

8. Teknik penguasaan

kelas

Teknik guru dalam penguasaan kelas dengan
memanggil beberapa peserta didik maju untuk
menjelaskan materi di UKBM atau membuat
games seputar materi yang ada di UKBM

9. Penguasaan media

UKBM

UKBM vyang digunakan di MTsN 1 Kota
Malang, awalnya menggunakan UKBM
manaual print cetak, namun pada bulan januari
2023 UKBM diubah menjadi digital, sehingga
guru menggunakan UKBM dengan menayankan
di depan kelas seperti presentasi, dikelas reguler
guru lebih aktif berceramah, meskipun peserta
didik dikelas regular juga sama aktifnya dengan
kelas yang lain namun mereka perlu arahan guru
dalam pehaman pembelajaran yang lebih ekstra
karena ada beberapa factor khusus yakni tidak
semua peserta didik disini pemahamannya
cepat, dan ada beberapa peserta didik yang
susdah dikondisikan.

10. Bentuk dan
evaluasi

cara

UKBM ini jadikan syarat untuk peserta didik
dapat melanjutkan ke dalam materi selanjutnya,
ditandai dengan berhasilnya peserta didik
menjawab soal evaluasi, soal evaluasi UKBM
sama seperti pengayaan di buku BTP, namun
berbeda pada pendalaman materi yang
disesuaikan dengan pemahaman UKBM
dikelas. Namun setelah diadakan evaluasi masih
ada beberapa pesserta didik yang belum tuntas
dan menjadi penghambat peserta didik lainnya,
guru akan memberikan evaluasi pengayaan
sebagai tugass tambahan bagi peserta didik yang
belum tuntas dalam UKBM.

Perilaku Siswa
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1. Perilaku peserta didik
di dalam kelas

Pada kelas reguler peserta didik sangat aktif
namun kurang kondusif, mereka termasuk
peserta didik yang aktif dalam mengembangkan
daya piker, keberanian, menjawab, dan
mengemukakan pendapat.

2. Teknik dan keaktifan
bertanya peserta didik
saat pembelajaran

Untuk teknik dan keaktifan bertanya peserta
didik, terfokus papa pemberian contoh dalam
kehidupan  sehari-hari, mereka bertanya
pembelajaran materi IPS yang menggunakan
UKBM harus dijelaskan dan dihubungkan
dengan contoh social, dan daikhir pembelajaran
peserta didik akan mereview lagi materi
pembelajaran  dengan suka rela  dan
mendapatkan nilai atau point tambahan
keaktifan.

3. Teknik dan keaktifan
menjawab pertanyaan

Teknik dan keaktifan peserta didik dengan
mengacungkan tangan untuk menjawab
pertanyaan, kadang-kadang beberapa speserta
didik yang sudah paham langsung maju ke
depan kelas dan mengutarakan argumennya
untuk menjawab pertanyaan guru. Atau mereka
akan diberikan tambahan tugas bila tidak bisa
menjawab secara benar.
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HASIL OBSERVASI

PERAN UNIT KEGIATAN BELAJAR MANDIRI (UKBM) DALAM
MENINGKATKAN KULAITAS PEMBELAJARAN IPS DI MTsN 1 KOTA

MALANG
Nama Guru : Irma Muljayanti, M.Pd Pukul : 07.00-08.10
NIP Tempat : 8M Bilingual
Tanggal Observasi  : 16 Mei 2023 Pelajaran : IPS

No Aspek yang Diamati Hasil Observasi
A | Perangkat Pembelajaran
1. Kurikulum Tingkat Satuan | Kurikulum K13 Revisi
2. Silabus Terlampir pada lampiran 8
3. Rencana Pelaksanaan Terlampir pada lampiran 7
Pembelajaran (RPP)
B | Proses Pembelajaran
Pada kelas bilingual membuka pelajaran sesuai
1. Membuka pembelajaran dengan kelas — kelas pada umumnya tidak ada
yang membedakan dimulai dari salam
Penyajian materi pada kelas bilingual , materi
yang digunakan lebih padat dibandingkan
2. Penyajian materi dengan kelas regular, peserta didik disini ditutut
untuk lebih responsif, sehingga materi yang
disampaikan akan maksimal.
Menggunakan metode tanya jawab, dan sedikit
3. Metode pembelajaran berceramah, jadi peserta didik yang
menghidupkan kelas
Di kelas bilingual yang dasarnya merupakan
kelas multi bahasa, kadang-kadang guru
menggunakan bahasa inggris baik dalam
4. Penggunaan bahasa penggunaan istilah atau percakapan dalam
pembelajaran IPS di dalam kelas. Namun
peserta didik lebih menggunakan Bahasa
Indonesia.
Penggunaan waktu di kelas bilingual untuk
5. Penggunaan waktu menyelesaikan UKBM normal seperti kelas
regular dengan 2 kali tatap muka, paling lama 3
kali tatap muka.
6. Cara memotivasi siswa Menc;ritakan tentang pengalaman guru yang
berkaitan dengan materi.
Teknik bertanya guru memnacing peserta didik
7. Teknik bertanya untuk menjelaskan terkait materi pembelajaran
IPS, atau mengadakan kuis dadakan
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8. Teknik penguasaan kelas

Teknik guru dalam penguasaan kelas dengan
memanggil beberapa peserta didik maju untuk
menjelaskan materi di UKBM atau membuat
games seputar materi yang ada di UKBM

9. Penguasaan media UKBM

UKBM vyang digunakan di MTsN 1 Kota
Malang, awalnya menggunakan UKBM
manaual print cetak, namun pada bulan januari
2023 UKBM diubah menjadi digital, sehingga
guru menggunakan UKBM dengan menayankan
di depan kelas seperti presentasi, dikelas
Bilingual guru jarang berceramah, di sini,
peserta didik ditutut aktif dalam memahami isi
UKBM, dan diberi suatu masalah untuk
didiskusikan. Namun penggunaan UKBM di
kelas ini tidak selalu digunakan, UKBM di kelas
ini  dijadikan media evaluasi  diakhir
pembelajaran.

10. Bentuk dan cara evaluasi

UKBM ini jadikan syarat untuk peserta didik
dapat melanjutkan ke dalam materi selanjutnya,
ditandai dengan berhasilnya peserta didik
menjawab soal evaluasi, soal evaluasi UKBM
sama seperti pengayaan di buku BTP, namun
berbeda pada pendalaman materi yang
disesuaikan dengan pemahaman UKBM
dikelas. Namun setelah diadakan evaluasi masih
ada beberapa pesserta didik yang belum tuntas
dan menjadi penghambat peserta didik lainnya,
guru akan memberikan evaluasi pengayaan
sebagai tugass tambahan bagi peserta didik yang
belum tuntas dalam UKBM.

Perilaku Siswa

1. Perilaku peserta didik di
dalam kelas

Pada kelas bilingual peserta didik kondusif
namun kadang-kadang focus mereka terpecah
karena focus dengan alat elektronik (laptop) ,
mereka termasuk siswa yang aktif dalam
mengembangkan daya pikir, keberanian,
menjawab, dan mengemukakan pendapat.

2. Teknik dan keaktifan
bertanya peserta didik saat
pembelajaran

Untuk teknik dan keaktifan bertanya peserta
didik, terfokus dengan bertanya  mereka
bertanya terkait pembelajaran materi IPS yang
menggunakan UKBM, harus dijelaskan dan
dihubungkan dengan contoh social yang ada di
UKBM.

3. Teknik dan keaktifan
menjawab pertanyaan

Teknik dan keaktifan peserta didik dengan
mengacungkan tangan untuk menjawab
pertanyaan, kadang-kadang beberapa speserta
didik yang sudah paham langsung maju ke
depan kelas dan mengutarakan argumennya
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untuk menjawab pertanyaan guru. Namun
dikelas ini lebih kondusif.
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Lampiran 10

Hasil nilai kelas 8J Reguler setelah Remidial dengan UKBM
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Lampiran 11
Hasil nilai kelas 8L Olimpiade setelah Remidial dengan UKBM

Nilai KO Kondisi Masyarakat Indonesia Pada IV

Mo Nama Miki Diskusi  Milai Sikap Milai LKPCx Milai Project
1 Abidah Ardelia 92 S0 g2 97
2 Adelia Fakhreza Putn N = 1 =1 85 =
3 Aditya llyaz= Prazetyo O o2 23 92
4 Ahmad Fitrareza Afa A 92 = ] =2
5 Aizyah Peravasa Effendy 92 o2 =2
G Auriglla Lakeisha Mandra H 84 o2 95
7 Dranastri Farras A 96 = = 95
2 Deviona Almeira P = 1 54 =2 =
9 Faiza Firdausy 54 54 =2 97
10 lasmine Sakura Auriniza A = 1 =1 100
11 fdoh Igfito Nabdzal M 96 22 = 9z
1z fduhamad Rakha Chaniswars F ) S0 = 99
13 Nadhira Maiza Fariozi 54 54 =2
14 MadineAurelia Putr A 96 56 100 92
15 MNafi'aHidajanto 92 = 100 97
1s Majabah Nu'ma Hidajatullah 84 = 100 95
17 Nayanda Aziva Firdausi o0 = 55 99
12 Pradipa Indriani 90 54 100 99
15 Ragilla Aghi Danish Aditya 92 22 o2 99
20 Raynar Afstristo Aditya P 92 o0 =2 99
21 Sibylla Mamaya & 84 o2 g2 97
22 Tectonia Rizgitandini A = 1 =1 =2 92
23 ‘Yafig Umran Primadewanto = o0 55 92
24 Zahran Alawi 84 22 = 95
25 Zaszkiz Azza Herditz ) o2 = a7



Lampiran 11

Hasil nilai kelas 8M Bilingual setelah Remidial dengan UKBM
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Mama

Abizatya Nararya

Adisti Prada Prameswari
Adriel Anindya Arvand Ghani
Ahmad Kautsar Al Ramadhani
Althaf Imtiyaz An Nasywan
Andhika Agil Fattan
Ardiyanta Athaya Attar

Arka Dhairyo Gunotama
Azka Putri Primanda

Chudori Fajar Adhiantara
DaffaAtha Arkana

Dzaky Tharean Faith Tajuddin
Falahita lka Putr

Freshy Cynara

Genanda Bhagawanta Risgullah Chumaidi
Ghani Yusuf Kannabi

Javier Abvan Mursalin

Kevin Adriyansyah Masyhun
Keyla Ayunadia Putr Azzara
Khaizuran Adam Dhiyaulhag
Liyana Rofigtur Rahmah Pramma
Muhammad Rizal

Masywa Fawnia Putri Kiara
Maufal Maulana Akhtar

Putri Amirah Husniyah Ayu
JQuaneizha Dzakiyah M ahya
Raihan Adinata

Rameyza Elya Salsabila

Zzhira Aratisya M aharani
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Lampiran 13




Nama

NIM

Tempat, tanggal lahir

Tahun aktif

Alamat rumah

BIODATA MAHASISWA

: Wilda Ismiatus Sholihah

: 19130102

: Mojokerto, 14 Januari 2001

:2019-2023

: Dsn Tugurejo RT 01 RW 03, Ds Mojojajar, Kec

Kemlagi, Mojokerto

Email : 19130102@student.uin-malang.ac.id
Riwayat Pendidikan
2007-2013 MI Ulumuddin Mojojajar
2013-2016 MTsN 2 Mojokerto
2016-2019 MAN 2 Mojokerto
2019-2023 UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
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